IMPLEMENTASI STRATEGI COOPERATIVE SCRIPT
DALAM PEMBELAJARAN FIQIH DI MI ISTIQOMAH
SAMBAS PURBALINGGA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh :
TRI NUR KHARISMA
NIM. 214110405028

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBTIDAIYAH
JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
2025



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini, saya

Nama * Tri Nur Kharisma
NIM 214110405028
Jenjang S 1

Jurusan : Pendidikan Madrasah

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas - Tarbiyah dan llmu Keguruan

Menyatakan bahwa Naskah Skripsi berjudul “Implementasi Strategi
Cooperative Script Dalam Pembelajaran Figih Di MI Istigomah Sambas
Purbalingga” ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/ karya saya sendiri,
bukan dibuatkan orang lain bukan saduran, juga bukan terjemahan. Hal-hal yang
bukan karya saya yang dikutip dalam skripsi ini, diberi tanda sitasi dan ditunjukkan
dalam dafiar pustaka.

Apabila kemudian hari terbukti pemnyataan saya tidak benar, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar akademik
yang telah saya perolch.

Purwokerto, 02 Mei 2025
~ Saya yang menyatakan

2~ i 4 "‘"3
2y L,
! ' £

'ﬁmmum

i Tri Nur Kharisma
NIM. 214110405028



HASIL LOLOS CEK PLAGIASI

Skripsi_Tri Nur Kharisma

ORIGIMALITY REPORT

23, 244 6w

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

4,

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.uinsaizu.ac.id

Irter et Source

270

etheses.iainponorogo.ac.id

Internet Source

1%

id.scribd.com

Inter et Soufce

T

=

ejournal kopertais4.or.id

Internet Souice

1%




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No, 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

PENGESAHAN
Skripsi berjudul:

IMPLEMENTASI STRATEGI COOPERATIVE SCRIPT DALAM
PEMBELAJARAN FIQIH DI MI ISTIQOMAH SAMBAS
PURBALINGGA

Yang disusun oleh Tri Nur Kharisma (NIM. 214110405028) Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Jurusan Pendidikan Madrasah, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto telah diujikan pada tanggal 8 Mei 2025 dan dinyatakan telah memenuhi
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) oleh Sidang Dewan

Penguiji Skripsi.
Purwokerto, 20 Mei 2025
Disetujui oleh:
Penguji I/ Ketua Sidang/Pembimbing Penguiji I/ Sekretaris Sidang
X
ma hnan, S, Ud., M.Pd.1 imas Indiant Pd.L
NIP. 1999103132023211030 NIP. 199012202023211019

Diketahui oleh:

Ptua Jurusan Pendidikan Madrasah,




NOTA DINAS PEMBIMBING
NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Pengajuan Munaqasyah Skripsi Sdr. Tri Nur Kharisma
Lampiran : 3 Eksemplar

Kepada Yth.

Ketua Jurusan Pendidikan Madrasah

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
di Punwokerto

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Sectelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan korcksi, maka melalui surat ini

saya sampaikan bahwa:

Nama : Tri Nur Kharisma

NIM : 214110405028

Jurusan : Pendidikan Madrasah

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Kcguruan

Judul : Implementasi Strategi Cooperative Script Dalam Pembelajaran

Figih Di MI Istigomah Sambas Purbalingga

Sudah dapat dinjukan kepada Ketua Jurusan Pendidikan Madrasah Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan, UIN Prof. K.I1. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk dimunaqosyahkan
dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (8.Pd.). Demikian, alas perhatian Bapak,

saya mengucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Purwokerto, 02 Mei 2023

Pembimbj

M.Pd.1
NIP. 1999103132023211030
Verifikasi olch Ketua Jurusan:
No Persyaratan Checklist Keterpenuhan B
s Memenuhi | Belum Memenuhi |
L Hasil cek plagiarism maks, |
25% yang dikelaurkan olch v |
jurusan |
2. Referensi asing minimal 20% v t




IMPLEMENTASI STRATEGI COOPERATIVE SCRIPT DALAM
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Abstrak: Pada pembelajaran figih masih sering ditemukan kurangnya keaktifan
siswa dalam pembelajaran, pembelajaran cenderung dengan ceramah sehingga
siswa lebih monoton dan menjadikan siswa merasa bosan, sulit memahami materi
yang diajarkan oleh guru. Maka dari itu, guru berupaya adanya strategi
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan yaitu salah satunya strategi
cooperative script. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran figih di Ml
Istigomah Sambas Purbalingga. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Untuk pengumpulan datanya melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknik analisis data melalui
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Sedangkam uji keabsahan data
melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi cooperative script terdapat tiga
tahapan pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Untuk tahap
perencanaannya menyiapkan modul ajar, bahan ajar, metode dan strategi dalam
pembelajaran. Untuk pelaksanaan pembelajaran dimulai dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan penutup dengan menggunakan langkah-langkah strategi
cooperative script. Dan pada tahap evaluasi, menggunakan tes tertulis dan soal
kokurikuler yang harus dikerjakan dirumah. Dengan demikian strategi
cooperative script ini dalam pembelajaran figih terlaksana dengan baik dan siswa
lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran.

Kata kunci: Implementasi, Pembelajaran Figih, Strategi Cooperative Script
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Abstract: In figh learning, there is still often a lack of student activity in learning,
learning tends to be with lectures so that students are more monotonous and make
students feel bored, difficult to understand the material taught by the teacher.
Therefore, teachers try to have active and enjoyable learning strategies, one of
which is the cooperative script strategy. This study aims to describe how the
implementation of the cooperative script strategy in figh learning at Ml Istigomah
Sambas Purbalingga. The research method used in this study is descriptive
qualitative. For data collection through observation, interviews, and
documentation. For data analysis techniques through data reduction, data
presentation, and conclusions. While the test of data validity through source
triangulation, technique triangulation, and time triangulation. The results of the
study showed that the application of the cooperative script strategy has three
stages of learning, namely planning, implementation, and evaluation. For the
planning stage, prepare teaching modules, teaching materials, methods and
strategies in learning. For the implementation of learning starting from the initial
activities, core activities, and closing using the steps of the cooperative script
strategy. And at the evaluation stage, using written tests and co-curricular
questions that must be done at home. Thus, this cooperative script strategy in figh
learning is implemented well and students are more active and enthusiastic in
learning.

Keywords: Implementation, Figh Learning, Cooperative Script Strategy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan itu sendiri menurut Bapak Pendidikan Indonesia yaitu
Bapak Kl Hajar Dewantara, pendidikan merupakan tuntutan didalam hidup
tumbuhnya anak-anak dimana pendidikan menuntut segala kodrat yang ada
pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya. Definisi pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar dalam
semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan setiap makhluk hidup.?

Secara harfiah pendidikan berarti mendidik yang dilaksanakan oleh
seorang pengajar kepada peserta didik yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada anak-anak yang dapat memberikan contah tauladan, pembelajaran,
pengarahan dan peningkatan etika atau akhlak serta menggali setiap
pengetahuan individu. Pengajaran yang diberikan bukan saja pengajaran yang
formal namum fungsi atau pengajaran yang diberikan dapat bermanfaat bagi
masyarakat yang terpenting dan menjadi wadah untuk membangkitkan serta
mengembangkan pengetahuannya.

Menurut Daradjat pendidikan agama islam itu sendiri adalah
pengajaran atau pembinaan untuk anak didik supaya pendidikannya selesai
bisa mengamalkan ajaran agama islam dan menjadikannya sebagai pedoman
hidup kelak.® Pendidikan agama islam terdiri dari beberapa mata pelajaran
yaitu figih, akidah akhlak, sejarah kebudayaan islam dan al-qur’an hadits.

Pembelajaran juga sebagai rencana pendidik yang sudah tersusun
secara baik dan terencana supaya peserta didik lebih aktif pada saat

pembelajaran. Belajar juga bukan merupakan suatu tujuan tetapi proses untuk

2 Marisyah, Ab, Firman Firman, and Rusdinal Rusdinal. "Pemikiran Ki Hadjar Dewantara
tentang Pendidikan.” Jurnal Pendidikan Tambusai 3.3 (2019): 1514-1519.
¥ Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 2006), him, 86.

1



mencapai sebuah tujuan. Menurut Amir Syarifuddin, figih menurut bahasa
adalah kepemahaman yang mendalam, sedangkan menurut istilah figih adalah
ilmu yang membahas hukum-hukum syar’i yang mempunyai sifat perbuatan
dan didapat serta ditemukan dalil-dalil yang tafsili. Figih juga bentuk dari
semua aturan syariat yang berkitan dengan tingkah laku manusia, hubungan
manusia dengan Allah SWT (hablum minallah) kemudian hubungan manusia
dengan manusia (hablum minannas).* Tujuan dari pembelajaran figih adalah
untuk membekali peserta didik supaya dapat mengerti serta memahami pokok-
pokok hukum islam secara terperinci untuk kehidupan sehari-hari.

Belajar figih bukan hanya teori, tetapi juga pembelajaran praktis yang
perlu memasukkan unsur-unsur teori dan praktik. Pelajaran Figih di Ibtidaiyah
Madrasah adalah salah satu topik kue yang mempelajari ibadat terkait dengan
perkenalan dan pemahaman tentang pilar Islam dan bagaimana kehidupan
normal mereka bekerja dalam kehidupan sehari -hari..

Seperti yang ditunjukkan oleh beberapa uraian tentang pelaksanaan
rukun islam dalam ilmu figih di atas, guru dapat melakukan banyak hal untuk
membantu siswanya belajar. Mereka dapat membuat lingkungan belajar yang
menyenangkan, suasana kelas yang kondusif, memberikan motivasi kepada
siswa, menjalin komunikasi yang baik antara guru dan siswa, dan mendorong
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan berpikir kritis. Dengan demikian,
mereka dapat meningkatkan prestasi akademik mereka. Namun, di madrasah,
pembelajaran berlangsung secara monolog, yang berarti guru mendominasi,
dan murid lebih banyak pasif. Ini berarti mereka tidak memiliki waktu untuk
bertanya atau berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran mereka.”

Peran guru hanya membimbing dan mengarahkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran, dengan begitu siswa akan belajar dan menemukan
sendiri pengetahuan yang dicapai sehingga proses pembelajaran akan lebih

berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan. Maka dari itu, diperlukannya

* Nurhayani, “Penerapan Metode Simulasi Dalam Pembelajaran Figih Ibadah Bagi Siswa
Di MTs YMPI SEI Tualang Raso Tanjung Balai,” Jurnal Ansiru 1, no.1 (2017): 89
® Darajat Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 2006). hlm. 30



strategi pembelajaran yang inovasi Yyaitu salah satunya dengan strategi
pembelajaran Cooperative Script.

Maka dari itu perlu strategi Cooperative Script di mana siswa
berpasang dan bergantian secara lisan agar mencapai tujuan pembelajaran dan
hasil belajar siswa perindividu. Dengan metode ini dapat membimbing siswa
untuk berfikir secara kritis dan operasional dengan bekerja sama dengan
suasana yang menyenangkan, metode tersebut juga menekankan siswa dalam
bekerja sama kelompok kecil, bertukar pendapat dalam kelompok, saling
menghormati teman yang sedang berpendapat dan berdiskusi atau membahas
materi pembelajaran bersama.

Strategi Cooperative Script adalah metode sederhana yang dapat
dipakai untuk mempraktikan suatu keterampilan atau prosedur dengan teman
belajar. Tujuan dari strategi Cooperative Script adalah untuk menyakinkan
masing-masing pasangan dapat melakukan keterampilan dengan benar. Salah
satu cara yang dilakukan agar dapat membuat siswa aktif dengan
menggunakan strategi Cooperative Script, dengan strategi ini siswa dapat
bekerja secara berpasangan dan bergantian secara lisan. Materi-materi yang
digunakan dalam strategi Cooperative Script ini yang bersifat psikomotorik
dimana materi yang digunakan materi yang baik untuk diajarkan dengan
strategi ini.° Dengan strategi ini, peserta didik berharap mampu memahami
dan mempraktekkan materi pelajaran figih tersebut.

Dengan adanya penelitian ini melalui strategi pembelajaran
Cooperative Script diharapkan dapat memberikan inovasi aktivitas belajar
siswa yang menyenangkan pada pembelajaran Figih, sehingga siswa lebih
mudah memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan dapat memacu
siswa supaya berpikir kritis dan lebih aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Dimana siswa bertukar peran dalam mengemukakan pendapat
dengan teman sebayanya secara langsung dengan mengikhtisarkan materi

pembelajaran yang dipresentasikan dengan bahasanya sendiri. Dengan metode

® Suprijono Agus, “Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM”, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 126



tersebut diharapkan juga dapat membantu mengurangi kebosanan selama
proses belajar mengajar sehingga di rumah siswa dapat tertarik untuk
mengulang dan mendalami materi pembelajaran yang sudah disampaikan
sebelumnya yang kemudian memicu untuk belajar materi selanjutnya. Dengan
demikian, hasil belajar yang diperoleh siswa dapat meningkat.

MI Istogmoah Sambas Purbalingga merupakan salah satu madrasah
Boardig Scholl atau sekolah favorite dan salah satu sekolah dasar yang
memiliki ribuan siswa dengan kelas pararel semua yang ada di kabupaten
Purbalingga. Madrasah yang mengedepankan agama dengan berbagai kegiatan
pembelajaran intra kurikuler maupun kegiatan pembelajaran non kurikuler.
Memiliki program unggulan yaitu Qiraatul Kutub yang diajarkan melalui
muatan lokal pada kelas 1V, V dan VI, dan masih banyak lagi program
unggulan lainnya, adapun ekstrakurikuler yang sesuai dengan bidang siswa.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
dengan guru di MI Istiqgomah Sambas Purbalingga menunjukkan bahwa
penerapan strategi Cooperative Script dalam pembelajaran figih memberikan
kontribusi positif terhadap pemahaman dan minat anak-anak. Kondisi di
lapangan dengan diimplementasikannya strategi Cooperative Script dalam
pembelajaran Fikih yaitu siswa lebih antusias dalam menerima materi,
sehingga pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan oleh
guru sudah baik.

Alasan peneliti mengambil tema tersebut, karena implementasi strategi
Cooperative Script dalam pembelajaran fikih sangat tepat dimana fikih
merupakan mata pelajaran yang membahas mengenai hukum-hukum islam
yang memuat berbagai permasalahan syariat baik yang ringan maupun berat.
Dengan diimplementasikannya strategi tersebut dalam pembelajaran fikih
supaya siswa dapat memecahkan sebuah problem yang ada dalam hukum fikih
sehingga siswa tahu ilmunya dan dapat mengamalkannya dalam hidup

bermasyarakat.’

" Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran figih pada tanggal 14 September 2024



B. Definisi Konseptual

Peneliti mendefinisikan beberapa pengertian mengenai judul penelitian.

Hal tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman dari pembaca.

1.

Implementasi

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks
Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan pendapatnya mengenai
implementasi atau pelaksanaan. Implementasi adalah bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana
dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Pengertian implementasi dapat
dikatakan bahwa implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh
karena itu implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek
berikutnya.®
Strategi Cooperative Script

Menurut Huda cooperative script mengandung pengertian sebagai
tutor sebaya di mana proses pembelajaran yang berbasis active learning.
Beberapa ahli percaya bahwa satu pelajaran benar-benar dikuasai hanya
apabila peserta didik mampu mengajarkan pada peserta didik lainnya.
Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan dan mendorong peserta
didik mempelajari sesuatu dengan baik, dan pada waktu yang sama ia
menjadi narasumber bagi yang lain.’

Cooperative Script adalah strategi sederhana yang dapat dipakai
untuk mempraktikan suatu keterampilan atau prosedur dengan teman
belajar. Tujuan dari strategi Cooperative Script adalah untuk menyakinkan
masing-masing pasangan dapat melakukan keterampilan dengan benar.

Strategi Cooperative Script memungkinkan siswa untuk menemukan ide-

® Nurdin Usman, “Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum”. (Bandung : Pustaka

Pelajar, 2002), him. 70

° Huda, Miftakhul. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, him 55



ide pokok dari gagasan besar dan daya ingat siswa. Strategi Cooperative
Script juga merupakan suatu cara bekerja sama dalam membuat naskah
tulisan tangan dengan berpasangan dan bergantian secara lisan dalam
mengikhtisarikan materi yang dipelajari.

Berkaitan dengan pembelajaran kooperatif, menurut Trianto
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa
peserta didik akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep jika
mereka menenmukan sesuatu yang sulit mereka saling berdiskusi dengan
temannya. Berdasarkan hal ini, penemuan konsep atau substansi materi
pembelajaran yang biasanya sulit untuk dilakukan secara individu oleh
peserta didik, dapat menjadi lebih mudah jika terjadi interaksi
antarmereka. Apalagi dalam hal pemahaman konsep yang sulit, interaksi
dalam kegiatan kelompok sangat diperlukan. Namun tetap diperlukan
adanya rutinitas tindakan yaitu peserta didik secara rutin bekerja dalam
kelompoknya untuk dapat saling membantu, bertukar pendapat, dan
memberikan solusi terhadap suatu masalah.*

Dapat disimpulkan bahwa strategi cooperative script dalam
pembelajaran figih adalah pola kegiatan pembelajaran dengan cara bekerja
sama dalam membuat naskah tulisan tangan dengan berpasangan dan
bergantian secara lisan dalam mengikhtisarikan materi yang dipelajari.
Pembelajaran Figih

Pembelajaran adalah tahapan perubahan individu yang relative
menetapkan sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif. Menurut Moh. Uzer Usman
pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan peserta didik atas dasar timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.**

Sedangkan figih adalah hasil daya upaya para fugaha dalam

10 Trianto.. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. Jakarta:

Prestasi Pustaka. 2007

him.4

1 Usman Uzer, Moh. “Menjadi Guru Profesional” , (Bandung : Rosdakarya, 2009),



menerapkan syariat islam sesuai kebutuhan masyarakat. Jadi figih adalah
ilmu yang berhubungan dengan segala tindakan manusia baik berupa
ucapan maupun perbuatan. 2

Pembelajaran figih sangat penting bagi kehidupan manusia
terutama bagi peserta didik, pelajaran figih juga berkontribusi sebagai
pelajaran dasar yang dapat diajarkan untuk mengetahui mana yang haram
mana yang halal. Pembelajaran figih adalah proses belajar mengajar
mengenai pelajaran islam dari sisi hukum syara yang dilakukan didalam
kelas antara guru dengan siswa melalui materi serta program pembelajaran
yang telah dirancang. Pendidikan merupakan usaha untuk menumbuhkan
potensi sumber daya manusia dalam aktifitas operasional kependidikan
oleh tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran figih adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dalam rangka memahami
konsep figih yang utuh secara sempurna, sehingga siswa dapat mampu

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana

implementasi strategi Cooperative Script dalam pembelajaran figih di Mi

Istigomah Sambas Purbalingga?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
strategi cooperative script dalam pembelajaran figih di MI Istiqgomah
Sambas Purbalingga.

Manfaat Penelitian

2 Shiddiieqy Ash Hasbi Muhammad Tengku, “Falsafuh Hukum Islam”,

(Semarang:Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 29



a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk
memperbanyak wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
pelaksanaan penerapan strategi Cooperative Script mata pelajaran
Figih.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
Penelitian ini akan memberikan pemahaman siswa terhadap
pembelajaran figih melalui strategi Cooperative Script dan dapat
digunakan sebagai motivasi untuk meningkatkan keaktifan, prestasi
serta hasil belajar peserta didik agar lebih optimal.
2) Bagi Sekolah
Penelitian ini mampu memberikan masukan dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran di sekolah khususnya pada model
pembelajaran.
3) Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini, peneliti akan mendapatkan pengetahuan
dan menambah wawasan penelitian dalam efektivitas strategi
Cooperative Script dalam pembelajaran figih. Dan penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara
meningkatkan strategi pembelajaran tersebut.

Dengan demikian, penerapan Strategi Cooperative Script dapat
memberikan manfaat langsung bagi siswa, sekolah, tetapi juga
berpotensi  untuk meningkatkan pemahaman dan praktik
pendidikan melalui penelitian yang lebih lanjut.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dibuat dalam rangka untuk mempermudah
pembaca memahami hasil penelitian. Secara garis besar, skripsi terbagi
menjadi tiga bagian utama yaitu bagian awal, bagian tengah, dan juga bagian
penutup. Bagian awal terdiri dari halaman judul, persembahan, motto, kata

pengantar, daftar isi, daftar table, daftar bagan atau gambar. Selanjutnya pada



bagian tengah yang merupakan bagian inti, pada bagian ini terdiri dari bab 1
sampai dengan bab 5.

Bab | merupakan bab yang berisikan pendahuluan. Pada bab 1 ini
memberikan gambaran mengenai latar belakang, definisi konseptual, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il berisi tujuan pustaka yang berisi tentang kajian pustaka dan
landasan teori. Dalam kajian pustaka berisi dua macam yaitu kerangka teoritis
berupa kajian teori untuk mengembangkan kerangka konseptual serta telaah
penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan teori. Kemudian pada
landasan teori menggambarkan garis besar penelitian yang akan dilakukan.

Bab 11l yang berisi metode penelitian yang dibagi menjadi tujuh sub-
bab diantarannya yaitu sub-bab pertama meliputi jenis penelitian, sub-bab
kedua yaitu lokasi penelitian, sub-bab ketiga yaitu sumber data, sub-bab
keempat yaitu subjek dan objek penelitian, sub-bab kelima yaitu teknik
pengumpulan data, sub-bab keenam yaitu teknik analisis data, dan sub-bab
ketujuh yaitu teknik uji keabsahan data untuk memperoleh dan menjawab
rumusan masalah penelitian.

Bab IV berisi mengenai hasil riset dan ulasan pembahasan isi bab ini
yaitu berupa hasil observasi yang disajikan dalam poin penyajian data dan
analisis, serta pembahasan terkait dengan Penerapan Strategi Cooperative
Script dalam Pembelajaran Figih Di Ml Istigomah Sambas Purbalingga.

BAB V yaitu penutup yang memua kesimpulan serta saran dari penulis
atau peneliti terhadap Penerapan Strategi Cooperative Script dalam
Pembelajaran Figih Di MI Istigomah Sambas Purbalingga. Saran dan hasil
penelitian tersebut merupakan asaran dari penulis yang diharapkan bisa
berguna untuk riset kedepannya.

Bagian akhir, sebagai penutup dari rangkaian penelitian tertulis dalam
skripsi dari catatan daftar pustaka, lampiran lampiran penelitian, serta daftar

riwayat hidup peneliti.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Implementasi

Secara etimologis pengertian implementasi menurut Kamus Webster
berasal dari Bahasa Inggris yaitu to implement. Dalam kamus tersebut, to
implement (mengimplementasikan) berarti to provide the means for carrying
out (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu) dan to give practical
effect to (untuk menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu).™

Implementasi dari kamus Besar Bahasa Indonesia berarti penerapan
atau pelaksanaan. Implementasi juga merupakan suatu kegiatan yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Implementasi pembelajaran
merupakan upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, diwaktu
tertentu melalui program-program yang telah ditentukan. Implementasi adalah
ketika ide, konsep, kebijakan, atau inovasi diterapkan dalam kehidupan nyata
dengan dampak perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. Salah
satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah implementasi, yang
merupakan upaya untuk mencapai tujuan tertentu dengan sarana dan prasarana
tertentu dan dalam urutan waktu tertentu.*

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks
Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan pendapatnya mengenai
implementasi atau pelaksanaan. Implementasi adalah bermuara pada aktivitas,
aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan
sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan. Pengertian implementasi dapat dikatakan bahwa
implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu implementasi tidak

3 Aeni, S. N. “Memahami Pengertian Implementasi, Tujuan, Faktor , dan Contohnya”.
Katadata.Co.ld. (2022, March 30)

1 Kementrian Agama Republik Indonesia, KMA Nomor 183 Tahun 2019 PAIl dan
Bahasa Arab, him. 60.
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berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya.*

Implementasi kurikulum yang ideal terdiri dari tahapan-tahapan yang
harus dilalui. Tahapan-tahapan tersebut diawali dari perencanaan. Perencanaan
harus memiliki standar yang jelas, terdapat proses penyusunan berbagai
keputusan yang nantinya dilaksanakan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat
berjalan dengan lancar. Pelaksanaan berkaitan dengan metode, pembiyaan,
prosedur, sumber daya, dan struktur. Semua bagian pelaksanaan ini diperlukan
agar pelaksanaannya berjalan seperti yang diharapkan. Tahap evaluasi yang
bertujuan untuk memantau ataupun mengawasi apakah perencanaan dan
pelaksanaan sudah sesuai yang diharapkan. Proses evaluasi merupakan
kegiatan yang dilakukan secara kontinu dalam mengumpulkan informasi serta
merancang sebuah program.®

Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya vyang berjudul
Implementasi Dalam Birokasi Pembangunan mengemukakan pendapatnya
mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut “Implementasi
adalah perluasaan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara
tujuan dan tindakan untuk mencapainya dengan beberapa bagian yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi”.'’

Pada dasarnya, implementasi pembelajaran adalah upaya untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui program-program agar
pembelajaran dapat dilaksanakan.'® Impementasi merupakan proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan kegiatan yang
direncanakan dengan dilakukan secara sungguh-sungguh melalui program-

program pembelajaran dan melalui proses interaksi antara peserta didik

¥ Nurdin Usman, “Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum”. (Bandung : Pustaka
Pelajar, 2002), him. 70

16 sahnan, Ahmad, and Tri Wibowo. "Arah Baru Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar
Di Sekolah Dasar." SITTAH: Journal of Primary Education 4.1 (2023): him. 29-43.

7 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Biokrasi Pembangunan, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2004), him. 39

18 Haji, B. “Tinjauan. "Pengertian Implementasi”. LAPORAN AKHIR 31 (2020).
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dengan pendidik dan sumber belajar untuk mencapai tujuan kegiatan yang
terencana.

B. Strategi Cooperative Script

1. Pengertian Strategi

Strategi berasal dari bahasa latin strategia, yang diartikan sebagai
seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Strategi pembelajaran
juga merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi
pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu, yang meliputi sifat,
lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar
kepada siswa. Istilah “strategi” banyak digunakan dalam bidang ilmu
lainnya, termasuk pendidikan, menggunakan istilah “strategi" saat ini.
Secara umum, "strategi" didefinisikan sebagai suatu garis besar haluan
dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dalam
konteks pendidikan, "strategi” dapat didefinisikan sebagai pola umum
kegiatan yang dilakukan guru dalam kelas untuk mencapai tujuan mereka.
Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan
pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai
dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta
tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan.*

Strategi pembelajaran terdiri dari metode, teknik, dan prosedur
yang akan menjamin bahwa peserta didik akan betul-betul mencapai
tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan
tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditentukan agar diperoleh langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Menurut Suparman strategi pembelajaran merupakan perpaduan
urutan kegiatan pembelajaran dengan tahap-tahap yang perlu dilalui dan
diikuti dalam penyajian materi pembelajaran. Metode atau teknik

pembelajaran atau prosedur teknis pengorganisasian bahan dan

19 Anitah, Sri. "Strategi pembelajaran.” Jakarta: Universitas Terbuka 1 (2007).
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pengelolaan peserta didik dalam proses pembelajaran, serta media
pembelajaran dengan menggunakan peralatan dan bahan pembelajaran
yang digunakan sebagai media proses pembelajaran, dan waktu
pembelajaran  yang diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan
pembelajaran.?

Strategi dalam kegiatan pembelajaran berarti memilih pendekatan
pembelajaran yang menyeluruh untuk mengelola kegiatan pembelajaran
untuk menyampaikan materi pelajaran secara sistematis untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan secara khusus dan
mengoptimalkan kegiatan belajar peserta didik. Semua siswa memiliki
karakteristik berbeda, jadi strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk
memotivasi mereka.?*

Sebagai suatu pola aktivitas pendidik dan peserta didik, strategi
pembelajaran memuat sejumlah komponen yang membentuk jalinan
keterkaitan dalam wadah yang disebut dengan pola pembelajaran. Strategi
pembelajaran sebagai penjelasan tentang komponen-komponen umum dari
seperangkat materi pembelajaran dan prosedur yang akan digunakan
bersama bahan-bahan itu untuk menghasilkan suatu hasil belajar tertentu
pada peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah keseluruhan kegiatan guru dan peserta didik dalam
mewujudkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang secara
efektif dan efisien terbentuk oleh urutan kegiatan, metode dan media
pembelajaran yang digunakan serta waktu yang digunakan guru dan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

2. Pengertian Strategi Cooperative Script
Cooperative Script adalah strategi sederhana yang dapat dipakai

20 Suparman, Atwi. Desain Instruksional Strategi Pembelajaran, Jakarta: Universitas
Terbuka, (2005).

1 Mubarok, Husni. "Studi Literatur Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Melalui
Strategi  Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Konteks Pedagogi.” Jurnal llmu Pendidikan
Nasional (JIPNAS) 1.1 (2023): 01-07.
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untuk mempraktikan suatu keterampilan atau prosedur dengan teman
belajar. Tujuan dari strategi Cooperative Script adalah untuk menyakinkan
masing-masing pasangan dapat melakukan keterampilan dengan benar.
Strategi Cooperative Script memungkinkan siswa untuk menemukan ide-
ide pokok dari gagasan besar dan daya ingat siswa. Strategi Cooperative
Script juga merupakan suatu cara bekerja sama dalam membuat naskah
tulisan tangan dengan berpasangan dan bergantian secara lisan dalam
mengikhtisarikan materi yang dipelajari.

Pembelajaran cooperative sangat dikenal oleh pendidik, baik guru
maupun dosen. Namun, para pendidik masih sering menggunakan model
pembelajaran kompetisi dan individual untuk mendorong siswa mereka
dalam belajar. Hal ini terlihat selama proses evaluasi dan pembelajaran.
Akibatnya, siswa akan saling bersaing dan saling mengalahkan satu
dengan yang lainnya. Siswa terpacu untuk menjadi yang terbaik itu bagus,
tetapi mereka tidak memiliki kemampuan sosial dan tidak dapat
menghargai perbedaan dan toleransi antar siswa.

Pembelajaran cooperative berkaitan dengan peserta didik lebih mudah
memahami dan menemukan konsep jika menemukan sesuatu yang sulit
kemudian mereka saling berdiskusi dengan teman sebayanya untuk
menemukan hasil yang dimaksud. Strategi cooperative script menurut Aris
Shoimin yaitu suatu kesepakatan antara siswa dengan guru dan siswa
dengan siswa untuk berkolaborasi memecahkan suatu masalah dalam
pembelajaran dengan cara-cara Yyang kolaboratif seperti halnya
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan sosial.?

Dalam penerapan strategi cooperative script di dalam pembelajaran
dilakukan dengan bekerja dalam kelompok yang terdiri dari dua siswa dan
melakukan tugas perannya masing-masing yaitu sebagai pembicara dan
pendengar. Strategi ini memfokuskan rasa kolaboratif antar teman sekelas

yang masing-masing siswa memiliki tugas dan perannya dalam

°2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020), him. 49.
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berkelompok bersama pasangannya. Dengan berkolaboratif, seseorang
dapat menemukan dan mendapatkan pengetahuan serta informasi baru dari
temannya.

Menurut Slavin RE strategi cooperative script yaitu strategi belajar
dimana siswa bekerja secara berpasangan dan bergantian peran sebagai
pembaca atau pendengar dalam mengintisarikan bagian-bagian yang
dipelajari.”® Sedangkan menurut Aris Shoimin megartikan strategi
cooperative script yaitu terjadi suatu kesepakatan antara siswa dengan
guru dan siswa dengan siswa untuk berkolaborasi memecahkan suatu
masalah dalam pembelajaran dengan cara-cara yang kolaboratif seperti
halnya menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan sosial
siswa.?*

Dalam penggunaan strategi cooperative script dalam pembelajaran,
dilakukan dengan bekerja kelompok yang terdiri dari dua siswa, yang
masing-masing siswa memiliki tugas dan perannya masing-masing Yyaitu
sebagali pembicara dan pendengar, serta saling bertukar peran ketika
tugasnya sudah selesai.”® Strategi dalam berkelompok bersama
pasangannya. Dengan berkolaboratif, seseorang dapat menemukan dan
mendapatkan pengetahuan serta informasi baru dari temannya.

Dengan pembelajaran melalui implementasi strategi cooperative script,
siswa akan menerapkan peran masing -masing dalam perjanjian peraturan
mengenai implementasi kerja sama. Siswa membaca hasil jawaban secara
berurutan ketika mereka mendengar atau mendengarkan. Mereka
kemudian memainkan peran dalam grup. Masalah yang diselesaikan oleh

kelompok siswa akan ditutup bersama. Guru mengendalikan dan

% Fuadah, F, Pengaruh Metode Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Di Sma Maryam Surabaya, Doctoral dissertation, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2010.

24 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020), him. 49.

> Rusdian Rifa’i, dkk, Implementasi Pembelajaran Cooperative Script terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Atas, Jurnal Of Mathematics
Learning, 1(1), 2018, hal 41.
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menginstruksikan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka.
Selama kegiatan belajar menggunakan strategi cooperative script, ada
komunikasi antara siswa yang menerapkan perjanjian, diskusi, ide, dan
kesimpulan. Untuk membantu siswa mengoptimalkan dan menganalisis
fakta dan konsep pemecahan masalah. Oleh karena itu, cooperative script
dapat mengembangkan atau menggunakan
Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi cooperative script merupakan
strategi belajar siswa secara berpasangan dalam bekerja sama atau
berkolaborasi dalam menyampaikan bagian materi yang dipelajarinya
dengan bergantian peran sebagai pembaca dan pendengar. Implementasi
Strategi cooperative script merupakan penerapan strategi belajar siswa di
mana siswa bekerja sama secara berpasang-pasangan, bergantian peran
untuk menyampaikan ringkasan materi yang dipelajari. Dalam
pembalajarannya mengajak siswa belajar bersama untuk menyelesaikan
tugas-tugasnya secara berkelompok agar mencapai keberhasilan
kelompoknya serta tujuan pembelajaran dapat tercapai sehingga hasil yang
didapat sesuai yang diinginkan.
3. Hambatan dalam Pembelajaran Strategi Cooperative Script
Ada beberapa maslah yang dapat menjadi hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran kooperatif, yaitu semisal ada siswa yang terlalu
mendominasi dalam kegiatan pembelajaran atau ada beberapa siswa yang

tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Smith memberikan jalan untuk meminimalkan terjadinya
hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran cooperative tersebut, yaitu %:
a. Menjelaskan kepada siswa alasan tentang mengapa pembelajaran yang

dilakukan adalah menggunakan pembelajaran cooperative.

% Smith, K.A. “Cooperative learning: Making "groupwork” work. In C. Bonwell & T.
Sutherlund, Eds., Active learning: Lessons from practice and emerging issues. (Pembelajaran
Cooperative : Membuat “kerja kelompok” berhasil Dalam Pembelajaran Aktif : Pelajaran Dari
Latihan dan Masalah Yang Baru Muncul)” New Directions for Teaching and Learning 67, 71-82.
San Francisco: Jossey-Bass. 1996
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b. Melaksanakan berbagai macam jenis pembelajaran cooperative.

c. Melakasanakan kegiatan pembelajaran cooperative secara teratur
sehingga membangun kebiasaan untuk bekerja sama.

d. Memonitor kelompok secara cermat dan membantu kelompok yang
mendapatkan masalah yang berhubungan dengan progress mereka
terhadap pembelajaran cooperative.

e. Menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dalam kegiatan
belajar yang menuntut siswa untuk saling merancang rencana,
berdiskusi tentang ide-ide baru untuk memecahkan masalah bersama.

. Tujuan Strategi Cooperative Script

Dalam pengunaan strategi ini yaitu dengan sistem bekerja sama
secara berpasangan diharapkan sistem kerja sama pasangan dapat
menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka, berpikir secara kritis
dan sistematis, dan memberikan diskusi dalam bahasa mereka sendiri.
Perubahan perilaku dan keterampilan siswa, peningkatan hasil
pembelajaran, dan siswa dapat memperoleh pengetahuan belajar.

Strategi cooperative script merupakan kolaborasi atau kerjasama
dengan melibatkan siswa yang paham dan lulus dalam belajar agar
membimbing atau bertindak dan berperan menjadi mentor temannya yang
belum lulus atau belum dapat memahami materi yang dipelajarinya.
Dengan adanya praktek penggunaan strategi ini, diharapkan supaya siswa
dapat paham materi yang diajaarkan guru dan mampu mempraktekan
materi yang telah dipelajari tersebut. strategi ini bertujuan supaya dapat
memahami materi yang dipelajari dengan lebih mendalam, menghargai
gagasan atau ide teman yang lainnya, meningkatkan motivasi dan hasil
belajar sehingga tercapainnya tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Manfaat Pembelajaran Cooperative Script

Cooperative script merupakan salah satu bentuk pembelajaran
kooperatif. Apabila mengkaji tentang dampak dari pelaksanaan
pembelajaran cooperatif, maka dari itu akan mendapatkan banyak dampak

positif dari pelaksanaan pembelajaran tersebut. Secara umum,
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pembelajaran  cooperataif merupakan aktivitas terstruktur dalam

lingkungan pembelajaran yang bermanfaat untuk meningkatkan potensi

belajar yang cocok dan mendalam bagi siswa.

Adapun manfaat dari penerapan pembalajaran kooperatif menurut

Jacobs dkk yaitu *’ :

a. Dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan pembelajaran.

b. Pembelajaran cooperatif cenderung menjadikan siswa memiliki
kemampuan akademik yang lebih tinggi.

c. Meningkatkan motivasi belajar.

d. Siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melihat situasi dari
sudut pandang lain.

e. Meningkatkan sifat positif dan suportif dalam berhubungan dengan
teman sebayanya.

f. Siswa dapat memahami materi pelajaran lebih dalam lagi dan siswa
lebih memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran.

g. Meningkatkan kepercayaan diri dalam diri siswa.

Pembelajaran cooperative script sendiri memiliki beberapa
manfaat lain apabila diterapkan di kelas. Pembelajaran cooperative script
juga memiliki manfaat penting bagi siswa dan proses pembelajarannya.
Banyak studi yang mengindikasikan bahwa dengan memberikan instruksi
yang benar siswa dapat belajar lebih efektif dengan cara berpasangan dan
dalam kelompok kecil. Cooperative script dapat meningkatkan
keterampilan metakognitif siswa pada kegiatan memonitor pemahaman
dan mendeteksi kesalahan, menghasilkan efek yang positif terkait pada
proses pembelajaran. Adapun manfaat pembelajaran cooperative script

21 Jacobs, G. M., Lee, G. S., dan Ball, J. 1996. “Learning Cooperative Learning Via
Cooperative Learning: A Sourcebook of Lesson Plans for Teachier Education on Cooperative
Learning. (Pembelajaran Kooperatif Melalui Pembelajaran Kooperattif : Buku Panduan Rencana
Pembelajran Untuk Guru Pendidikan Pembelajaran Kooperatif)”. Singapore: SEAMEO Regional
Language Centre. HIm 38
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yaitu 2%;

a.

Bekerja sama dengan teman sebayanya dapat membantu siswa
mengerjakan tugasnya.

Melatih keterampilan dalam berpikir secara kritis yaitu dengan
kegiatan merangkum, menganalisis atau melalui diskusi bersama
temannya.

Membicarakan tentang teks dapat membantu siswa mengingat dan
memahami teks.

Mengidentifikasi ide pokok dapat membantu siswa mengingat dan
memahami teks.

Materi pembelajaran yang diperoleh lebih luas, karena siswa berbagi
informasi pengetahuan dari pasangannya.

Saling membantu memahami materi yang dirasa sulit, dengan bekerja
sama dengan pasangannya.

Pada tahap mendeteksi memberikan kesempatan untuk mengoreksi
ketidakpahaman terhadap materi.

Pada tahap elaborasi dapat membantu siswa menghubungkan gagasan
pada teks dengan kehidupan siswa dan memberi mereka kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan.

Saling membantu membenarkan kesalah pahaman dalam membuat
kesimpulan. Pada tahap review membantu siswa menempatkan satu
bagian teks menjadi gambaran yang lebih luas.

Pada tahap pengulangan yang terlibat dalam berbagai langkah dapat

membantu mengingat siswa.

6. Langkah-langkah Strategi Cooperative Script

Cooperative Script merupakan strategi belajar di mana siswa

bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-

bagian dari materi yang dipelajari. Strategi pembelajaran Cooperative

%8 Supriatna, Asep, and Ali Aenul Quthbi. "Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative
Script Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Pada Materi Keragaman Kenampakan Dan
Pembagian Wilayah Waktu Di Indonesia.” Jurnal Tahsinia 2.2 (2021): 158-172.
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Script adalah sebuah strategi yang menarik bagi siswa, karena siswa akan
berbicara dengan lawan bicara secara langsung dan akan mendapatkan
respon langsung dari lawannya dalam membahas sebuah tema atau materi
pelajaran yang diajukan oleh guru. Suprijono menjelaskan bahwa langkah-
langkah dalam pembelajaran Cooperative Script Sebagai Berikut *°:

a. Guru membagi siswa untuk berpasang-pasanga.

b. Guru membagikan materi atau wacana untuk dibaca kemudian siswa
membuat ringkasan dari materi tersebut.

c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan sebagai pendengar.

d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan
memasukkan ide ringkasannya. Sementara pendengar menyimak atau
mengoreksi atau menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengakp,
kemudian membantu mengingat atau menghafal ide-ide pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.

e. Bertukar peran yang awalnya sebagai pemicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

f. Kesimpulan siswa bersama dengan guru.

g. Penutup.

7. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Cooperative Script
Setiap  strategi  pembelajaran  memiliki  kelebihan  dan
kekurangannya masing-masing. Adapun kelebihan dalam menggunakan

strategi Cooperative Script ini yaitu sebagai berikut *:

a. Dapat menumbuhkan ide-ide baru, daya berpikir Kritis serta
mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal baru

yang diyakini benar.

2% Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem ..., him. 126.
% Miftahu Huda, Model-model pengajaran dan pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013), him.214
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Mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih percaya lagi
pada kemampuan sendiri untuk berfikir, mencari informasi dari
sumber lain dan belajar dari siswa lain.

Melatih pendengaran, ketelitian dan kecermatan dengan menyimak.
Membimbing siswa belajar menghargai siswa yang kurang pintar dan
siswa yang pintar serta menerima perbedaan yang ada.

Mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah dengan
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingka ide siswa
dengan ide temannya.

Memudahkan kepada siswa supaya dapat untuk berkomunikasi dan
berinteraksi sosial dan mengoptimalkan kemampuan berfikir kreatif.
Memberikan motivasi kepada siswa supaya dapat aktif dan berpikir
kritis dengan mengungkapkan gagasannya.

Memudahkan siswa untuk berdiskusi dan melakukan interaksi sosial.

Sedangkan kekurangan dalam menggunakan strategi Cooperative

Script ini yaitu sebagai berikut :

a.

Ketakutan beberapa siswa untuk mengeluarkan ide karena akan dinilai
oleh teman dalam kelompoknya.

Ketidakmampuan semua siswa untuk menerapkan strategi ini sehingga
banyak waktu yang akan tersita untuk menjelaskan mengenai strategi
ini.

Strategi ini hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu.

Hanya dilakukan dua orang (tidak melibatkan seluruh kelas sehingga
koreksi hanya sebatas pada dua orang tersebut).

Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat bekerja sama
dengan baik.

Beberapa siswa malu dan takut mengeluarkan pendapatnya karena

disaksikan oleh teman kelompok.
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g. Sulit dalam membuat kelompok yang solid supaya bekerja sama
dengan baik dan sulit mengevaluasi siswa secara individu karena
mereka berada dalam sebuah kelompok.

h. Kesulitan menilai siswa sebagai individu karena mereka berada dalam

kelompok.

Tidak ada strategi pembelajaran yang sempurna, sehingga pendidik
harus dapat memilih strategi pembelajaran yang harus memperhatikan
kondisi siswa, materi bahan ajar, media pembelajaran dan kondisi pendidik
itu sendiri.®

C. Pembelajaran Figih

1. Pengertian Pembelajaran Figih

Pengertian pembelajaran menurut William H berpendapat bahwa
“Pembelajaran adalah upaya memberikan stigmulus, bimbingan,
pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar menjadi proses belajar”gz.
Dan berdasarkan Undang-Undang SK Dirjen 3211 Tahun 2022
pembelajaran figih merupakan proses pembentukan pengetahuan, sikap
dan keterampilan oleh peserta didik melalui kinerja kognitifnya yang
berbasis fakta dan fenomena sosial keagamaan yang kontekstual. Figih
memiliki makna bagi kehidupan peserta didik karena mewarnai cara
berpikir, bersikap dan bertindak dalam kehidupannya.

Oleh karena itu, pembelajaran figih mengutamakan pada pembentukan
sikap dan perilaku beragama melalui kontekstualisasi ajaran agama,
pembiasaan, pembudayaan, dan keteladanan semua warga madrasah. Iklim
akademis-religius perlu diciptakan sedemikian rupa sehingga budaya

madrasah menjadi wahana bagi persemainan paham keagamaan yang

3! Laraswati, Desi. Implementasi Metode Coperative Script Dalam Meningkatkan Minat
dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII A DI MTs Darul Ulum
Desa Talang Way Sulan Kecamatan Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018/2019.
Diss. UIN Raden Intan Lampung, skripsi 2019

%2 Ibnudin Fauzan, “The Thingking Of Contemporary Issues In Islamic World (Pemikiran
Isu-isu Kontemporer Dalam Dunia Keislaman),” Al-Afkar, Journal For Islamic Studies3, no. 1
(2019): 35-47.
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moderat, internalisasi akhlak mulia, budaya anti korupsi dan model
kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara yang baik bagi masyrakat.
Hubungan guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran dibangun
dengan ikatan kasih sayang dan saling membantu, bekerja sama untuk
menggapai rida Allah SWT.

Pengertian figih secara etimologi berarti paham yang mendalam,
seperti yang diisyaratkan dalam Q.S. Thaha ayat 27 -28, “dan lepaskanlah
kekakuan dari lidahku. Supaya mereka mengerti perkataanku”.33
Sedangkan secara terminologi figih adalah hukum-hukum syara’ yang
bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil dalil yang rinci.
Definisi ilmu figih secara umum adalah suatu ilmu yang mempelajari
bermacaam-macam aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat individu
maupun yang berbentuk masyarakat sosial.>*

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran adalah kemampuan seorang guru dalam memilih dan
menerapkan strategi pembelajaran. Seorang guru dalam memilih strategi
pembelajaran  harus memperhatikan ~ komonen-komponen  dalam
pembelajaran. Komponen-komponen pembelajaran tersebut antara lain
yaitu materi, metode dan sistem dalam pembelajaran. Akan tetapi,
aktivitas belajar bagi individu tidak selamanya berjalan sesuai dengan
rencana yang dibuat. Tetapi kadang-kadang siswa sulit menangkap apa
yang guru sampaikan.

Figih mengajarkan hubungan antara manusia dengan Tuhan dan
satu sama lain, yang disebut muamalah. Pembelajaran adalah proses
mengubah tingkah laku seseorang untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Baik guru maupun siswa terkena dampak pembelajaran. Dampak
pembelajaran pada guru terdiri dari hasil belajar siswa, yang dapat

digunakan sebagai tolak ukur dan masukan untuk mengembangkan

% R | Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemah, Bandung: Syamil Al-Qur’an, 2005
% Afni, Tiara Nur Afni. "Problematika Pembelajaran Figih Di Kelas Iv Mis Darul Ihsan
Sepinggan Pasca Kebakaran Tahun Pelajaran 2022/2023." Lunggi Journal 2.2 (2024): 297-306.
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kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Dampak pembelajaran
pada siswa terdiri dari ilmu, yang mendorong pertumbuhan siswa menuju
keberhasilan dan kemandirian.

Sistem pendidikan terdiri dari guru, siswa, dan tenaga lainnya.
Melalui pengajaran, pelatihan, dan bimbingan. Pelajaran figqih menjadi
pedoman hidup bagi siswa untuk mengetahui, menguasai, dan mendalami
aturan syariah. Pembelajaran Fikih dilakukan oleh guru dan siswa
menggunakan bahan ajar dan pendekatan pembelajaran yang

direncanakan.

Karakteristik Mata Peajaran Figih
Figih merupakan rangkaian aturan syariat yang berkaitan dengan

tindakan manusia. Untuk memenuhi kebutuhan manusia, aturan ini

mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum minallah),
sesama manusia (hablum minannaas), dan dengan makhluk lain (hablum
ma'al ghain). Figih menekankan pada pemahaman yang benar tentang
hukum Islam dan bagaimana menggunakannya dalam ibadah dan
muamalah di Indonesia sehingga semua perilaku sehari-hari sesuai dengan
aturan dan memiliki nilai ibadah dan dimensi ukhrawi.*

Adapun karakteristik pembelajaran menurut Sanjaya dan Wina. Dalam
proses pembelajaran terdapat beberapa karakteristik pembelajaran yaitu :

a. Pembelajaran berarti membelajarkan siswa dan melibatkan proses
mental yang menghendaki aktivitas berpikir.

b. Proses pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja.

c. Tujuan pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir
siswa, yang dapat membantu mereka memperoleh pengetahuan yang
mereka butuhkan.

d. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian, sehingga ajaran, prinsip,

dan dogma agama Islam dapat diterapkan dalam konteks tertentu dan

% SK Dirjenpendis No. 3211-Th 2022-CP PAI. HIm 64
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dapat disesuaikan dengan fakta, fenomena sosial keagamaan, dan
perkembangan ilmu pengetahuan..*
3. Tujuan Pembelajaran Figih

Tujuan merupakan tujuan yang ingin dicapai melalui suatu
kegiatan atau usaha. Dalam pendidikan, tujuan merupakan faktor yang
pertama dan utama. Tujuan akan mengarahkan pendidikan dan
pembelajaran ke arah yang diinginkan. Pendidikan akan stagman tanpa
tujuan. Sehingga pendidikan tidak akan menghasilkan hasil terbaik.
Dengan tujuan yang jelas, akan lebih mudah untuk menggunakan elemen
lain, seperti materi, metode, strategi, media, dan evaluasi dan penilaian,
yang semua akan digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran figih dimadrasah secara
bertahap dan holistik diarahkan untuk menyiapkan peserta didik yang
memiliki  kompetensi memahami hukum-hukum islam sehingga
memungkinkan peserta didik menjalankan kewajiban beragama dengan
baik terkait hubungan dengan Allah SWT., maupun sesama manusia dan
alam semesta. Pemahaman keagamaan tersebut terinternalisasi dalam diri
peserta didik sehingga nilai-nilai agama menjadi pertimbangan dalam cara
berpikir, bersikap dan bertindak untuk menyikapi fenomena kehidupan.
Selain itu, siswa diharapkan mampu mengekspresikan pemahama
agamanya dalam hidup bersama yang multicultural, multipaham keagaman
dan kompleksitas kehidupan lainnya secara bertanggung jawab, toleran,
dan moderat dalam kerangka berbangsa dan bernegara Indonesia yang

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.%’
Sedangkan tujuan dari Pendidikan Islam adalah kepribadian

muslim yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran

% Ali Miftakhu Rosyad, “The Implementation Of Multiculturalism Values Through
Learning Of Islamic Religion Education ( Implementasi Nilai-Nilai Multikulturalisme Melalui
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam),” Risdlah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, no. 1
(2019): 1-18.

%7 SK Dirjenpendis No. 3211-Th 2022-CP PAI. HIm 63
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Islam.*® Tujuan pendidikan Islam dicapai dengan pengajaran Islam, jadi
tujuan pengajaran Islam merupakan bentuk operasional pendidikan Islam.
Pembelajaran Figih merupakan bagian dari pendidikan agama Islam yang
bertujuan untuk memberi bekal peserta didik agar bisa mengetahui dan
memahami inti ajaran islam yang dasar secara detail dan total, baik berupa
dalil nagli maupun aqgli yang menjalankan dan mengamalkan ketentuan
hukum islam secara baik.*

Jadi, dapat disimpulkan tujuan pembelajaran figih yaitu siswa
dapat memahami hukum-hukum islam sehingga dapat menjalankan
kewajiban beragama baik terkait hubungan dengan Allah SWT mapupun
dengan sesama manusia.

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Figih

Ruang lingkup figih meliputi ketentuan pengaturan hukum islam
dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara
hubungan manusia dengan Allah Swt dan hubungan manusia dengan
manusia. Figih pada umumnya mencakup dua ranah yaitu figih ibadah dan
figih muamalah. Pembelajaran figih di madrasah mencakup pembelajaran
yang dirancang memberikan motivasi  untuk memahami dan
mengimplementasikan agama syariah Islam yang terkait dengan ibadat,
hubungan dengan pencipta Allah SWT, dan hubungan dengan hubungan
dengan hubungan dalam kehidupan sosial. Figih ibadah mencakup
pengantar dan pemahaman tentang bagaimana pilar Islam baik dan benar.
Muamalah adalah figih yang berisi pengantar dan pemahaman tentang
makanan dan minuman halal.

Pembelajaran figih di madrasah memiliki ruang lingkup sebagai
berikut :

a. Aspek figih ibadah pada fase A vyaitu mengenal rukun islam,

melafalkan kalimat syahadatain, terbiasa melakukan tata cara bersuci,

%8 Zakiah Drajat, Op.Cit, him 72.
% Nurhayani. “Penerapan Metode Simulasi Dalam Pembelajaran Fikih Ibadah Bagi
Siswa Di Mts Ympi Sei Tualang Raso Tanjung Bala.” Ansirul(2017)
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adzan, igamah, shalat fardhu, shalat berjamaah, zikir dan do’a sesudah
shalat. Sebagai prasyarat untuk menjalankan agama secara mendasar
dengan baik dan benar, sehingga ibadahnya dapat mempengaruhi cara
berfikir, bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.

b. Aspek figih ibadah pada fase B siswa sudah terbiasa melaksanakan
puasa dan shalat serta mengetahui rukhshah (keringanan atau
kemudahan) dalam shalat. Siswa juga mempersiapkan diri
menghadapi masa taklif dengan memahami ketentuan khitan dan
tanda-tanda baligh. Pada fase B siswa dapat membiasakan berpuasa,
shalat jum’at dan berbagai shalat sunnah, dan rukhshah pada shalat
meliputi jama', qashar, kondisi sakit, sehingga kewajiban ibadah
dijalankan secara istigamah dalam kondisi apapun dan dimanapun.
Siswa menganalisis tanda-tanda baligh, cara bersuci dari hadas besar
(haid dan ihtilaam) sebagai perasyaratan menjalankan ibadah dengan
baik dan benar sesuai syarat dan rukunnya dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Dengan itu, siswa juga terbiasa menjalankan pola hidup
bersih dan sehat.

c. Pada fase C dalam elemen figih ibadah, siswa dibiasakan melakukan
zakat, infak, sedekah, dank urban untuk menjalankan perintah agama
yang memiliki dimensi sosial dan dapat menumbuhkan perilaku peduli
kepada sesama. Siswa juga dikenalkan ketentuan ibadah haji dan
umrah untuk menumbuhkan kesadaran menjalankan lima rukun islam
secara lengkap. Adapun figih muamalah pada fase C siswa memahami
ketentuan jual beli, pinjam-meminjam baarang (‘ariyah), dan
memperlakukan barang temuan (lugathah), serta terbiasa menghidari
ghashab sehingga aktifitas sosial ekonomi pada eara global dijalankan
secara jujur, amanah, dan tanggungjawab sesuai aturan fikih sehingga
dapat bernilai ibadah dan berdimensi ukhrawi dalam konteks

beragama, berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat global.*’

0 SK Dirjenpendis No. 3211-Th 2022-CP PAI. HIm 66
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Aspek keagamaan merupakan tujuan dari ketentuan hukum Islam.
Ini berarti bahwa dengan melakukan serangkaian layanan ibadah yang
ditentukan oleh hukum Islam dengan meningkatkan tunduk pada norma-
norma Syariah, itu adalah bentuk iman kepada Allah SWT dan utusan-
utusannya. Hukum Islam mencakup semua aspek pengajaran Islam, dan
dilakukan untuk mencapai dunia dan kehidupan manusia di masa depan.
Hukum Islam juga merupakan panduan untuk melakukan banyak kegiatan
ibadah yang mewakili tuntutan iman dalam mempersiapkan kehidupan
diakhirat.**

D. Penelitian Terkait

Dalam suatu penelitian atau suatu karya ilmiah diperlukan adanya
penelitian terdahulu yang dapat dijadikan bahan referensi, kajian literature dan
referensi internal. Dengan adanya penelitian yang relevan diharapkan dapat
menjawab permasalahan yang ditemukan dan dapat menghasilkan penelitian
yang lebih baik dari penelitian sebelumnya. Tinjauan pustaka ini bertujuan
untuk memperkenalkan penelitian yang sudah ada mengenai kelebihan
maupun kekurangannya atau sebagai perbandingan terhadap kajian terdahulu.

Pertama, penelitian ini dilakukan Desi Laraswati, yang berjudul
“Implementasi Metode Cooperative Script dalam Meningkatkan Minat dan
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII A di MTs
Darul Ulum Desa Talang Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan”. Fokus
penelitian ini pada implementasi metode cooperative script dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada pembelajaran Akidah
Akhlak. Perbedaan penelitian Desi Laraswati dengan peneliti yaitu
pembelajaran yang diteliti. Pembelajaran yang diteliti oleh peneliti Fikih,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan Desi Laraswati yaitu Akidah

Akhlak. Adapun persamaannya yaitu terletak pada pengimplementasi metode

# Alya, Kharisma Ramadhani, and Eva Betty Simanjuntak. "Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Script terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN 010247
Silo Lama.” Jurnal Pendidikan Tambusai 7.2 (2023): 9596-9604.
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Cooperative Script dalam kegiatan pembelajaran.*

Kedua, penelitian ini dilakukan Shinta Putri Viska, Yenni Fita Surya dan
Iis Aprinawati yang berjudul ‘“Peningkatan Keterampilan Menyimak
Menggunakan Model Cooperative Script Pada Siswa Sekolah Dasar”. Fokus
penelitian ini pada model cooperative script yang dapat meningkatkan
kemampuan menyimak siswa. Perbedaan penelitian Shinta Putri Viska, Yenni
Fita Surya dan lis Aprinawati dengan peneliti yaitu keterampilan menyimak
dan metode menggunakan penilaian tindakan kelas (PTK). Adapun
persamaannya Yyaitu terletak pada model pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran cooperative script. 3

Ketiga, penelitian ini dilakukan Ferasiska Y Hasim, Irina Popoi,
Ardiansyah yang berjudul “Penerapan Metode Cooperative Script Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, penelitian ini fokus pada penerapan
metode cooperative script untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan
penelitian Ferasiska Y Hasyim, Irina Popoi, Ardiansyah dengan penelitian
peneliti yaitu terletak pada metode yang digunakan. Penelitian Ferasiska Y
Hasyim, dkk menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan metode
yang digunakan peneliti dengan metode deskriptif kualitatif. Adapun
persamaannya terletak pada penggunaan metode cooperative script dalam
pembelajaran.**

Keempat, penelitian ini dilakukan Hidayat Dwi Nur yang berjudul
“Penerapan Strategi Cooperative Script dan Crossword Puzzle untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Siswa Kelas V MI Ma’arif Ngrupit Ponorogo”, penelitian ini fokus pada

*2 | araswati, Desi. “Implementasi Metode Cooperative Script Dalam Meningkatkan
Miant Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII A Di MTs Darul
Ulum Desa Talang Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan”. (Skripsi Program Studi Pendidikan
Agama Islam). Lampung, Fakltas Trabiyah dan limu Keguruan UIN Raden Intan Lampung,
2018/2019

3 Viska, Putri Shinta, Surya Fitra Yenni, and Aprinawati lis. "Peningkatan Keterampilan
Menyimak Menggunakan Model Cooperative Tipe Script Pada Siswa Sekolah Dasar." Al-
Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 7.1 (2023): 64-74.

* Hasim, Ferasiska Y, Irina Popoi, Ardiansyah "Penerapan Metode Cooperative Script
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa." Jambura Economic Education Journal 1.2 (2019).
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keaktifan dan hasil belajar siswa-siswi dengan menerapkan strategi
cooperative script dan crossword puzzle. Perbedaan penelitian Hidayat Dwi
Nur dengan peneliti yaitu terletak pada metode yang digunakan, penelitian
menggunakan metode penelitian penelitian tindakan kelas (PTK) dan
menggunakan dua strategi yaitu strategi cooperative script dan crossword
puzzle pada mata pelajaran agidah akhlak, sedangkan metode yang digunakan
peneliti dengan metode metode deskriptif kualitatif. Adapun persamaannya
terletak pada penggunaan strategi cooperative script.*

Kelima, penelitian ini dilakukan Eris Puryanti yang berjudul “Penerapan
Metode Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VV Pada Mata
Pelajaran SKI Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten Oku Timur”,
penelitian ini fokus pada penerapan metode cooperative script pada mata
pelajaran SKI kelas V dan hasil belajar siswa. Perbedaan penelitian Eris
Puryanti dengan peneliti yaitu terletak pada metode penelitian yang
digunakan, peneliti Eris Puryanti menggunakan metode eksperimen dengan
desain intact group comparsion dan pada mata pelajaran SKI, sedangkan
metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode deskriptif kualitatif.
Adapun persamaannya terletak pada metode pembelajarannya menggunakan

strategi cooperative script.*®

**Dwi Nur, Hidayat. “Penerapan Strategi Cooperative Script dan Crossword Puzzle
Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas V
MI Ma'arif Ngrupit Ponorogo” ( skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah)
Ponorogo, Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Ponorogo, 2015/2016

* Puryanti, Eris. “Penerapan Metode Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V Pada Mata Pelajaran SKI Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten Oku Timur”.
(skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) Palembang, Fkualtas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2016.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian menjelaskan rencana dan prosedur penelitian yang
akan dilakukan peneliti untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan
penelitian. Metode penelitian juga memiliki peranan penting dalam
menentukan efektivitas suatu proyek penelitian, khususnya dalam
pengumpulan data. Dalam penelitian, data mengacu pada gambaran rinci
tentang suatu hal.

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan (filed
reseach). Penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan
analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai,
tujuan-tujuan tertentu. Pengumpulan dan analisis data yang dimaksud
adalah dengan menggunakan metode-metode ilmiah, baik yang bersifat
kuantatif maupun kualitatif, eksperimental atau noneksperimental,
interaktif atau noninteraktif, tergantung tujuan penelitian dan hasil yang
ingin diketahui sehingga berpengaruh pula pada paradigma yang
menyelimutinya.*’

Penelitian Kualitatif merupakan jenis penelitian natural atau penelitian
alamiah dengan mengutamakan penekanan pada proses dan makna yang
tidak diuji atau diukur dengan setepat-tepatnya dengan data yang berupa
data deskriptif. Pada penelitian ini mendeskripsikan kejadian yang di
dengar, dirasakan dan dibuat dalam pernyataan naratif atau deskriptif.
Jenis penelitian ini berkarakteristik alamiah atau bersetting apa adanya dari
fenomena yang terjadi di lapangan yang menitik beratkan pada
kualitasnya.

Saryono mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian

yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan

" Harahap, Nursapia. "Penelitian kualitatif." (2020). HIm 17
31
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menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak
dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.
Perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat
dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan
berakhir dengan sebuah teori.*®

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif. Dalam penelitian kualitatif metode
yang biasa digunakan adalah pengamatan, wawancara dan pemanfaatan
dokumentasi.*

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah di Ml

Istigomah Sambas Purbalingga yang beralamat di JI. A.W. Soemarmo No.

52A Kembaran Kulon, Kecamatan. Purbalingga, Kabupaten. Purbalingga,

Jawa Tengah 53319. Pada sekolah tersebut telah menerapkan Strategi

Pembelajaran active learning salah satunya yaitu Strategi Cooperative

Script dalam Pembelajaran Figih.

Beberapa alasan yang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi
penelitian yaitu :

a. MI Istigomah Sambas Purbalingga adalah madrasah yang
mengimplementasikan Strategi Cooperative Script dalam proses
Pembelajaran Figih.

b. MI Istigpmah Sambas Istigomah Purbalingga merupakan madrasah
Boarding School yang memiliki program unggulan Tahfidzil Qur’an
yang berkembang dengan cepat dan memiliki prestasi akademik dan
non akademik yang bagus.

c. Ml Istigpmah Sambas Purbalingga merupakan salah satu madrasah

dengan dilakukannya kegiatan ekstrakurikuler dan program ibadah

8 Nasution, Abdul Fattah. "Metode penelitian kualitatif." (2023). HIm. 35
9 Strauss, Anselm, and Juliet Corbin. "Metode Penelitian kualitatif." Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 165 (2003). HIm. 158.
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seperti tahsin dan tahfidzil qur’an, menterjemah dan meng-I’rab al
qur’an, shalat dhuhur berjamaah, dzikir, berderma, afsussalaam
(menebarkan salam), dan shalat dhuha.

d. MI Istiqgomah Sambas Purbalingga sudah terakreditasi unggul atau A
oleh BAN-SM pada tahun 2019.

e. Untuk pembelajaran ada dua bidang studi, yaitu bidang studi agama
islam yang meliputi al-qur’an hadits, bahasa arab, aqidah akhlak, fiqih,
sejarah kebudayaan islam, baca tulis al-qur’an, program giroatul kutub
(kelas IV sampai VI), program tahfizh al-qur’an, dan program qiroatul
qur’an melalui metode UMMI secara intensif untuk peserta didik kelas
| sampai Ill. Hafalan surat-surat dalam al-qur’an sesuai target yang
telah ditentukan. Sedangkan dalam bidang studi umum seperti pada
madrasah lainnya seperti bahasa Indonesia, matematika, sins,
pengetahuan sosial, pendidikan kewarganegaraan, bahasa inggris
(mulai dari kelas 1), olah raga dan kesehatan, kesenian, keterampilan,
pendidikan computer (mulai kelas 1V), bahasa jawa/bahasa daerah.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang dilaksanakan di MI Istigomah Sambas

Purbalingga Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga terkait

dengan judul Implementasi Strategi Cooperative Script Dalam

Pembelajaran Figih adalah dari bulan 8 November 2024 sampai 8 April

2025.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah Implementasi Strategi Cooperative
Script Dalam Pembelajaran Figih di MI Istiqgomah Sambas Purbalingga yang
beralamat di JI. AW. Soemarmo No. 52A Kembaran Kulon, Kecamatan.
Purbalingga, Kabupaten. Purbalingga, Jawa Tengah 53319.

Sedangkan subjek dari Penelitian ini adalah orang yang memberikan
infomrmasi yang dibutuhkan oleh peneliti, sebagai sumber data sesuai dengan

keadaan yang sesungguhnya di lapangan. Subjek pada penelitian ini yaitu :
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1. Kepala Madrasah yaitu Tri Asih Yulianingrum sebagai kebijakan tertinggi
di MI Istigomah Sambas Purbalinga, tujuannya untuk mendapatkan
informasi dan data terkait peelitian secara mendalam sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya di lapangan.

2. Guru kelas 2 C Ml Istiqgomah Sambas Purbalingga yaitu Ibu Nur Khasanah
tujuannya untuk memperoleh data tentang implementasi strategi
cooperative script yang diterapkan dalam pembelajaran figih.

3. Siswa MI Istigomah Sambas Purbalingga khususnya untuk kelas Il C,
dengan melibatkan empat siswa secara berpasang-pasangan yang bernama
Evelyna Citra Utami dengan Adzkiya Azkadina Nazara dan Farzan Ahza
Argani dengan Muhammad Rayyan Al Ghifari tujuannya untuk
mengetahui sejauh mana implementasi strategi cooperative script yang

diterapkan dalam pembelajaran figih.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian supaya data penelit yang diperoleh valid dan akurat. Data yang
diperoleh peneliti sesuai dengan standar data yang telah ditetapkan apabila
paham tentang teknik pengumpulan data. Pengumpulan data dapat
dilaksanakan dengan berbagai cara, sumber, dan setting. Data dapat
dikumpulkan dengan mengumpulkan informasi latar belakang untuk
membantu memahami konsep, konteks, dan teori yang relevan dengan
penelitian. Dalam penelitia ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data yang akurat
menurut Sugiyono yaitu *:

1. Observasi
Ada banyak cara untuk dapat melakukan suatu metode penelitian

kualitatif. Salah satunya adalah observasi atau pengamatan. Observasi

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
R&D,..., him. 194.
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untuk mengungkapkan makna suatu peristiwa atau kejadian dari setting
tertentu. Cara ini dianggap tepat karena observasi yang cermat dapat
mengurangi biaya akan alat-alat penelitian yang dibutuhkan. Peneliti
sangat diuntungkan karena tanpa mengeluarkan biaya. Observasi atau
pengamatan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan penelitian hanya
bermodal panca indera yaitu kegiatan melihat, mendengar, atau merasakan
langsung ke lapangan untuk suatu tujuan tertentu.

Kegiatan observasi harus fokus dan terencana untuk mengamati dan
merekam perilaku atau jalannya dari suatu sistem sasaran, mengungkapkan
atau memprediksi latar belakang munculnya perilaku dan fundamental
sistem dan menarik kesimpulan apakah sistem dapat beroperasi atau tidak
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Observasi memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan aktivitas, lingkungan dan individu yang terlibat dan
diamati memunculkan suatu makna peristiwa. Observasi dapat
menghasilkan beberapa informasi yang berupa ruang atau tempat, tingkah
laku, objek, aktivitas atau kegiatan, tindakan, kejadian atau peristiwa,
perasaan dan waktu.

Peneliti melaksanakan observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga
mengenai implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran
figih. Peneliti melakukan observasi secara langsung kepada guru kelas dan
siswa selama proses kegiatan pembelajaran figih, yaitu dengan mengamati
kegiatan pembelajaran figih dengan mengimplementasikan strategi
cooperative script yang berlangsung di Ml Istigomah Sambas Purbalingga.

Observasi dilaksanakan pada tanggal 08 November 2024 sampai 08
April 2025 observasi dilakukan guna memperoleh data dan informasi yang
berkenaan dengan implementasi strategi cooperative script dalam
pembelajaran figih di M1 Istigomah Sambas Purbalingga.

. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan
jalan komunikasi, yaitu melalui percakapan yang dilakukan oleh dua belah

pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
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terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara digunakan sebagi teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti. Wawancara adalah metode tanya jawab secara lisan anatara
peneliti dan informan atau narasumber untuk memperoleh informasi yang
relevan dengan penelitian yang sedang berlangsung. Tujuan dilakukannya
wawancara Yyaitu agar mendapatkan informasi yang tidak diperoleh
melalui pengamatan dengan cara lain. Sebagai bukti dari informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya, antara lain informasi tentang
orang, organisasi, aktivitas, kejadian, motivasi, perasaan, pengakuan,
kerisauan dan sebagainya.

Saat mewawancarai narasumber hal yang perlu diperhatikan oleh
peneliti yaitu nada suara, kecepatan bicara, kontak mata, kepekaan
terhadap pertanyaan dan kepekaan nonverbal. Dalam proses wawancara
hal yang dapat dilakukan yaitu dimulai dengan pertanyaan sederhana,
informasi faktual, jangan mengajukan pertanyaan pribadi sebelum menulis
laporan, buat kesan yang positif, mengulangi jawaban untuk
menerjemahkan keraguan atau klarifikasi dan control emosi negatif.
Selama wawancara, peneliti haraus memberikan pertanyaan terperinci apa
yang diungkapkan oleh orang yang diwawancarai dan memberikan
kebebasan dan kenyamanan subjek atau orang yang diwawancarai untuk
mengungkapkan sudut pandangnaya tenteng topic tertentu. Peneliti
menggunakan metode wawancara untuk menghasilkan informasi
mengenai implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran
figih kelas 11 C di M1 Istiqgomah Sambas Purbalingga.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan penting yang sudah berlalu. Teknik
dokumentasi dilakukan untuk menyempurnakan data yang didapat dari
hasil observasi dan wawancara berupa dokumen catatan, arsip sekolah,
serta dokumentasi berupa foto atau gambar. Dokumentasi diterapkan untuk

mendapatkan data tertulis dan otentik, seprti gambar dan pengamatan
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terhadap dokumen tertulis yang kemudian dianalisis. Dokumen yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi dalam penelitian ini adalah
fakta yang didapat dari pengamatan proses pembelajaran figih dengan
menggunakan strategi cooperative script di MI Istigomah Sambas
Purbalingga.

Data yang dikumpulkan adalah mengamati secara langsung dan
mengambil gambar serta catatan dari kegiatan pembelajaran dan dokumen-
dokumen yang mendukung penelitian. Data yang ditemukan mendukung
dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian apabila telah
ditelaah terlebih dahulu dengan mendalam.™

Penelitian ini melakukan dokumentasi dengan mengambil gambar,
mengumpulkan arsip seperti Modul Ajar dan beberapa data terkait
mengenai implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran
figih di MI Istigomah Sambas Purbalingga.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan
bahan lainnya sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan cara
mengorganisasikan data, memilah milihnya menjadi suatu yang dikelola,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain kemudian memilih mana yang penting dan yang akan dipelajarai
dan membuat kesimpulan.>®

Menurut Miles dan Huberman, proses dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara dinamis serta berkesinambungan pada setiap langkah
penelitian hingga penyelidikan selesai dan data menjadi jenuh.>® Analisis data

1 Umar Sidig dan Moh Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: Nata Karya, 2019), him. 74.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
R&D,..., him. 335.

53 Umi, Nurul Idayanti. “Pelaksanaan Kegiatan Membaca....,2017. HIm 14-15.
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dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan dan

setelah selesai di lapangan.
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan makin lama
peneliti ke lapangan maka jumlah data akan semakin banyak. Kompleks
dan rumit untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum dan memilih hal-hal yang pokok.
Tujuan utama dari proses reduksi data yaitu untuk mengarahkan,
memperjelas, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa dengan
mengurangi hal yang kurang penting sehingga narasi sajian data dan dapat
dipahami dengan baik dan mengarah pada kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan.**

Dalam penelitian ini reduksi data yang dilakukan yaitu dengan cara
merangkum dan memfokuskan data pokok pada penelitian yaitu terkait
implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran figih di Ml
Istigomah Sambas Purbalingga.

Penyajian Data

Setelah proses reduksi data kemudian yaitu proses penyajian data atau
data display dengan mengumpulkan dan menyusun informasi berdasarkan
temuan-temuan utama yang terdapat dalam reduksi data, supaya dapat
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menarik kesimpulan serta
mengambil tindakan. Penyajian data dapat disajikan dalam bentuk naratif,
jaringan table, matriks, bagan, gmbar, ilustrasi, grafik dan lain-lain
sehingga data yang disajikan pada saat proses analisis lebih sistematis
yang paling sering digunakan dalam menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian data

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan

R&D

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
him. 338-339.



39

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.>
Kesimpulan

Dari data yang sudah di sajikan kemudian ditarik kesimpulan atau
verifikasi yang merujuk pada data yang sudah diperoleh. Validitas data
yang diperoleh saat dilapangan harus diuji kebenaran dan kesusaian agar
terjamin. Kesimpulan perlu divalidasi selama penelitian berlangsung
supaya dapat diinterpretasikan. Tetapi apabila kesimpulan tahap awal yang
akan dikemukakan ini kemudian didukung dari bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat itu pula peneliti mengumpulkan data kembali ke lapangan,
maka kesimpulan yang dikemukakan tersebut adalah kesimpulan yang
kredibel. *°

Kesimpulan awal yang muncul selama penelitian sifatnya sementara
dan dapat berubah jika informasi atau bukti yang menunjang pengumpulan
data ditemukan pada tahap selanjutnya. Seperti halnya berupa data
observasi, wawancara, dokumentasi lainnya. Maka dapat dikatakan
kesimpulan akhir ini yang mengenai implementasi strategi cooperative

script dalam pembelajaran figih di Ml Istigomah Sambas Purbalingga.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
him. 341
% Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,

1992), Hal. 20.
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— Reduksi data :
Dikelompokan dan dianalisis
sesuai tema yang telah
ditentukan.

Memilih dan memfokuskan data
implementasi strategi
cooperative script dalam
pembelajaran figih di Ml
Istigomah Sambas Purbalingga

Penyajian data :

. Mengumpulkan dan menyusun
Teknik ‘ == | informasi berdasarkan temuan
Analisis Data utama dalam reduksi data.

Menyajikan data dalam bentuk
naratif terkait implementasi
implementasi strategi
cooperative script dalam
pembelajaran figih di Ml
Istigomah Sambas Purbalingga

Penarikan kesimpulan :
Data yang sudah disajikan
= | kemudian ditarik kesimpulan.

Menarik kesimpulan mengenai
implementasi strategi
cooperative script dalam
pembelajaran figih di Ml
Istigomah Sambas Purbalingga

Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data

F. Uji Keabsahan Data

Uji Keabsahan Data menurut Triangulasi dalam pengujian kredibilitas

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai

cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,

triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Misalnya, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan

seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh

dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan ke

teman kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data dari ke tiga

sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang
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sama dan yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap
benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-
beda.
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pasta saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian

dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data. °’

57 Soendari, Tjutju. "Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif." Bandung: Jurusan
PLB Fakulitas llmu PendidikanUniversitas Pendidikan Indonesia (2012).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Data

Dalam proses pembelajaran guru harus menentukan rencana
pembelajaran supaya proses pembelajaran belajar mengajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan dapat terlaksana dengan baik, lancar dan tertib.
Perencanaan pembelajaran adalah suatu pemikiran atau persiapan untuk
melaksanakan tugas mengajar atau aktivitas pembelajaran dengan menerapkan
prinsip-prinsip pembelajaran serta melalui langkah-langkah pembelajaran,
perencanaan itu sendiri, pelaksanaan dan penilaian dan dalam rangka
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Seorang guru bertugas membuat rancangan program pembelajarannya
yang meliputi pengorganisasian bahan ajar, penyajian dan evaluasi yang
menjadi tanggung jawab sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diterapkan.
Guru juga harus merencanakan terkait segala kegiatan yang akan dilaksanakan
guru maupun siswa, mulai dari penggunaan metode pembelajaran, media dan
sumber belajar yang digunakan dalam membantu proses pembelajaran dengan
menerapkan langkah-langkah yang akan digunakan supaya mencapai tujuan
pembelajaran tersebut. Fokus utama dalam perencanaan pembelajaran yaitu
ketercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dengan pihak
tekait dan dokumentasi, diperoleh informasi tentang implementasi metode
cooperative script dalam pembelajaran figqih di MI Istigomah Sambas
Purbalingga. Peneliti menyajikan data dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
Perencanaan Implementasi Strategi Cooperative Script dalam Pembelajaran
Figih di MI Istigomah Sambas Purbalingga. Di kelas 2C terdapat 28 siswa 15
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan seperti yang dijelaskan oleh wali kelas

sebagai berikut :
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“Jumlah keseluruhan ada 28 siswa terdiri 15 siswa laki-laki dan 13
siswa perempuan”™®

Dari hasil observasi tersebut peneliti telah melakukan wawancara
dan observasi dengan wali kelas 1l C mengenai implementasi strategi
cooperative script terutama dalam pembelajaran figih di MI Istiqgomah
Sambas Purbalingga. Berikut hasil wawancara kepada Ibu Nur Khasanah
selaku wali kelas 1l C yang menjelaskan bahwa :

“Implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran figih
diterapkan dari tahun lalu, dan itu cukup berhasil dalam mencapai
tujuan pembelajarannya. Strategi yang cukup menarik diterapkan
dikelas rendah, sedangkan kelas rendah dikenal dengan kelas yang
cukup aktif sekali dalam pembelajaran.”

Hal tersebut sangat dijelaskan bahwa stretegi cooperative script
dalam pembelajaran figih di MI Istigomah Sambas Purbalingga telah
diterapkan pada kelas rendah dengan pembelajaran figih. Tetapi untuk
meningkatkan mutu proses pembelajaran sistem manajemen pendidikan
operasi nice so. Hal ini sesuai dengan wawancara Ibu Kepala Sekolah Tri
Asih Yulianingrum :

“Berbicara strategi secara umum yang digunakan untuk
meningkatkan mutu proses pembelajaran yaitu menggunakan
sistem manajemen pendidikan operasi nice so. Dimana bapak ibu
guru kerjanya sudah sesuai dengan job disck yang ditentukan,
prosedur kerjanya sudah ada dalam bentuk dokumen prosedur
operasional pendidikan, kemudian kebijakan-kebijakan yang sudah
ada diarahkan melalui lembaga. Sehingga untuk menjaga mutu
berpegang pada itu. Karena sudah persistem, ada orang baru pun

mengacunya pada sistem tersebut”.®’

%8 Wawancara bersama Ibu Nur Khasanah, selaku Guru Figih MI Istigomah Sambas
Purbalingga, 8 Maret 2025, pukul 10.50 WIB

% Wawancara bersama Ibu Nur Khasanah, selaku Guru Figih MI Istigomah Sambas
Purbalingga, 8 Maret 2025, pukul 10.50 WIB

%0 Wawancara bersama Ibu Tri Asih Yulianingrum, selaku Kepala Sekolah M1 Istiqgomah
Sambas Purbalingga, 10 Februari 2025, pukul 08.00 WIB
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Untuk tahap pembelajaran dengan strategi cooperative script
melalui tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap

evaluasi pembelajaran. Berikut penjelasannya :

Perencanaan  Implementasi  Strategi  Cooperative  Script  dalam
Pembelajaran Figih di MI Istiqgomah Sambas Purbalingga

Tahap perencanaan yang dilakukan sebelum proses pembelajaran yaitu
menyiapkan modul ajar, materi pembelajaran, metode pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran. Perlu ditegaskan dalam penelitian ini bahan ajar
setiap pertemuan berbeda-beda tetapi menggunakan strategi atau metode
pembelajaran yang sama yaitu strategi cooperative script terutama dalam
pembelajaran figih. Di dalam modul ajar memuat tujuan pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran, media pembelajaran, dan asesmen.
Komponen-komponen modul ajar meliputi informasi umum yang berisi
identitas penulis, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan
prasarana, target peserta didik, dan model pembelajaran, capaian dan
tujuan pembelajaran yang berisi capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, alur pembelajaran, dan dimensi profil pelajar pancasila,
detail rancangan penggunaan yang berisi total alokasi jam pembelajaran,
jumlah pertemuan, model belajar, sarana prasarana, dan prasyarat
kompetensi, detail pertemuan yang berisi alokasi jam pembelajaran per
pertemuan, rincian kegiatan pembelajaran, dan rencana asesmen, dan yang
terakhir yaitu lampiran yang berisi referensi materi atau media
pembelajaran, lembar kerja, latihan dan instrument refleksi.®

Modul ajar mirip dengan RPP, tetapi modul ajar memiliki
komponen yang lebih lengkap. Modul ajar dapat dimodifikasi oleh guru
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Modul ajar berguna untuk
membantu guru dalam menyediakan perangkat ajar, media pembelajaran,

dan menjadi pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. Siswa dapat

%1 Hasil oservasi di kelas 2C Ml Istiqgomah sambas Purbalingga, 8 Maret 2025.
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terbantu dalam mecapai tujuan pembelajaran secara maksimal dengan
adanya perencanaan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran dibuat guru untuk memudahkan siswa
dalam belajar sehingga evaluasi yang dilakukan siswa dapat berkembang.
Adanya evaluasi untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan siswa
dalam belajar sehingga guru dapat memperbaiki perencanaan
pembelajaran untuk menutupi kekurangan dan kelemahan siswa tersebut,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Khasanah, selaku
guru fiqgih.

“Sebelum proses pembelajaran dimulai, hal yang dipersiapkan
meliputi administrasi pembelajran seeperti modul ajar, sumber
belajar atau materi, metode atau strategi yang akan digunakan,
media pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran  figih selain administrasi pembelajaran, untuk
berjalannya proses pembelajaran dikelas yang pertama dilakukan
adalah menyiapkan kesiapan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Mengawali kegiatan dengan berbagai contoh
kegiatan sehari-hari dan moemotivasi siswa dalam melakukan
kegiatan-kegiatan ibadah”.®?

Perencanaan yang dilakukan oleh Nur Khasanah sebelum
dilaksanakannya pembelajaran figih dengan beberapa materi. Persiapan
untuk proses belajar mengajar dengan materi dzikir dengan membuat
modul ajar, menyiapkan bahan ajar atau materi yang akan disampaikan,
media pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran dan kemudian
evaluasi pembelajaran.®®

Guru juga menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan dengan mengajak siswa untuk melakukan tepuk semangat
agar siswa menjadi lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran dan

lebih tenang dalam mendengarkan apa yang sedang dijelaskan oleh guru di

62 Wawancara bersama Ibu Nur Khasanah, selaku Guru Figih MI Istigomah Sambas
Purbalingga, 8 Maret 2025, pukul 10.50 WIB

6 Wawancara bersama lbu Nur Khasanah, selaku Guru Figih MI Istigomah Sambas
Purbalingga, 8 Maret 2025, pukul 10.50 WIB
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depan.®® Adapun tujuan pembelajaran (TP) yaitu memahami pengertian
dzikir dan menyebutkan manfaat berdzikir. Sedangkan Indikator
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) menjelaskan pengertian dzikir
secara bahasa dan pengertian dzikir secara syari’at dengan benar,
menyebutkan manfaat dzikir setelah shalat dengan benar. Lampiran materi
atau bahan ajar yang disiapkan dari dua sumber yaitu dari Buku Paket
Figih untuk kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Oleh Muh. Rosyid Ridho dan
Buku Rangkuman Figih Kelas 1l oleh Nur Khasanah. Metode
pembelajaran dengan metode ceramah dan diskusi (Tanya Jawab) dan
strategi pembelajaran dalam pembelajaran figih disesuaikan dengan materi
yang akan diajarkan supaya siswa dapat memahami materi yang diajarkan
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. Untuk
media pembelajaran ada papan tulis, spidol, gambar orang berdzikir dan
materi yang akan diajarkan. Untuk evaluasi yang dilakukan yaitu dengan
assesmen dengan tes tertulis. Pertemuan selanjutnya dengan materi lafal-
lafal dzikir juga sama seperti yang direncanakan sebelumnya yaitu dengan
menyusun modul ajar, menentukan metode dan strategi pembelajaran,
bahan ajar, media pembelanjaran dan evaluasi pembelajaran. Akan tetapi,
bahan ajar yang diajarkan berbeda yaitu dengan materi lafal-lafal dzikir.
Untuk tujuan pembelajaran (TP) yaitu menyebutkan lafal-lafal
dzikir dan artinya. Sedangkan Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP) menjelaskan setelah bermain kartu dzikir, peserta
didik dapat menyebutkan lafal-lafal dzikir setelah shalat fardhu dengan
benar dan setelah bermain kartu tersebut,peserta didik dapat menyebutkan
arti lafal dzikir setelah shalat fardhu dengan benar. Media pembelajaran
sesuai dengan materi yang akan diajarkan yaitu kartu lafal dzikir dan
lampiran materi atau bahan ajar yang disiapkan dari dua sumber yaitu dari
Buku Paket Figih untuk kelas 1l Madrasah Ibtidaiyah Oleh Muh. Rosyid
Ridho dan Buku Rangkuman Figih Kelas Il oleh Nur Khasanah. Supaya

% Hasil Observasi di Kelas Il C MI Istiqgomah Sambas Purbalingga, pada hari Senin, 10
Maret 2025
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tujuan pembelajaran dapat tercapai, strategi yang digunakan dalam
pembelajran figih yaitu dengan strategi cooperative script dengan media
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Nur Khasanah
juga membuat point-point yag harus dicapai oleh siswa dengan evaluasi
yang digunakan yaitu teknik tes tertulis.®®
Untuk tujuan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu
memahami pengertian doa dan menyebutkan adab-adab doa. Sedangkan
Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) setelah menyimak
materi presentasi, peserta didik dapat menjelaskan pengertian doa dengan
benar. Dengan menyimak video pembelajaran, peserta didik dapat
menyebutkan adab berdoa dengan benar. Dengan menyimak materi
presentasi, peserta didik dapat menyebutkan waktu ijabah untuk berdoa
dengan benar. Untuk media pembelajaran sesuai dengan materi yang akan
diajarkan dengan mengamati gambar/video orang yang sedang berodoa
setelah shalat. Untuk lampiran materi atau bahan ajar yang disiapkan dari
dua sumber yaitu dari Buku Paket Figih untuk kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Oleh Muh. Rosyid Ridho dan Buku Rangkuman Figih Kelas Il
oleh Nur Khasanah. Supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai, strategi
yang digunakan dalam pembelajran figih yaitu dengan strategi cooperative
script dengan media pembelajaran sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Nur Khasanah juga membuat point-point yag harus dicapai oleh
siswa dengan evaluasi yang digunakan yaitu teknik tes tertulis.®®
2. Pelaksanaan Implementasi  Strategi  Cooperative  Script dalam

Pembelajaran Figih I Ml Istigmah Sambas Purbalaingga.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses inti dari suatu
pembelajaran, dalam pelaksanaannya di kelas terdapat kegiatan

komunikasi dan interaksi yang terjalin antara guru dan siswa dengan

% Hasil Observasi di Kelas Il C Ml Istigomah Sambas Purbalingga, pada hari Senin, 10
Maret 2025

% Hasil Observasi di Kelas Il C MI Istiqgomah Sambas Purbalingga, pada hari Senin, 14
April 2025
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tujuan supaya siswa dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan.
Dengan menggunakan strataegi pembelajaran yang berdiferensiasi,
pembelajaran  Cooperative, pembelajaran yang berbasis proyek,
pembelajaran berbasis diskusi, dan pembelajaran berbasis simulasi. Inti
dari interaksi antara guru dan siswa dikelas tercantum dalam Modul Ajar
pembelajaran Figih di MI Istigomah Sambas Purbalingga dengan
menggunakan strategi Cooperative Script.

Pembelajaran yang efektif guru dapat berperan sebagai motivator
guru juga dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif, guru dapat
memanfaatkan teknologi terkini dan guru dapat merancang pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswanya. Sarana dan prasana disetiap ruang
kelas juga sangat memadai. Hal ini sesuai dengan wawancara kepala
sekola Tri Asih Yulianingrum :

“Salah satu alasan orang tua juga untuk mensekolahkan anaknya di
MI Istigomah Sambas Purbalingga karena fasilitasnya cukup
memadai. Setiap kelas dipenuhi dengan multimedia antara lain
LCD, speaker atau pengeras suara sudah disediakan. Jadi setiap
guru membutuhkan penunjang pembelajaran interaktif dengan
media-media tertentu yang dioperasikan dengan laptop. Setiap
kelas juga difasilitasi pendingin udara berupa kipas angin. Untuk
penunjang lainnya seperti perpustakaan, ruang tahfid, ruang
ibadah, aula, lapangan yang bisa memenuhi seluruh siswa dan
tenaga pe:ndidik”.67

Dengan begitu fasilitas sarana dan prasarana sangat memadai dan
bisa digunakan dalam pembelajaran yang menggunakan video yang harus
ditonton oleh siswa. Pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran cooperative script dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
cooperative script dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

87 \Wawancara bersama Ibu Tri Asih Yulianingrum, selaku Kepala Sekolah Ml Istigomah

Sambas Purbalingga, 10 Februari 2025, pukul 08.00 WIB



49

Peneliti melakukan observasi pada hari senin, tanggal 10 Maret
2025 yang dilaksanakan di ruang kelas Il C. Tujuan dilaksanakannya
observasi yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi strategi
cooperative script dalam pembelajaran figih dengan materi pokok “dzikir”
yang di dalamnya terdapat sub materi meliputi pengertian dzikir dan
manfaat berdzikir. Guru berada didepan kelas saat dilaksanakannya
observasi sedangkan peneliti berada di belakang siswa. Proses
pembelajaran materi dzikir terdapat tiga tahapan yaitu kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup.

Kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam kepada siswa,
dilanjutkan untuk berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. Setelah
selesai berdoa, guru menanyakan kabar kepada siswa dan guru mengecek
presensi kehadiran siswa satu persatu sebagai sikap disiplin. Setelah
mengecek presensi kehadiran seluruh siswa, guru mempersiapkan
kesiapan siswa untuk belajar dengan semangat dengan melakukan ice
breaking kemudian memberikan apersepsi terkait mata pelajaran yang
akan dipelajari dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, dimana tujuan pembelajaran tersebut
siswa dapat memahami pengertian dzikir menurut bahasa maupun menurut
syari’at, dan menyebutkan manfaat dari dzikir itu sendiri. Siswa
memperhatikan dengan seksama penyampaian guru.®®

Guru  memberikan pertanyaan pemantik untuk menggali
pengetahuan siswa dan merangsang minat keterlibatan siswa dalam materi
pembelajaran. “Pernahkah kalian melihat orang berdzikir setelah shalat
fardu? Kenapa kita harus berdzikir?”. Beberapa siswa aktif menjawab
pertanyaan pemantik tersebut. kemudian guru mengaitkan jawaban
tersebut dengan materi yang akan dipelajari.®®

Pertanyaan pemantik digunakan oleh guru untuk meningkatkan

minat siswa serta mengajak mereka berpikir Kkritis. Selain itu, pertanyaan

%8 Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 10 Maret 2025.
% Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 10 Maret 2025.
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yang menantang dan membantu siswa untuk mencapai pengetahuan yang
lebih mendalam dan konsisten dalam belajar serta disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran. Dengan memberikan pertanyaan pemantik yang
menantang dan sesuai dengan tujuan pembelajaran membuat
meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang akan dipelajari dan
siswa menjadi lebih antusias dalam berpartisipasi dalam pembelajaran.

Pada kegiatan inti dimulai guru meminta siswa mengamati gambar
atau video orang yang sedang berdzikir dengan meminta siswa
mengidentifikasi hal-hal yang terdapat pada gambar atau video tersebut.
Beberapa siswa menyebutkan hal-hal yang mereka pahami dari gambar
atau video yang terlihat. Setelah mengulas materi dan mengaitkan dengan
gambar atau video orang sedang berdzikir, guru menunjuk salah satu
peserta didik membacakan materi tentang dzikir yang sudah disediakan
oleh guru.

Kemudian guru mendemostrasikan materi dzikir dengan
menggunakan strategi cooperative script dalam pembelajaran figih
dengan cara membagi siswa yang terdiri dari 2 siswa secara berpasangan
untuk berkelompok. Berikut data kelompoknya, Abyaz Ramadian Fadli
dan Arrafif Abyana Basuki, Azalia Khaliga Senzia dan Azzany Syauqi
Pramuditya, Evelyna Citra Utami dan Fazura Zareen Zhafira Salim,
Annisa Qurota A’yun dan Adzqiara Syaugeena Umaizah, Ghaizan Isnanda
Rafid dan Muhammad Albiyansyah Putra, Muhammad Rayyan Al Ghifari
dan Muhammad Zaidan Alfagrizqi, Keylarova Nurazkadina dan Zavania
Al Sahsi Sugiman, Najwa Zahira Putrid dan Nabila Az zaara Askadina,
Nahda Zareen Putrid an Nuha Tagiya, Siddiq Abdurrahman dan
Yudhantara, Arshaka Giandra Kenenan Kurniawan dan Dzafir Muhammad
Kamil, Muhammad Arsenio Al Barra dan Muhammad Nouval AL
Riyanto, Fabian Alterio Ar Rasya dan Farzan Ahza Argani, Adzkiya
Azkadina Nazara dan Annisa Al Khakimah. Setelah dibagi kelompok guru
memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk mencatat materi tentang

pengertian dzikir secara bahasa dan syari’at dan manfaat berdzikir yang
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telah ditulis oleh guru dipapan tulis.”

Guru memberikan waktu dalam mengerjakan selama 25 menit.
Setelah semua kelompok menyelesaikan tugasnya, guru menentukan siapa
yang pertama berperan menjadi pembicara dan siapa yang akan menjadi
pendengar. Kemudian guru menjelaskan lagi materi yang sedang dpelajari
bersama. Sebagian siswa dari seluruh kelompok ditunjuk sebagai
pembicara untuk membacakan ringkasan yang ada dibuku ringkasan
masing-masing, mengenai materi yang disebutkan beberapa manfaat dzikir
yang kemudian disimak oleh pendengar. Setelah pendengar mendengarkan
jawaban dari pembicara, selanjutnya pendengar mengoreksi jawaban
pembicara dengan menambahkan manfaat dzikir. Kemudian guru
memerintahkan dua kelompok untuk mempresentasikan jawaban yang
diperoleh. Kemudian guru memberikan tanggapan atau memperjelas

jawaban siswa.”

Gambar 4. 1 Kegiatan Pembelajaran

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi dzikir yang
sudah dijelaskan oleh guru saat pembelajaran berlangsung. Saat guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
dzikir yang sudah dijelaskan, semua siswa malu dan tidak ada yang

bertanya.

70 Observasi di Ml Istiqgomah Sambas Purbalingga, 10 Maret 2025.
™ Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 10 Maret 2025.
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Kemudian guru memberikan dorongan kepada siswa untuk
bertanya, sehingga ada salah satu siswa yang mengangkat tangan untuk
bertanya mengenai materi dzikir yang belum dipahami. Sehingga ada salah
satu siswa yaitu Muhammad Albiyansyah Putra bertanya, “kapan waktu
kita mengucapkan dzikir?” Setelah mendengar pertanyaan Muhammad
Albiyansyah Putra, guru memberikan kesempatan lagi kepada siswa
barangkali ada yang mau bertanya, tetapi tidak ada lagi yang mengangkat
tangan untuk bertanya. Selanjutnya, guru memberikan jawaban terkait
pertanyaan yang ditanyakan oleh Muhammad Albiyansyah Putra. Sebelum
memberikan jawaban terkait pertanyaan dari Muhammad Albiyansyah
Putra, guru memberikan pertanyaan terlebih dahulu “Siapa disini yang ikut
berdzikir setelah shalat fardhu bersama orang tuanya dirumah maupun
dimasjid?”. Setelah beberapa siswa menjawab pertanyaan dari guru, guru
menambahkan jawaban terkait pertanyaan dari Muhammad Albiyansyah
Putra yaitu waktu untuk berdzikir yaitu pada waktu setelah shalat fardhu
maupun shalat sunnah, kemudian pada saat dipagi hari atau sore hari.
Berhubung ini bulan ramadhan, bulan yang istimewa, bulan yang penuh
berkah. Jadi pada waktu sore menjelang berbuka puasa adalah waktu yang
sangat mujarab untuk berdzikir, berdo’a memohon ampun kepada Allah
SWT.”

Setelah pembelajaran selesai sesuai dengan tahapan pembelajaran
yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan penutup. Untuk tahap pelaksaan
pembelajaran dengan strategi cooperative script tersebut hasil dari
evaluasi pembelajaran lebih maksimal. Hal ini sesuai dengan wawancara
dengan guru figih Nur Khasanah :

“Betul, hasilnya lebih baik dan lebih memuaskan. Mereka senang,
apalagi menggunakan strategi dan metodenya lebih menarik sesuai
dengan materi. Untuk hasil assesmen formatifnya lebih bagus,
mereka lebih mudah mengingat materi pembelajarannya.” "

72 Observasi di Ml Istiqgomah Sambas Purbalingga, 10 Maret 2025.
"® Wawancara bersama lbu Nur Khasanah, selaku Guru Figih MI Istigomah Sambas
Purbalingga, 8 Maret 2025, pukul 10.50 WIB
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Pada kegiatan penutup, guru menanyakan kembali perasaan siswa
setelah pembelajaran hari ini. Setelah semua proses pembelajaran selesai
dilakukan, guru memberikan beberapa soal yang dijadikan evaluasi untuk
belajar siswa. Sudah sampai mana siswa memahami materi yang diajarkan
menggunakan strategi cooperative script. Guru memberikan lima soal
kepada siswa dengan membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
kemudian dijawab oleh siswa dengan dituliskan identitas di kertas
tersebut. Waktu yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 20 menit.

Soal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan guru

~N

berupa ;"

& D

a. Gambar diatas adalah orang sedang melakukan...

b. Dzikir menurut bahasa yaitu....

c. Mengingat Allah dengan maksud mendekatkan diri pada Allah adalah
pengertian....

d. Salah satu manfaat berdzikir adalah hati menjadi....

e. Dengan berdzikir kita akan selalu ... Allah.

Setelah semua siswa mengumpulkan jawaban Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) kepada guru, selanjutnya guru membuat kesimpulan
mengenai materi yang telah dipelajari bersama yaitu dzikir dan manfaat
dzikir. Sebelum menutup pembelajaran ditutup oleh guru, guru
memberikan soal kokurikuler atau soal penugasan buat dikerjakan dirumah

dengan dua soal yang ditulis dipapan tulis oleh guru kemudian ditulis

" Hasil Dokumentasi di M1 Istigomah Sambas Purbalingga, 10 Maret 2025.
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dibuku tulis oleh siswa. "

Soal kokurikuler yang diberikan oleh guru berupa :

a. Apa saja yang dimaksud dzikir menurut bahasa?
b. Sebutkan 2 manfaat dari dzikir?

Setelah semua siswa menulis soal kokurikuler selesai,
pembelajaran ditutup oleh guru dengan berdoa bersama siswa dilanjutkan
dengan salam.”

Observasi pada hari senin, tanggal 17 Maret 2025 dilaksanakan di
ruang kelas 1l C. Tujuan dilaksanakannya observasi yaitu untuk
mengetahui bagaimana implementasi strategi cooperative script dalam
pembelajaran figih dengan materi menyebutkan lafal-lafal dzikir. Yang
didalamnya siswa dapat menyebutkan lafal-lafal dzikir beserta artinya.
Observasi dilaksanakan dalam waktu 1 pertemuan vyaitu 2 x 35 menit.
Guru berada di depan kelas saat dilaksanakannya observasi, seadangkan
peneliti berada di belakang siswa. Dalam proses pembelajaran, terdapat
tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup.

Kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam kepada siswa
dilanjutkan dengan membaca doa untuk mengawali pembelajaran dengan
membaca basmallah bersama. Setelah selesai membaca basmallah, guru
menanyakan kabar kepada seluruh siswa kemudian guru mengecek
kehadiran sswa satu persatu sebagai sikap disiplin. Setelah selesai
mengabsen seluruh kehadiran siswa kelas 1l C, guru melakuka ice
breaking untuk mempersiapkan kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan
ruang lingkup materi yang akan di pelajari. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, dimana tujuan pembelajaran tersebut peserta didik dapat

menyebutkan lafal dzikir dan artinya. Siswa memperhatikan dengan

7> Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 10 Maret 2025.
"® Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 10 Maret 2025.
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seksama penyampaian guru.”’

Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk menggali
pengetahuan siswa dan merangsang minat keterlibatan siswa dalam materi
pembelajaran. “Apa bunyi lafal dzikir yang pertama?”. Beberapa siswa
aktif menjawab pertanyaan pemantik tersebut. kemudian guru mengaitkan
jawaban tersebut dengan materi yang akan dipelajari.”

Pertanyaan pemantik digunakan oleh guru untuk meningkatkan
minat siswa serta mengajak mereka berpikir Kkritis. Selain itu, pertanyaan
yang menantang dan membantu siswa untuk mencapai pengetahuan yang
lebih mendalam dan konsisten dalam belajar serta disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran. Dengan memberikan pertanyaan pemantik yang
menantang dan sesuai dengan tujuan pembelajaran membuat
meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang akan dipelajari dan
siswa menjadi lebih antusias dalam berpartisipasi dalam pembelajaran.

Setelah siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai
pada pertemuan yang berlangsung, guru menyampaikan materi pokok
yang akan dipelajari yaitu siswa dapat menyebutkan lafal dzikir dan
artinya. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan berbagai kegiatan
ubudiyah dalam keseharian untuk memotivasi siswa dalam melakukan
kegiatan-kegiatan ibadah dan mengingatkan siswa untuk bersyukur kepada
Allah SWT atas nikmat yang telah dibeikan. Kegiatan ubudiyah dalam
keseharian dapat dilakukan oleh anak-anak kapan dan di mana saja. Ketika
kita dalam perjalanan, di sekolahan ataupun di tempat beribadah. Istilah
waktu dengan berdzikir di dalam hati. Allah juga akan memberikan
hidayah dan bimbingan kepada kita selama kita mau berdzikir."

Pada kegiatan inti, siswa mengamati lafal dzikir kemudian guru
menunjuk salah satu siswa bernama Muhammad Nouval AL Riyanto

untuk membaca materi tentang lafal dzikir yang terdapat pada buku

7 Observasi di MI Istiqgomah Sambas Purbalingga, 17 Maret 2025
"8 Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 17 Maret 2025
" Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 17 Maret 2025
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rangkuman fikih kelas Il. Setelah Muhammad Nouval AL Riyanto
membacakan  materi  mengenai  tentang lafal  dzikir, guru
mendemontrasikan materi lafal dzikir dengan metode ceramah. Kemudian
guru memberikan kartu dzikir yang berisikan lafal dzikir kepada siswa,
sedangkan arti dari lafal dzikir dipegang oleh guru kemudian guru dan
siswa yang sudah memegang kartu lafal dzikir dicocokan dengan arti lafal
dzikir yang dipegang oleh guru, begitu sebaliknya yang belum kebagian
kartu lafal dzikir oleh guru dibagikan kepada yang belum kebagian katu
lafal dzikir maka akan dibagikan arti dari lafal dzikir tersebut, sedangkan
lafal dzikirnya dipegang oleh guru yang kemudian dicocokan bersama-
sama.®

Setelah dilakukannya bermain kartu bersama, guru memberikan
instruksi kepada siswa dengan cara membagi siswa yang terdiri dari 2
siswa  secara  berpasang-pasangan  untuk  berkelompok  dan
mendemostrasikan materi lafal dzikir dan artinya dengan menggunakan
strategi cooperative script dalam pembelajaran figih. Setelah semua
mendapat kelompok, guru memberikan tugas kepada siswa terkait
mencatat materi lafal-lafal dzikir dan artinya. Waktu yang digunakan
siswa untuk mencatat materi lafal-lafal dzikir dan artinya yaitu selama 20
menit. &

Pelaksaan pembelajaran dengan strategi cooperative script pada
pembelajaran figih dengan materi lafal-lafal dzikir dengan metode
ceramah dan guru mengajak siswa untuk bermain kartu lafal-lafal dzikir
dan artinya yang yang dicocokan dengan guru bersama-sama. Siswa
sangat antusias dalam pembelajaran figih dengan menggunakan Kkartu
tersebut dan dengan strategi cooperative script dalam pembelajaran fiqih.
Hal ini sesuai dengan wawancara guru figih Nur Khasanah :

“Anak-anak lebih antusias dengan metodenya contohnya dengan
bermain kartu lafal-lafal dzikir dan kemudian dipadukkan dengan

8 Observasi di MI Istiqgomah Purbalingga, 17 Maret 2025.
8 Observasi di MI Istiqgomah Purbalingga, 17 Maret 2025.
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strategi cooperative script. Tetapi namanya juga masih kelas
bawah dan berbagai macam karakter, kalau dari kelas a,b,c itu
masih mending anak-anaknya kondusif. Tetapi kalau sudah
memasuki kelas d,e itu harus butuh tenaga yang ekstra untuk anak-
anak yang aktif banget”. 8

Gambar 4. 2 Menulis Materi dan Diskusi Pembelajaran

Selanjutnya guru dan siswa menetukan siapa yang pertama
berperan menjadi pembicara dan siapa yang menjadi pendengar dengan
menggunakan strategi cooperative script. Berikut data kelompoknya,
Abyaz Ramadian Fadli dan Arrafif Abyana Basuki, Azalia Khaliga Senzia
dan Azzany Syauqi Pramuditya, Evelyna Citra Utami dan Fazura Zareen
Zhafira Salim, Annisa Qurota A’yun dan Adzqgiara Syaugeena Umaizah,
Ghaizan Isnanda Rafid dan Muhammad Albiyansyah Putra, Muhammad
Rayyan Al Ghifari dan Muhammad Zaidan Alfagrizgi, Keylarova
Nurazkadina dan Zavania Al Sahsi Sugiman, Najwa Zahira Putrid dan
Nabila Az zaara Askadina, Nahda Zareen Putrid an Nuha Tagiya, Siddiq
Abdurrahman dan Yudhantara, Arshaka Giandra Keenan Kurniawan dan
Dzafir Muhammad Kamil, Muhammad Arsenio Al Barra dan Muhammad
Nouval AL Riyanto, Fabian Alterio Ar Rasya dan Farzan Ahza Argani,
Adzkiya Azkadina Nazara dan Annisa Al Khakimah.®

Kemudian, siswa seluruh kelompok yang ditunjuk sebagai

pembicara membacakan jawabanya secara lengkap yang kemudian

8 Wawancara bersama Ibu Nur Khasanah, selaku Guru Figih MI Istigomah Sambas
Purbalingga, 8 Maret 2025, pukul 10.50 WIB
8 Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 17 Maret 2025.
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disimak oleh pendengar. Setelah pendengar mendengarkan jawaban
pembicara, selanjutnya pendengar membacakan jawabanya dan
melengkapi jawaban pembicara mengenai lafal-lafal dzikir dan artinya
yang belum dibacakan oleh pembicara. Setelah semua kelompok
menyampaikan jawaban, selanjutnya guru memberikan tanggapan atau
memperjelas jawaban bersama siswa. Setelah semua penyampaian materi
selesai, guru menanyakan kepada siswa adakah materi yang masih belum
dipahami dengan mengangkat tangan dan menyebutkan nama. Tetapi,
belum ada yang mau bertanya, jadi guru yang menanyakan kepada
beberapa siswa yang ditunjuk oleh guru. Dengan cara ini guru bisa tahu
sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. “arti lafal dzikir dari
“allahuakbar” itu apa?” kemudian dijawab oleh Arrafif Abyana Basuki
dengan jawaban “allah maha besar”.%

Dengan cara ini guru bisa tahu sejauh mana siswa memahami
materi yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan guru figih
Nur Khasanah :

“Yang saya lakukan untuk merangsang anak-anak agar bisa

merespon dengan baik yaitu dengan pertanyaan-pertanyaan terkait

materi yang sudah diajarkan, dan saling menjawab antar temannya.

Jadi semuannya aktif dalam pembelajaran.”®

Setelah guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa yang
ditunjuk oleh guru, kemudian guru dan siswa bersama-sama mengulangi

lagi materi lafal-lafal dzikir dan artinya.

Gambar 4. 3 Presentasi Kelompok

8 Observasi di MI Istiqgomah Sambas Purbalingga, 17 Maret 2025
8 Wawancara bersama lbu Nur Khasanah, selaku Guru Figih MI Istigomah Sambas
Purbalingga, 8 Maret 2025, pukul 10.50 WIB
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Pada kegiatan penutup, setelah semua proses pembelajaran selesai
dilakukan, guru memberikan beberapa soal yang dijadikan evaluasi belajar
siswa sampai manakah pemahaman siswa mengenai materi lafal-lafal
dzikir dan artinya yang disampaikan oleh guru dengan menggunakan
strategi cooperative script. Cara guru mengevaluasi yaitu dengan
memberikan soal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara tertulis dan
diberikan waktu 20 menit untuk mengerjakan soal tersebut tanpa melihat
materi dengan menjawab soal evaluasi yang diberikan.

Soal yang diberikan oleh guru sebagai bahan evaluasi yaitu :

a. Kalimat tasbih berbunyi......

s

b. Kalimat diatas merupakan kalimat......
c. Allahu akbar adalah bunyi dari kalimat . . . .
d. Lafal dzikir tanmid berbunyi. . . .

Selanjutnya guru membuat kesimpulan mengenai materi lafal-lafal
dzikir dan artinya. Sebelum menutup pembelajaran ditutup oleh guru, guru
memberikan soal kokurikuler atau soal penugasan buat dikerjakan dirumah
dengan dua soal yang ditulis dipapan tulis oleh guru kemudian ditulis

dibuku tulis oleh siswa.

Soal kokurikuler yang diberikan oleh guru berupa :

a. Setelah shalat wajib sunnah membaca tasbih, tahmid, dan takbir

sebanyak?

Il

Kalimat diatas merupakan bacaan kalimat?
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Setelah semua siswa menulis soal kokurikuler selesali,
pembelajaran ditutup oleh guru dengan berdoa bersama siswa dilanjutkan
dengan salam.®

Observasi pada hari senin, tanggal 14 April 2025 dilaksanakan di
ruang kelas 1l C. Tujuan dilaksanakannya observasi yaitu untuk
mengetahui bagaimana implementasi strategi cooperative script dalam
pembelajaran figih dengan materi memahami pengertian doa dan
menyebutkan adab-adab doa. Yang di dalamnya siswa dapat memahami
pengertian doa dan menyebutkan adab-adab doa. Observasi dilaksanakan
dalam waktu 1 pertemuan yaitu 2 x 35 menit. Guru berada di depan kelas
saat dilaksanakannya observasi, seadangkan peneliti berada di belakang
siswa. Dalam proses pembelajaran, terdapat tiga tahapan kegiatan yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam kepada siswa
dilanjutkan dengan membaca doa untuk mengawali pembelajaran dengan
membaca basmallah bersama. Setelah selesai membaca basmallah, guru
menanyakan kabar kepada seluruh siswa kemudian guru mengecek
kehadiran sswa satu persatu sebagai sikap disiplin. Setelah selesai
mengabsen seluruh kehadiran siswa kelas 1l C, guru melakuka ice
breaking untuk mempersiapkan kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan
ruang lingkup materi yang akan di pelajari. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, dimana tujuan pembelajaran tersebut peserta didik dapat
memahami pengertian doa dan peserta didik dapat menyebutkan adab-
adab doa. Siswa memperhatikan dengan seksama penyampaian guru.

Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk menggali
pengetahuan siswa dan merangsang minat keterlibatan siswa dalam materi
pembelajaran. “Doa apa saja yang kalian baca setelah shalat fardhu?”.

Beberapa siswa aktif menjawab pertanyaan pemantik tersebut. kemudian

8 Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 17 Maret 2025.
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guru mengaitkan jawaban tersebut dengan materi yang akan dipelajari.®’

Setelah siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai
pada pertemuan yang berlangsung, siswa dapat mengamati gambar/video
orang yang sedang berdoa setelah shalat. Kemudian dilanjutkan dengan
memberikan berbagai kegiatan ubudiyah dalam keseharian untuk
memotivasi siswa dalam melakukan Kkegiatan-kegiatan ibadah dan
mengingatkan siswa untuk bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat yang
telah dibeikan.

Pertanyaan pemantik digunakan oleh guru untuk meningkatkan
minat siswa serta mengajak mereka berpikir kritis. Selain itu, pertanyaan
yang menantang dan membantu siswa untuk mencapai pengetahuan yang
lebih mendalam dan konsisten dalam belajar serta disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran. Dengan memberikan pertanyaan pemantik yang
menantang dan sesuai dengan tujuan pembelajaran membuat
meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang akan dipelajari dan
siswa menjadi lebih antusias dalam berpartisipasi dalam pembelajaran.

Pada kegiatan inti dimulai guru meminta siswa mengamati gambar
atau video orang yang sedang berdoa setelah shalat fardhu dengan
meminta siswa mengidentifikasi hal-hal yang terdapat pada gambar atau
video tersebut. Beberapa siswa menyebutkan hal-hal yang mereka pahami
dari gambar atau video yang terlihat. Setelah mengulas materi dan
mengaitkan dengan gambar atau video orang yang sedang berdoa setelah
shalat fadhu, siswa membacakan materi tentang doa yang sudah
disediakan oleh guru. Siswa melakukan tanya jawab tentang doa dengan
guru dan menyimak penjelasan mengenai pengertian doa dan adab-adab
berdoa.®

Kemudian guru mendemostrasikan materi doa dan adab berdoa
dengan menggunakan strategi cooperative script dalam pembelajaran figih

dengan cara membagi siswa yang terdiri dari 2 siswa secara berpasangan

8 Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 14 April 2025
8 Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 14 April 2025
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untuk berkelompok. Berikut data kelompoknya, Abyaz Ramadian Fadli
dan Arrafif Abyana Basuki, Azalia Khaliga Senzia dan Azzany Syauqi
Pramuditya, Evelyna Citra Utami dan Fazura Zareen Zhafira Salim,
Annisa Qurota A’yun dan Adzqiara Syaugeena Umaizah, Ghaizan Isnanda
Rafid dan Muhammad Albiyansyah Putra, Muhammad Rayyan Al Ghifari
dan Muhammad Zaidan Alfagrizqi, Keylarova Nurazkadina dan Zavania
Al Sahsi Sugiman, Najwa Zahira Putrid dan Nabila Az zaara Askadina,
Nahda Zareen Putrid an Nuha Taqgiya, Siddig Abdurrahman dan
Yudhantara, Arshaka Giandra Kenenan Kurniawan dan Dzafir Muhammad
Kamil, Muhammad Arsenio Al Barra dan Muhammad Nouval AL
Riyanto, Fabian Alterio Ar Rasya dan Farzan Ahza Argani, Adzkiya
Azkadina Nazara dan Annisa Al Khakimah. Setelah dibagi kelompok guru
memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk berdiskusi tentang
permasalahan yang disajikan terkait adab yang harus dilakukan ketika
berdo’a.®

Dalam pelaksaan pembelajaran dengan strategi cooperative script
dalam pembelajaran figih memiliki keunggulan, karena setiap strategi
pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Hal ini
sesuai dengan wawancara Ibu Kepala Sekolah Tri Asih Yulianingrum :

“Untuk praktik-praktik strategi ada permasalahan tertentu. Tetapi,
strategi cooperative script itu sendiri saya yakin setiap strategi
punya kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Untuk
keunggulannya melatih anak-anak mencermati apa Yyang
diungkapkan oleh pemateri atau peserta didik yang lain kepada
pasangannya. Sehingga, hal itu dilatih secara tidak langsung
melatih mereka untuk berkomunikasi ulang apa yang disampaikan
guru dan komunikasi tersebut menunjang public speaking anak
dikemudian hari. Mempresentasikan pemahamannya kepada

temannya berupa komunikasi lisan”.%

Guru memberikan waktu dalam mengerjakan selama 25 menit.

Setelah semua kelompok menyelesaikan tugasnya, guru menentukan siapa

8 Observasi di MI Istiqgomah Sambas Purbalingga, 14 April 2025
% \Wawancara bersama Ibu Tri Asih Yulianingrum, selaku Kepala Sekolah Ml Istigomah
Sambas Purbalingga, 10 Februari 2025, pukul 08.00 WIB
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yang pertama berperan menjadi pembicara dan siapa yang akan menjadi
pendengar. Kemudian guru menjelaskan lagi materi yang sedang di
pelajari bersama. Sebagian siswa dari seluruh kelompok ditunjuk sebagai
pembicara untuk membacakan jawaban yang ada dibuku ringkasan
masing-masing, mengenai materi adab yang harus dilakukan Kketika
berdo’a yang kemudian disimak oleh pendengar. Setelah pendengar
mendengarkan jawaban dari pembicara, selanjutnya pendengar mengoreksi
jawaban pembicara. Kemudian guru memerintahkan dua kelompok untuk
mempresentasikan jawaban yang diperoleh. Kemudian guru memberikan
tanggapan atau memperjelas jawaban siswa.**

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi dzikir yang
sudah dijelaskan oleh guru saat pembelajaran berlangsung. Saat guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi

pengertian doa dan menyebutka adab-adab doa yang sudah dijelaskan.

Kemudian guru memberikan dorongan kepada siswa untuk
bertanya, sehingga ada salah satu siswa yang mengangkat tangan untuk
bertanya mengenai materi doa dan adab berdoa yang belum di pahami.
Sehingga ada salah satu siswa yaitu Muhammad Arsenio Al Barra
bertanya, “berapa lama saya harus berdoa?” Setelah mendengar pertanyaan
Muhammad Albiyansyah Putra, guru memberikan kesempatan lagi kepada
siswa barangkali ada yang mau bertanya, tetapi tidak ada lagi yang
mengangkat tangan untuk bertanya. Selanjutnya, guru memberikan
jawaban terkait pertanyaan yang ditanyakan oleh Muhammad Arsenio Al
Barra. Kita berdoa tidak ada aturan dari siapapun tentang berapa lama
untuk berdoa. Berdoa merupakan sebuah hubungan, bukan tugas seperti
tugas sekolah kalian bukan tetapi, berdoa hubungan yang penting untuk
memprioritaskan keterlibatan kita dalam berdoa dengan Allah SWT bukan

durasi lamanya berdoa. Kita berdoa sebentar atau lama, sesuai dengan

% Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 14 April 2025
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kebutuhan dan keinginan kita untuk berdoa.*

Sebelum pada kegiatan penutup, guru dan siswa menyampaikan
kesimpulan pada pembelajaran hari ini tentang pengertian doa dan adab-
adab ketika berdoa.

Pada kegiatan penutup, guru menanyakan kembali perasaan siswa
setelah pembelajaran hari ini. Setelah semua proses pembelajaran selesai
dilakukan, guru memberikan beberapa soal yang dijadikan evaluasi untuk
belajar siswa. Sudah sampai mana siswa memahami materi yang diajarkan
menggunakan strategi cooperative script. Guru memberikan lima soal
kepada siswa dengan membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
kemudian dijawab oleh siswa dengan dituliskan identitas di kertas
tersebut. Waktu yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 20 menit.”

Gambar 4. 4 Evaluasi Pembelajran

Soal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan guru
berupa :
a. Permohonan sesuatu kepada Allah disebut....
b. Perintah berdo’a terdapat dalam Al-Qur’an surat....ayat....
c. Lafal &lcwill 533 artinya....

d. Biasanya kita berdoa setelah....

% Observasi di Ml Istiqgomah Sambas Purbalingga, 14 April 2025
% Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 14 April 2025.
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Setelah semua siswa mengumpulkan jawaban Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) kepada guru, selanjutnya guru membuat kesimpulan
mengenai materi yang telah dipelajari bersama yaitu dzikir dan manfaat
dzikir. Sebelum menutup pembelajaran ditutup oleh guru, guru
memberikan soal kokurikuler atau soal penugasan buat dikerjakan dirumah
dengan yang ditulis dipapan tulis oleh guru kemudian ditulis dibuku tulis
oleh siswa.**

Soal kokurikuler yang diberikan oleh guru berupa :

a. Sebutkan 4 adab ketika berdoa!

Setelah semua siswa menulis soal kokurikuler selesali,
pembelajaran ditutup oleh guru dengan berdoa bersama siswa dilanjutkan
dengan salam.”

Evaluasi Implementasi Strategi Cooperative Script dalam Pembelajaran
Figih di MI Istigomah Sambas Purbalingga

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting
dalam proses pendidikan yang berfungsi untuk menilai dan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dengan adanya evaluasi, guru dapat memahami
sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Tujuan dari evaluasi pembelajaran yaitu mengetahui sejauh
mana peserta didik memahami materi, mengidentifikasi kelemahan dan
kekuatan siswa hingga memberikan umpan balik yang konstruktif.
Evaluasi juga berfungsi untuk menegukur efektivitas metode pengajaran
guru yang telah dilakukan dan memberikan dasar bagi perbaikan
kurikulum.®

Pada tahap evaluasi implmentasi strategi cooprtative script
dilakukan untuk mengetahui apakah strategi yang digunakan dalam
pembelajaran sudah sesuai atau belum dengan langkah-langkah yang

digunakan dari strategi tersebut dikelas rendah. Strategi cooperative script

% Observasi di MI Istiqgomah Sambas Purbalingga, 14 April 2025.
% Observasi di MI Istigomah Sambas Purbalingga, 14 April 2025
% Febriana, Rina. Evaluasi pembelajaran. Bumi Aksara, 2021.
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dalam diimplementasikan pada pembelajaran figih sama halnya seperti
yang dilakukan oleh Nur Khasanah.

Setelah semua proses pembelajaran selesai dilakukan, guru
memberikan beberapa soal yang dijadikan evaluasi untuk belajar siswa.
Tujuan adanya evaluasi yaitu untuk mengukur sejauh mana pemahaman
siswa tentang materi yang diajarkan menggunakan strategi cooperative
script. Guru memberikan lima soal kepada siswa dengan membagikan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kemudian dijawab oleh siswa dengan
dituliskan identitas di kertas tersebut. Waktu yang diberikan oleh guru
kepada siswa untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
adalah 20 menit. Berikut soal evaluasi pada materi dzikir menurut bahasa
dan syari’at dan manfaat berdzikir :

Soal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan guru

~N

berupa : ¥/

& )

a. Gambar diatas adalah orang sedang melakukan...

b. Dzikir menurut bahasa yaitu....
c. Mengingat Allah dengan maksud mendekatkan diri pada Allah adalah
pengertian....
d. Salah satu manfaat berdzikir adalah hati menjadi....
e. Dengan berdzikir kita akan selalu ... Allah.
Cara guru mengevaluasi yaitu dengan memberikan soal Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) secara tertulis dan diberikan waktu 20 menit

untuk mengerjakan soal tersebut tanpa melihat materi dengan menjawab

%" Hasil Dokumentasi di M1 Istiqgomah Sambas Purbalingga, 10 Maret 2025.
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soal evaluasi yang diberikan. Berikut soal evaluasi pada materi
menyebutkan lafal dzikir dan artinya :
Soal yang diberikan oleh guru sebagai bahan evaluasi yaitu :

a. Kalimat tasbih berbunyi......

A )

b. Kalimat diatas merupakan kalimat......
c. Allahu akbar adalah bunyi dari kalimat . . . .
d. Lafal dzikir tahmid berbunyi. . . .
Berikut soal evaluasi pada materi pengertian doa dan adab-adab
ketika berdo’a :
Soal yang diberikan oleh guru sebagai bahan evaluasi yaitu :

Permohonan sesuatu kepada Allah disebut....

T o

Perintah berdo’a terdapat dalam Al-Qur’an surat....ayat....

Lafal &1 Caild 33 artinya. ...

o o

Biasanya kita berdoa setelah....

Siswa menyimak dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh
guru sehingga tidak merasa kesulitan dan lebih mudah dipahami. Untuk
siswa yang tidak menyimak materi yang disampaikan guru, maka guru
melakukan pendekatan dengan siswa atau menunjuk siswa tersebut untuk
menjawab pertanyaan dari guru.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan Nur Khasanah :

“Yang dilakukan apabila ada siswa yang tidak memperhatikan
biasannya dengan cara ditegur dan didekati anak tersebut atau saya
melakukan tanya jawab dengan secara aktif untuk menumbuhkan
semangat siswa dalam belajar. Tetapi, ada penanganan sendiri
untuk anak-anak tersebut”. ®

Untuk mengukur kemampuan siswa dan memastikan siswa belajar

%\Wawancara bersama Ibu Nur Khasanah, selaku Guru Figih MI Istiqgomah Sambas
Purbalingga, 8 Maret 2025, pukul 10.50 WIB
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dirumah. Guru memberikan soal kokurikuler atau penugasan untuk
dikerjakan dirumah, kemudian dicocokan kembali saat pertemuan
selanjutnya. Adapun soal kokurikuler yang diberikan guru kepada siswa
sebagai berikut :

Soal kokurikuler yang diberikan oleh guru pada materi pengertian
dzikir menurut bahasa maupun menurut syari’at, dan menyebutkan
manfaat dari dzikir berupa :

a. Apa saja yang dimaksud dzikir menurut bahasa?
b. Sebutkan 2 manfaat dari dzikir?

Soal kokurikuler yang diberikan oleh guru pada materi lafal dzikir

dan artinya berupa :

a. Setelah shalat wajib sunnah membaca tasbih, tahmid, dan takbir

sebanyak?

Il

Kalimat diatas merupakan bacaan kalimat?
Soal kokurikuler yang diberikan oleh guru pada materi pengertian
doa dan adab-adab ketika berdo’a berupa :
a. Sebutkan 4 adab ketika berdoa!

Adapun langkah-langkah pembelajaran figih yang dilakukan oleh

Nur Khasnah :

a. Guru membagi siswa kelas Il C yang terdiri dari 28 siswa untuk
berkelompok secara berpasangan setelah mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru.

b. Kemudian siswa kelas Il C membuat ringkasan dari materi yang
disampaikan oleh guru.

c. Guru dan siswa kelas Il C menetapkan siapa siswa yang pertama
berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai

pendengar.
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Pembicara membacakan ringkasannya atau jawaban terhadap
persoalan yang diberikan oleh guru, sedangkan pendengar menyimak
apa yang dijelaskan oleh pembicara.
Bertukar peran, yang semula menjadi pendengar kemudian mengoreksi
jawaban pembicara pertama dengan menambahkan jawaban yang
kurang lengkap.
Beberapa kelompok menyampaikan jawabannya didepan, supaya
siswa yang lain dapat menambahkan jawaban yang kurang lengkap.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya yang
kemudian dijawab oleh siswa lainnya sehingga terjadi proses berbagi
ilmu.
Guru beserta siswa membuat kesimpulan terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Penutup.

Langkah-langkah yang sudah dilaksanakan olenh Nur Khasanah,

sudah sesuai dengan teorinya Agus Suprijono, dimana langkah-langkah

strategi cooperative script sebagai berikut :

a.
b.

Guru membagi siswa untuk berpasang-pasanga.

Guru membagikan materi atau wacana untuk dibaca kemudian siswa
membuat ringkasan dari materi tersebut.

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan sebagai pendengar.

Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan
memasukkan ide ringkasannya. Sementara pendengar menyimak atau
mengoreksi atau menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengakp,
kemudian membantu mengingat atau menghafal ide-ide pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.
Bertukar peran yang awalnya sebagai pemicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

Kesimpulan siswa bersama dengan guru.
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g. Penutup.”

Setelah melakukan pengamatan ketika proses pembelajaran figih
dengan mengimplementasikan strategi cooperative script, keadaan kelas
menjadi kondusif dan menyenangkan. Siswa merasa senang, tidak
mengantuk, menjadi lebih aktif dan tidak merasa bosan.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
siswa :

“Saat pembelajaran ini, saya jadi tidak menganantuk, tidak bosan,
belajar juga menyenangkan. Kalau ada anak yang bicara sendiri,

sama Bu Nur biasannya kalau tidak ditegur ya diberi

100
pertanyaan”.

Hal yang dikatakan siswa juga didukung oleh ekspresi dan kondisi
kelas yang peneliti amati. Menggunakan strategi cooperative script adalah
salah satu kreatifitas dari guru dalam proses pembelajaran.

B. Analisis Data

Dalam suatu sistem pendidikan harus menyusun pembelajaran dengan
baik sesuai dengan tujuan pembelajaran karena dapat memenuhi tujuan
pembelajaran dengan baik dan lancar dalam pelaksanaan pembelajaran.
Perencanaan dilakukan oleh guru melalui dengan menyiapkan modul ajar,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, bahan ajar dan media
pembelajaran.

Guru juga menyiapkan strategi pembelajaran yang tepat, supaya saat
pembelajaran berlangsung berjalan dengan baik, siswa lebih aktif dan siswa
menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Salah satu dtrategi yang
diterapkan disekolah ini adalah dengan strategi coopertaive script. Dimana
siswa berpasang-pasangan yang terdiri dari dua siswa yang satu berperan
sebagai pembaca dan yang satu menjadi pendengar.

Strategi cooperative script menurut Agus Suprijono yaitu strategi

% Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem ..., him. 126.
100 \wawancara bersama siswa, 8 Maret 2025, pukul 09.00 WIB
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belajar siswa dimana siswa bekerja secara berpasangan dan bergantian secara

lisan mengkhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajari.’®* Berikut analisis

implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran figih di Ml

Istigomah Sambas Purbalingga terkait perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi.

1. Analisis Perencanaan Implementasi Strategi Cooperative Script dalam
Pembelajaran Figih di Ml Istigomah Sambas Purbalingga .

Dalam perencanaan, sudah tentu akan melibatkan hal yang harus
direncanakan. Sebab dalam pembelajaran meliputi keseluruhan tingkah
laku manusia yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang maksimal.
Untuk menghasilkan pembelajaran yang baik, tentunya harus memiliki
strategi dalam proses belajar mengajar. Dalam pemilihan strategi harus
dipilih strategi yang tepat, pengajaran yang diberikan kepada siswa juga
tidak boleh secara paksaan. Para pendidik harus bersifat ngemong atau
among. Siswa harus memiliki kebebasan untuk maju menurut karakternya
masing-masing. Dengan demikian, tugas guru adalah memikirkan dan
memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan karakteristik siswa.

Penerapan strategi yang relevan merupakan suatu keharusan dalam
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang tepat akan membina siswa
untuk berfikir, aktif, dan kreatif. Perencanaan pembelajaran harus
disiapkan oleh guru supaya tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, langkah
perencanaan yang sudah dilakukan oleh guru figih di MI Istiqgomah
Sambas Purbalingga dari pertemuan kesatu sampai ketiga berupa
pembuatan modul ajar, menyiapkan bahan ajar, menyiapkan media
pembelajaran dan strategi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Modul
ajar yang dibuat oleh guru figih di MI Istigomah Sambas Purbalingga

menyesuaikan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka.

101 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), him.126.
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Untuk pembuatan modul ajar dilakukan dua bulan sebelum
dilaksanakannya proses pembelajaran figih dengan diketik. Kemudian
diserahkan kepada bidang akademik untuk disetujui modul ajar yang telah
dibuat. Modul ajar tersebut digunakan sebagai acuan selama proses belajar
mengajar berlangsung pada pembelajaran figih di Ml Istiqgomah Sambas
Purbalingga di kelas Il C.

Untuk bahan ajar atau materi yaitu buku bahan ajar atau buku
paket Figih untuk kelas Il Madrasah Ibtidaiyah. Solo: PT. Tiga serangkai
Pustaka MAnNdiri. 2024. Oleh Muhammad Rosyid Ridho dan Buku
Rangkuman Fikih Kelas Il. Purbalingga : MI Istigomah Sambas
Purbalingga. 2025 oleh Nur Khasanah.

Perencanaa pembelajaran merupakan suatu proses penyusunan
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, strategi pembelajaaran, media pembelajaran, da alokasi
waktu tetentu untuk menentukan tercapainya tujuan yang telah ditentukan.
Perencanaan pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang harus
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dalam
merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Perencanaan
pembelajaran berperan penting dalam memandu guru untuk melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik dan melayani kebutuhan siswanya. Perencanaan
pembelajaran juga dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan pendapatnya Soekamto
bahwa perencanaan pembelajaran merupakan suatu prses untuk
menentukan metode pembelajaran manakah yang lebih baik digunakan
untuk memperoleh perubahan yang diinginkan pada pengetahuan dan
tingkah laku serta keterampilan peserta didik dengan materi dan
karakteristik peserta didik tertentu.'%?

Strategi pembelajaran yang digunakan yaitu strategi cooperative

102 Tarumasely, Yowelna. Buku Ajar Perencanaan Pembelajaran. Vol. 1. Academia
Publication, 2022.
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script dengan media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang
akan diajarkan pada pertemuan tersebut. Kemudian evaluasi pembelajaran
yang digunakan berupa tes tertulis LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).
Soal dibagikan kepada siswa dan siswa dengan menuliskan jawabannya di
selembar kertas LKPD tersebut sesuai dengan intruksi yang diperintahkan
oleh guru. Evaluasi tersebut dilakukan untuk memungkinkan guru
mengukur seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajar
bersama tadi. Perencanaan pembelajaran penting dilakukan untuk
memperlancar jalanya proses pembelajaran.

2. Analisis Pelaksanaan Implementasi Strategi Cooperative Script dalam
Pembelajaran Figih di MI Istigomah Sambas Purbalingga.

Strategi cooperative script merupakan satu tipe pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang
menekankan siswa untuk bekerja sama dalam upaya untuk memperoleh
keberhasilan belajarnya. Model pembelajaran kooperatif script merupakan
strategi pembelajaran yang menempatkan siswa belajar dalam kelompok
yang beranggotakan 2-5 siswa. Pembelajaran ini menekankan kerjasama
dalam kelompok untuk mencapai tujuan yang sama. Hal ini didukung oleh
pendapatnya Kauchak dan Eggen yang mendefinisikan pembelajaran
kooperatif sebagai bagian dari strategi mengajar yang digunakan siswa
untuk saling membantu satu sama lain dalam mempelajari sesuatu. Belajar
kooperatif juga dinamakan “pembelajaran teman sebaya”'®

Berdasarkan data yang disajikan, implementasi strategi cooperative
script dalam pembelajaran figih di MI Istigomah Sambas Purbalingga
dikelas Il C disesuaikan dengan Modul Ajar yang sebelumnya dibuat oleh
Nur Khasanah.

Cooperative script merupakan salah satu tipe pembelajaran yang
kooperatif. Pada strategi pembelajaran ini, siswa bekerja sama secara

berpasangan dan secara lisan mengikhtisarikan bagian-bagian dari materi

103 Kauchak, P Donald. Learning and Teaching: Riset and based Method. Amerika
Serikat Aviacom Company. 1998
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yang dipelajari. Hal ini didukung oleh pendapatnya Slavin RE strategi
cooperative script yaitu strategi belajar dimana siswa bekerja secara
berpasangan dan bergantian peran sebagai pembaca atau pendengar dalam
mengintisarikan bagian-bagian yang dipelajari.*®*

Pada observasi hari senin, 10 Maret 2025 dalam tahap pelaksanaan
menggunakan strategi cooperative script dengan materi pengertian dzikir
dan manfaat dzikir sudah sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat
dalam Modul Ajar dan sudah sesuai dengan langkah-langkah strategi
cooperative script. Dimulai dari kegiatan awal guru membuka dengan
salam, guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama, kemudian guru
menanyakan kabar. Guru mengecek presensi siswa supaya kelas disiplin
dalam pembelajaran, guru juga melakukan ice breaking untuk memastikan
kondisi kelas yang kondusif dalam pembelajaran dan guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada tahap kegiatan inti, guru
guru meminta siswa untuk mengamati gambar atau video orang yang
sedang berdzikir dengan meminta siswa mengidentifikasi hal-hal yang
terdapat pada gambar atau video tersebut. Kemudian guru
mendemostrasikan materi dzikir dengan menggunakan strategi cooperative
script dalam pembelajaran figih dengan cara membagi siswa yang terdiri
dari 2 siswa secara berpasangan untuk berkelompok. Kemudian guru
menentukan siapa yang pertama berperan menjadi pembicara dan siapa
yang akan menjadi pendengar. Pada tahap evaluasi guru memberikan soal
tes tertulis. Dengan data tersebut kondisi kelas kondusif, tetapi terdapat
satu baris tempat duduk anak laki-laki yang masih sesekali mengobrol dan
bermain sendiri. Siswapun masih cenderung malu untuk bertanya

mengenai materi yang belum dipahami.

Pada observasi selanjutnya hari senin 17 Maret 2025, dalam tahap

104 Fyadah, F, Pengaruh Metode Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Di Sma Maryam Surabaya, Doctoral dissertation, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2010.
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pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi cooperative script
dengan materi menyebutkan lafal dzikir dan artinya sudah sesuai dengan
langkah-langkah yang terdapat pada Modul Ajar dan sudah sesuai dengan
langkah-langkah strategi cooperative script. Kegiatan awal guru membuka
dengan salam, guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama, kemudian
guru menanyakan kabar. Guru mengecek presensi siswa supaya kelas
disiplin dalam pembelajaran, guru juga melakukan ice breaking untuk
memastikan kondisi kelas yang kondusif dalam pembelajaran dan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada
pelaksanaannya guru bersama siswa bermain kartu dzikir dan artinya, guru
membagikan kartu kartu yang berisikan lafal dzikir sedangkan gurunya
memegang kartu yang berisikan arti dari lafal dzikir tersebut, begitupun
sebaliknya dan bergantian dengan siswa yang lain. Setelah itu, baru guru
membagi kelompok secara berpasang-pasangan dan sudah sesuai dengan
langkah-langkah strategi cooperative script. Kegiatan evaluasi guru
memberikan soal tes tertulis. Kondisi kelas cenderung kondusif, tidak
seperti pada pertemuan awal tetapi masih ada dua anak yang masih
bermain sendiri. Pada observasi hari senin, tanggal 14 April 2025, dalam
tahap pelaksaan pembelajaran menggunakan strategi cooperative script
dengan materi pengertian doa dan adab-adab ketika berdoa sudah sesuai
dengan langkah-langkah strategi cooperative script yang terdapat dalam
Modul Ajar. Kegiatan awal guru membuka dengan salam, guru mengajak
siswa untuk berdo’a bersama, kemudian guru menanyakan kabar. Guru
mengecek presensi siswa supaya kelas disiplin dalam pembelajaran, guru
juga melakukan ice breaking untuk memastikan kondisi kelas yang
kondusif dalam pembelajaran dan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Pada tahap pelaksanaannya guru
meminta siswa mengamati gambar atau video orang yang sedang berdoa
setelah shalat fardhu. Setelah mengulas materi dan mengaitkan dengan
gambar atau video orang yang sedang berdoa setelah shalat fadhu, siswa

membacakan materi tentang doa yang sudah disediakan oleh guru. Siswa
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melakukan tanya jawab tentang doa dengan guru dan menyimak

penjelasan mengenai pengertian doa dan adab-adab berdoa. Kemudian

guru mendemostrasikan materi dzikir dengan menggunakan strategi

cooperative script dalam pembelajaran figih dengan cara membagi siswa

yang terdiri dari 2 siswa secara berpasangan untuk berkelompok. Pada

tahap evaluasi guru membagikan soal tes tertulis. Kondisi kelas juga

cenderung kondusif dalam pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat teorinya Agus Suprijono, dimana

langkah-langkah strategi cooperative script sebagai berikut :

a.
b.

f.
g.

Guru membagi siswa untuk berpasang-pasangan.

Guru membagikan materi atau wacana untuk dibaca kemudian
siswa membuat ringkasan dari materi tersebut.

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan sebagai pendengar.

Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan
memasukkan ide ringkasannya. Sementara pendengar menyimak
atau mengoreksi atau menunjukkan ide-ide pokok yang kurang
lengakp, kemudian membantu mengingat atau menghafal ide-ide
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan
materi lainnya.

Bertukar peran yang awalnya sebagai pemicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

Kesimpulan siswa bersama dengan guru.

Penutup.'®

Dari langkah-langkah tersebut sudah sesuai dengan yang dilakukan

oleh Nur Khasanah guru figih kelas Il C dalam pembelajaran figih dengan

menggunakan strategi cooperative script. Langakh-langkahnya yaitu :

a.

Guru membagi siswa kelas Il C yang terdiri dari 28 siswa untuk

berkelompok secara berpasangan setelah mendengarkan materi

105 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem ..., him. 126.
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yang disampaikan oleh guru.

b. Kemudian siswa kelas Il C membuat ringkasan dari materi yang
disampaikan oleh guru.

c. Guru dan siswa kelas Il C menetapkan siapa siswa yang pertama
berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai
pendengar.

d. Pembicara membacakan ringkasannya atau jawaban terhadap
persoalan yang diberikan oleh guru, sedangkan pendengar
menyimak apa yang dijelaskan oleh pembicara.

e. Bertukar peran, yang semula menjadi pendengar kemudian
mengoreksi jawaban pembicara pertama dengan menambahkan
jawaban yang kurang lengkap.

f. Beberapa kelompok menyampaikan jawabannya didepan, supaya
siswa yang lain dapat menambahkan jawaban yang kurang
lengkap.

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya yang
kemudian dijawab oleh siswa lainnya sehingga terjadi proses
berbagi ilmu.

h. Guru beserta siswa membuat kesimpulan terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

i. Penutup.

Berdasarkan data di atas, bahwa pembelajaran figih dengan
mengimplementasikan  strategi  cooperative script telah  berhasil
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah strategi cooperative script.
Implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran figih dapat
menciptakan kelas yang menyenangkan dan kondusif, siswa menjadi tidak
mengantuk dan tidak membosankan, sehingga siswa jadi lebih aktif dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Analisis Evaluasi Implementasi Strategi Cooperative Script dalam

Pembelajaran Figih di MI Istiqgomah Sambas Purbalingga
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Tahap evaluasi penelitian secara umum terdapat hasil dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran yang
dilakukan guru sudah sesuai dengan perencanaan modul ajar dengan
menggunakan langkah-langkah yang dibutuhkan mulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Tahap evaluasi
dilakukan untuk mengetahui sejaun mana Kketercapaian tujuan
pembelajaran dengan strategi cooperative script dalam pembelajaran figih
di MI Istigomah Sambas Purbalinggga. Evaluasi juga dilakukan untuk
mengetahui kekurangan dan kelemahan siswa sehingga guru dapat
memperbaiki dan mencari solusi supaya pembelajaran selanjutnya dapat
dilakukan dengan mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga sudah baik
dengan menerapkan asessmen formatif dan asessmen sumatif. Dimana
assesmen formatif dilakukannya bertujuan untuk perkembangan siswa dan
meningkatkan kualitas pembelajaran selama proses pembelajaran
berlangsung dengan diskusi di dalam kelas melalui strategi cooperative
script yang dikelompokkan menjadi dua kelompok dimana ada siswa yang
berperan sebagai pembicara dan ada siswa yang berperan sebagai
pendengar. Sedangkan asessmen sumatif yaitu asessmen yang dilakukan
oleh guru untuk mengukur pencapaian siswa secara keseluruha pada akhir
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan tes tertulis. Setelah
semua siswa mengerjakan tes tertulis, guru juga memberikan soal
kokurikuler yaitu soal yang harus dikerjakan dirumah dengan tujuan
supaya siswa belajar dirumah dan mengukur pemahaman siswa tentang
materi yang sudah diajarkan disekolah.

Berdasarkan data yang disajikan tersebut, langkah-langkah strategi
cooperative script yang dilakukan oleh Nur Khasanah tidak sama persis
dengan langkah-langkah strategi cooperative script dalam teori Agus
Suprijono, tetapi sudah sesuai dalam melaksanakan langkah strataegi
cooperative script, bahkan guru figih melakukan inovasi yang berbeda

pada pelaksanaa pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk mengajukan pertanyaan yang dijawab oleh guru dan siswa
lainnya. Dengan demikian, siswa saling membagikan informasi dari teman
sebayanya. Kegiatan tersebut juga menjalin siswa saling berinteraksi dan
berkomunikasi satu sama lain.

Dengan mengimplementasikan strategi cooperative script dalam
pembelajaran figih, dapat menciptakan kelas yang menyenangkan dan
kondusif, siswa menjadi tidak mengantuk dan tidak membosankan,
sehingga siswa jadi lebih aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Setiap pembelajaran pasti memiliki kendala-kendala saat pembelajaran
berlangsung, kemudian setelah dilaksanakannya pembelajaran figih
dengan diimplementasikan strategi cooperative script, kendala yang
dialami oleh guru figih saat pembelajaran yaitu siswa masih suka bermain
sendiri, masih terdapat beberapa siswa yang masih pendiam dan malu
untuk mengutarakan pendapatnya, untuk siswa tersebut supaya dapat
menyampaikan pendapatnya yaitu dengan memancing siswa untuk lebih
aktif dan berani menyampaikan pendapatnya atau bertanya di kelas supaya
pembelajaran lebih hdup dan menarik. Untuk siswa yang tidak
memperhatikan guru, guru melakukan pendekatan dengan siswa tersebut
atau menggunakan namanya untuk membuat contoh dari materi yang
diajarkan. Dengan strategi dan metode yang lain, apalagi dengan metode
ceramah, anak-anak tidak bisa dikelompokkan terlebih dahulu atau
diskusi. Cara guru untuk mengatasi kendala-kendala tersebut biasanya
dengan melakukan ice breaking, dengan ice breaking bisa menenagkan
siswa yang bermain sendiri, jalan-jalan sendiri.

Dari hasil analisis yang sudah dipaparkan, terdapat beberapa kelebihan
dan kekurangan atau hal yang perlu diperhatikan dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan strategi cooperative script dalam
pembelajaran figih. Berikut kelebihan strategi cooperative script dalam
pembelajaran figih menurut Miftahul Huda :

a. Dapat menumbuhkan ide-ide baru, daya berpikir kritis serta

mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal
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baru yang diyakini benar.

b. Mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih percaya
lagi pada kemampuan sendiri untuk berfikir, mencari informasi
dari sumber lain dan belajar dari siswa lain.

c. Melatih pendengaran, ketelitian dan kecermatan dengan
menyimak.

d. Membimbing siswa belajar menghargai siswa yang kurang pintar
dan siswa yang pintar serta menerima perbedaan yang ada.

e. Mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah dengan
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingka ide
siswa dengan ide temannya.

f. Memudahkan kepada siswa supaya dapat untuk berkomunikasi dan
berinteraksi sosial dan mengoptimalkan kemampuan berfikir
kreatif.

g. Memberikan motivasi kepada siswa supaya dapat aktif dan berpikir
kritis dengan mengungkapkan gagasannya.

h. Memudahkan siswa untuk berdiskusi dan melakukan interaksi
sosial.

Sedangkan kekurangan dalam menggunakan strategi Cooperative
Script ini yaitu sebagai berikut :

a. Ketakutan beberapa siswa untuk mengeluarkan ide karena akan
dinilai oleh teman dalam kelompoknya.

b. Ketidakmampuan semua siswa untuk menerapkan strategi ini
sehingga banyak waktu yang akan tersita untuk menjelaskan
mengenai strategi ini.

c. Strategi ini hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu.

d. Hanya dilakukan dua orang (tidak melibatkan seluruh kelas
sehingga koreksi hanya sebatas pada dua orang tersebut).

e. Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat bekerja sama
dengan baik.

f. Beberapa siswa malu dan takut mengeluarkan pendapatnya karena
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disaksikan oleh teman kelompok.

g. Sulit dalam membuat kelompok yang solid supaya bekerja sama
dengan baik dan sulit mengevaluasi siswa secara individu karena
mereka berada dalam sebuah kelompok.

h. Kesulitan menilai siswa sebagai individu karena mereka berada
dalam kelompok.'%

Berdasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan di atas, pembelajaran
figih dengan strategi cooperative script sangat tepat digunakan, karena
dengan strategi cooperative script siswa menjadi lebih aktif, senang, tidak
jenuh, bosan dan mengantuk selama proses pembelajaran berlangsung.
Apabila suasana kelas menyenangkan, siswa menjadi bersemangat dalam
menerima materi. Siswa menjadi lebih aktif dan tetap fokus terhadap
materi yang sedang disampaikan yang menjadikan siswa paham materi
yang disampaikan dengan begitu dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Mengimplementasikan strategi cooperative script dalam pembelajaran
figih membuat siswa lebih aktif dan siswa memahami banyak materi yang
diajarkan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang banyak
mencapai nilai diatas KKM. Dengan begitu, hasil implementasi strategi
cooperative script dalam pembelajaran figih di MI Istigomah Sambas
Purbalingga memotivasi siswa untuk belajar dan rasa antusias dalam

mengikuti pembelajaran.

106 Miftahu Huda, Model-model pengajaran dan pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013), him.214



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penlitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,
mengenai implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran figih
di MI Istigomah Sambas Purbalingga, terdapat tiga tahapan pembelajaran
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Pada tahap perencanaan implemementasi strategi cooperative script dalam
pembelajaran fiqih di MI Istigomah Sambas Purbalingga telah melakukan
perencanaan dengan baik, karena telah melaksanakan tahapan-tahapan yang
ada dalam proses perencanan, berupa pembuatan Modul Ajar, menyiapkan
bahan ajar, media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan metode dan
strategi pembelajaran dengan menggunakan strategi cooperative script.

Tahap pelaksanaan implementasi strategi cooperative script dalam
pembelajaran figih di MI Istigomah Sambas Purbalingga telah terlaksana
dengan baik sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang tercantum
dalam Modul Ajar dengan tiga tahap, pertama kegiatan pendahuluan dengan
guru mengkoordinir ondisi kelas supaya siap mengikuti pembelajaran dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kedua, kegiatan inti
yaitu guru mendemostrasikan materi yang akan dipelajari dengan
menggunakan strategi cooperative script kemudian guru membagi siswa
dalam kelompok secara berpasangan dan memberikan materi kepada setiap
kelompok berpasangan untuk dibuat ringkasan dan dibaca. Guru dan siswa
menetapkan siswa yang pertama berperan menjadi pembicara dan siswa yang
lain berperan menjadi pendengar. Begitupun pasangan kelompok tersebut
bertukar peran, yang sebelumnya berperan sebagai pembicara kemudian
menjadi pendengar dan sebaliknya. Ketiga, kegiatan penutup dengan membuat
kesimpulan bersama siswa dan berdoa bersama kemudian dilanjutkan dengan

salam.

82
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Evaluasi implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran
figih di MI Istigomah Sambas Purbalingga menggunakan tes tertulis dalam
bentuk soal essay yang dikerjakan oleh siswa. Dan pada tahap akhir setelah
siswa mengerjakan tes tertulis, siswa diberi tugas soal kokurikuler yang harus
dikerjakan dirumah dengan tujuan supaya siswa belajar lagi dirumah dan
mengingat kembali materi yang sudah dipelajari disekolah.

Peneliti menyimpulkan bahwa implementasi strategi cooperative script
dalam pembelajaran figih di Ml Istigomah Sambas Purbalingga sudah berjalan
dengan baik sesuai dengan langkah-langkah strategi cooperative script.
Strategi ini mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
kondusif, terjalinya komunikasi yang baik antara guru dan siswa, mamacu
agar siswa aktif dalampembelajaran dan aktif dalam berpikir kritis supaya
prestasi yang didapat dalam belajar meningkat. Siswa merasa senang, tidak
mengantuk, menjadi lebih aktif, sehingga tidak bosan dan materi yang

diajarkan dapat dipahami dengan baik.

. Saran-saran

Berdasarkan penelitian dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
mengenai implementasi strategi cooperative script dalam pembelajaran figih
di Ml Istigomah Sambas Purbalingga, tanpa megurangi rasa hormat dan tidak
bermaksud menggurui dengan kerendahan hati peneliti memberikan saran
yang kiranya membangun dan meningkatkan kualitas, sebagai berikut :

1. Saran bagi Kepala Sekolah
Disarankan untuk meningkatkan hasil belajar yang maksimal memberikan
sarana seperti buku referensi untuk guru.

2. Saran bagi Guru
Disarankan untuk lebih meningkatkan lagi siswa yang kurang aktif dengan
mendorong siswa untuk aktif supaya pembelajaran dilakukan secara
optimal.

3. Saran bagi siswa
Sebaiknya siswa lebih memperhatikan dalam proses pembelajaran agar

dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.
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4. Bagi Peneliti selanjutnya
Disarankan untuk melakukan penelitian yang serupa dengan melibatkan
banyak kelas untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Serta dapat
menggunakan sumber lain yang lebih luas sehingga menjadi arahan yang

lebih baik dalam melakukan penelitian.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

1. Kepala Sekolah : Ibu Tri Asih Yulianingrum S.Pd.Si., M.Pd

a.

Bagaimana suasa lingkungan belajar di Ml Istigomah Sambas
Purbalingga?

Apakah sarana dan prasana yang ada di Ml Istigomah Sambas
Purbalingga?

Apakah sarana dan prasarana sudah lengkap menunjang keberhasilan
dalam pembelajaranan?

Strategi apa yang digunakan untuk meningkatkan mutu proses
pembelajaran di Ml Istigomah Sambas Purbalingga?

Bagaimana pendapat ibu mengenai strategi cooperative script dalam
pembelajaran figih di Ml Istiqgomah Sambas Purbalingga?
Bagaimana pendapat ibu menyikapi siswa yang kurang aktif dalam

pembelajaran cooperative script?

2. Guru figih : Ibu Nur Khasanah S.Pd.|

a.
b.

C.

Apa yang ibu persiapkan sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran?
Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran figih?

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran figin?

Strategi apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran figih?

Apakah dengan menerapkan strategi tersebut hsil pembelajaran akan
maksimal?

Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran figih dengan
strategi cooperative script?

Apa saja kendala-kendala saat proses pembelajaran figih dengan
strategi cooperative script?

Bagaimana cara ibu mengatasi kendala-kendala tersebut?

Upaya apa yang dilakukan ibu untuk merangsang siswa aagar bisa

merespon pembelajaran dengan baik?



J.  Apayang ibu lakukan apabila ada siswa yang tidak memperhatikan
materi yang disampaikan ibu?
k. Evaluasi apa yang dilakukan ibu untuk mengukur kemampuan siswa?
3. Peserta Didik
a. Bagaimana pendapatmu mengenai kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan?
b. Apakah kamu memahami materi yang disampaikan dengan strategi

cooperative script?



Lampiran 2 Pedoman Observasi

Keterangan

No Aspek yang diamati Ya Tidak
1. | Semua siswa mengikuti pembelajaran figih. v

Guru menyampaikan materi sesuao dengan
2. | Modul Ajar v

Guru melaksanakan pembelajaran dengan
3. | strategi cooperative script sesuai modul ajar v

Siswa memberikan repon selama pembelajaran
4. | tanggapan terhadap pertanyaan siswa v

Guru  memberikan  tanggapan terhadap
5. | pertanyaan siswa v
6. Guru memberikan evaluasi kepada siswa v

Guru menutup pembelajaran sesuai dengan
7. | Modul Ajar v




Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi

Gambaran Umum M1 Istigomah Sambas Purbalingga
Hasil Penelitian

Dokumentasi Wawancara

o 0o T

Dokumentasi Observasi



Lampiran 4 Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Nama
Jabatan

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat
Peneliti

Kepala Sekolah

Peneliti

Kepala Sekolah

: Tri Asih Yulianingrum, S.Pd.Si., M.Pd

: Kepala Sekolah

: 10 Februari 2025

: 08.00

: Ruang Kepala Sekolah

: Bagaimana suasana lingkungan belajar di Ml
Istigomah Sambas Purbalingga?

: Suasana pembelajarannya cukup kondusif, anak
sudah disiapkan untuk pembelajaran dan kegiatan
sebelum pembelajaran dilaksanaka shalat dhuha dan
mengaji. Suasana untuk membantu anak secara
mental dengan ketekanan batin. Pada KBM, anak-
anak selalu terawasi oleh guru salah satu alasan
tidak adanya ruang guru karena anak-anak selalu
bersama guru didalam kelas dan anak-anak terawasi
dengan harapan ada ketertiban pembelajaran. Untuk
kebersihan dan kerapihan bisa dijamin, karena
kebersihan, ketertiban, ketenangan dapat membantu
anak-anak dalam pembelajaran dan prestasi dalam
pembelajaran.

: Apakah sarana dan prasana yang ada di Ml
Istigomah Sambas Purbalingga sudah lengkap
menunjang keberhasilan?

Salah satu alasan orang tua juga untuk
mensekolahkan anaknya di MI Istigomah Sambas
Purbalingga karena fasilitasnya cukup memadai.
Setiap kelas dipenuhi dengan multimedia antara lain

LCD, speaker atau pengeras suara sudah disediakan.

\%



Peneliti

Kepala

Peneliti

Kepala

Jadi setiap guru membutuhkan penunjang
pembelajaran  interaktif dengan media-media
tertentu yang dioperasikan dengan laptop. Setiap
kelas juga difasilitasi pendingin udara berupa kipas
angin.  Untuk  penunjang lainnya  seperti
perpustakaan, ruang tahfid, ruang ibadah, aula,
lapangan yang bisa memenuhi seluruh siswa dan
tenaga pendidik
. Strategi apa yang digunakan untuk meningkatkan
mutu proses pembelajaran?
. Berbicara strategi secara umum yang digunakan
untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran
yaitu menggunakan sistem manajemen pendidikan
operasi nice so. Dimana bapak ibu guru kerjanya
sudah sesuai dengan job disck yang ditentukan,
prosedur kerjanya sudah ada dalam bentuk dokumen
prosedur  operasional pendidikan, kemudian
kebijakan-kebijakan yang sudah ada diarahkan
melalui lembaga. Sehingga untuk menjaga mutu
berpegang pada itu. Karena sudah persistem, ada
orang baru pun mengacunya pada sistem tersebut.
Bagaimana pendapat ibu mengenai strategi
cooperative script dalam pembelajaran figih di Ml
Istigomah Sambas Purbalingga?
. Untuk praktik-praktik strategi ada permasalahan
tertentu. Tetapi, strategi cooperative script itu
sendiri saya yakin setiap strategi punya kelebihan
dan  kekurangannya  masing-masing.  Untuk
keunggulannya melatih anak-anak mencermati apa
yang diungkapkan oleh pemateri atau peserta didik

yang lain kepada pasangannya. Sehingga, hal itu

VI



Peneliti

Kepala

dilatih secara tidak langsung melatih mereka untuk
berkomunikasi ulang apa yang disampaikan guru
dan komunikasi tersebut menunjang public speaking
anak  dikemudian  hari.  Mempresentasikan
pemahamannya  kepada  temannya  berupa
komunikasi lisan.

: Bagaimana pendapat ibu menyikapi siswa yang
kurang aktif dalam pembelajaran?

: Fokus memberikan ruang kesempatan kepada
anak-anak barangkali ada yang belum sesuali
harapan kita dorong terus sampai sesuai harapan.
Maka dari itu, muncul dengan kesempatan-
kesempatan yang ada. Misalnya pada saat presentasi
si A yang sudah terbiasa presentasi, sudah terbiasa,
sudah sesuai harapan kita ganti sama anak yang
lain.

VIl



HASIL WAWANCARA GURU FIQIH

Nama
Jabatan

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat
Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

: Nur Khasanah, S.Pd. |
: Guru Mata Pelajaran Figih
: 8 Maret 2025
: 10.50 WIB
- Ruang Kelas 11C
: Apa yang ibu persiapkan sebelum pelaksanaan
pembelajaran?
. Sebelum proses pembelajaran dimulai, hal yang
dipersiapkan meliputi administrasi pembelajran
seeperti modul ajar, sumber belajar atau materi,
metode atau strategi yang akan digunakan, media
pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran figih selain administrasi
pembelajaran, untuk berjalannya proses
pembelajaran dikelas yang pertama dilakukan
adalah menyiapkan kesiapan peserta didik dalam
mengikuti  pembelajaran. Mengawali  kegiatan
dengan berbagai contoh kegiatan sehari-hari dan
moemotivasi siswa dalam melakukan kegiatan-
kegiatan ibadah.

Kurikulum apa yang digunakan dalam
pembelajaran fiqih?
: Kurikulum merdeka

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran
figih?
. Diawali dengan apersepsi, untuk metode dan
strategi ini menggunakan card shot, strategi ini
merupakan index cath matcah (ICM), diskusi
kelompok.

Strategi apa saja yang ibu gunakan dalam

VIl



Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

pembelajaran fiqih?

Implementasi strategi cooperative script dalam
pembelajaran figih diterapkan dari tahun lalu, dan
itu cukup berhasil dalam mencapai tujuan
pembelajarannya. Strategi yang cukup menarik
diterapkan dikelas rendah, sedangkan kelas rendah
dikenal dengan kelas yang cukup aktif sekali dalam
pembelajaran.

: Apakah dengan menerapkan strategi tersebut hasil
pembelajaran maksimal?

: Betul, hasilnya lebih baik dan lebih memuaskan.
Mereka senang, apalagi menggunakan strategi dan
metodenya lebih menarik sesuai dengan materi.
Untuk hasil assesmen formatifnya lebih bagus,
mereka  lebih  mudah  mengingat  materi
pembelajarannya.

Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran figih dengan strategi cooperative
script?

: Anak-anak lebih antusias dengan metodenya
contohnya dengan bermain kartu lafal-lafal dzikir
dan kemudian dipadukkan dengan strategi
cooperative script. Tetapi namanya juga masih
kelas bawah dan berbagai macam karakter, kalau
dari kelas a,b,c itu masih mending anak-anaknya
kondusif. Tetapi kalau sudah memasuki kelas d,e itu
harus butuh tenaga yang ekstra untuk anak-anak
yang aktif banget.

: Apa saja kendala-kendala saat proses pembelajaran
figih?

. Anak-anak masih suka bermain, mereka sukanya

IX



Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

dengan bermain dengan kartu misalnya. Tetapi
kalau dengan metode yang lain, apalagi dengan
sekedar ceramah sangat-sangat tidak kondusif.
Harus dikelompokkan, diskusi mereka antusias.
: Bagaimana cara ibu mengatasi kendala tersebut?
Dengan ice breaking bisa menenagkan saat
pembelajaran
: Upaya apa yang dilakukan ibu untuk merangsang
siswa agar bisa merespon pembelajaran dengan baik
. Yang saya lakukan untuk merangsang anak-anak
agar bisa merespon dengan baik yaitu dengan
pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang sudah
diajarkan, dan saling menjawab antar temannya.
Jadi semuannya aktif dalam pembelajaran.
: Apa yang ibu lakukan apabila ada siswa yang tidak
memperhatikan materi yang disampaikan ibu?
: Yang dilakukan apabila ada siswa yang tidak
memperhatikan biasannya dengan cara ditegur dan
didekati anak tersebut atau saya melakukan tanya
jawab dengan secara aktif untuk menumbuhkan
semangat siswa dalam belajar. Tetapi, ada
penanganan sendiri untuk anak-anak tersebut.
: Evaluasi apa yang ibu lakukan untuk mengukur
kemampuan siswa?
. Assesmen formatif dengan soal-soal essay, harus
ada soal kokurikuler yang dikerjakan dirumah
karena untuk mengingat materi yang sudah

disampaikan tadi.



HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK

Nama
Jabatan

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat
Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: Evelyna Citra Utami

: Siswa Kelas 11C

: Senin, 08 Maret 2025

: 09.00

: Ruang Kelas 11C

: Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran
kegiatan yang telah dilakukan?

Saat pembelajaran ini, saya jadi tidak
menganantuk,  tidak  bosan, belajar  juga
menyenangkan. Kalau ada anak yang bicara sendiri,
sama Bu Nur biasannya kalau tidak ditegur ya diberi
pertanyaan
: Apakah kamu memahami materi yag disampaikan
buguru?

: lya, paham

Xl



Nama
Jabatan

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: Adzkiya Azkadina Nazara

: Siswa Kelas 11C

: Senin, 08 Maret 2025

: 09.00

- Ruang Kelas 11C

. Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran
kegiatan yang telah dilakukan?

: Senang, saya jadi tidak menganantuk, tidak bosan,
belajar juga menyenangkan. Kalau ada anak yang
bicara sendiri, sama Bu Nur biasannya kalau tidak
ditegur ya diberi pertanyaan

: Apakah kamu memahami materi yag disampaikan
buguru?

: lya, Paham

Xl



Nama
Jabatan

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: Farzan Ahza Argani

: Siswa Kelas 11C

: Senin, 08 Maret 2025

: 09.00

- Ruang Kelas 11C

. Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran
kegiatan yang telah dilakukan?

: Senang, tidak menagantuk. Sama Bu Nur biasanya
ditunjuk diberi pertanyaan.

. Apakah kamu memahami materi yag disampaikan
buguru?

: lya, Paham

X1



Nama
Jabatan

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: Anisa Qurrota A'yun

: Siswa Kelas 11C

: Senin, 08 Maret 2025

: 09.00

- Ruang Kelas 11C

. Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran
kegiatan yang telah dilakukan?

: Tidak bosan, senang belajarnya.

: Apakah kamu memahami materi yag disampaikan
buguru?

. lya, Paham

XV



Lampiran 5 Hasil Observasi

1. Hasil Observasi 1

Hari, Tanggal : Senin, 10 Maret 2025
Kelas 1 C
Waktu : 07.35-08.45
Tempat : Ruang Kelas 11C
Keterangan
No Aspek yang diamati Ya Tidak
1. | Guru membuka dengan salam, do’a, dan motivasi v
2. | Guru menginformasikan tujuan pembelajaran v
3. | Siswa mengamati gambar/video orang sedang v
berdzikir
4. | Guru mendemostrasikan materi dzikir v
5. | Guru memberikan tugas untuk berkelompok dengan v
mencatat materi dzikir
6. | Guru menentukan siswa yang pertama menjadi v
pembicara dan siapa yang menjadi pendengar.
7. | Guru memerintahkan salah satu kelompok v
mempresentasikan hasil diskusi
8. | Guru menyampaikan kesimpulan tentang pengertian v
dan manfaat dzikir.
9. | Guru memberikan evaluasi dan kesimpulan v
9. | Guru memberikan soal kokurikuler, penutup v

XV




2. Hasil Observasi 2

Hari, Tanggal : Senin, 17 Mei 2025
Kelas - 1IC
Waktu : 07.35-08.45
Tempat - Ruang Kelas 11C
Keterangan
No Aspek yang diamati Ya Tidak
1. | Guru membuka dengan salam, do’a, dan motivasi v
2. | Guru menginformasikan tujuan pembelajaran v
3. | Guru mengamati lafal dzikir v
4 | Siswa menerima kart yang berisikan pertanyaan dan v
jawaban
5. | Guru membuat kelompok secara berpasang-pasang v
sesuai dengan ICM yang telah diterima
6. | Siswa dan guru bermain ICM dengan bimbingan v
pendidik
7. | Guru menentukan siswa yang pertama menjadi v
pembicara dan menjadi pendengar
8. | Guru memerintahkan siswa untuk presentasi v
9. | Guru menyampaikan kesimpulan tentang pengertian v
dan manfaat dzikir.
10. | Guru memberikan evaluasi dan kesimpulan v
11. | Guru memberikan soal kokurikuler, penutup v

XVI




3. Hasil Observasi 3

Hari, Tanggal : Senin, 14 April 2025
Kelas 2 1IC
Waktu : 07.35-08.45
Tempat - Ruang Kelas 11C
Keterangan
No Aspek yang diamati Ya Tidak
1. | Guru membuka dengan salam, do’a, dan motivasi v
2. | Guru menginformasikan tujuan pembelajaran v
3. | Siswa mengamati gambar/video orang yang sedang v
berdoa setelah shalat
4. | Siswa menyimak penjelasan mengenai doa dan adab v
berdoa
5. | Siswa berdiskusi tentang permasalahan yang v
disajikan terkait adab yang harus dilakukan ketika
berdo’a.
6. | Siswa menentukan siswa yang pertama menjadi v
pembicara dan siapa yang menjadi pendengar.
7. | Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan v
teman-teman yang lain.
8. | Guru menyampaikan kesimpulan tentang pengertian v
dan manfaat dzikir.
9. | Guru memberikan evaluasi dan kesimpulan v
10. | Guru memberikan soal kokurikuler, penutup v

XVII




PROFIL MI ISTIQOMAH SAMBAS PURBALINGGA

Nama Madrasah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Alamat Madrasah
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten

Kode Pos

Provinsi

Posisi Geografis

No. SK Pendirian
Tanggal SK Pendirian
Nomor SK Operasional
Tanggal SK Operasional
Akreditasi

No. Telp/Fax.

No. Telpepon

Berdiri

Luas Tanah

Luas Bangunan
E-Mail

Lampiran 6 Gambaran Umum Sekolah

: Ml Istigomah Sambas Purbalingga
: 60710661

: Pendidikan Dasar

- JI. A\W. Soemarmo Ni. 52A
: Kembaran Kulon

: Kecamatan Purbalingga

: Kabupaten Purbalingga

: 53319
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Visi dan Misi

a. Visi Ml Istigomah Sambas Purbalingga
Visi Madrasah Ibtidaiyah Istiqgomah Sambas (MIIS) adalah “Dengan

sadar mutu menjadi madrasah unggul, model, dan islami“. Adapun

indikatornya adalah sebagai berikut :

Madrasah Unggul

MI Istigomah Sambas adalah madrasah yang menerima peserta
didik dengan kemampuan biasa (normal) kemudian diproses
secara unggul sehingga memperoleh hasil yang unggul pula.

MI Istigomah Sambas adalah sebuah madrasah yang mampu
menciptakan para cendekiawan muslim yang berakhlakul
karimah, berwawasan luas, terbuka, terampil, kreatif, dan

berdaya saing.

Madrasah Model

MI Istigomah Sambas sebagai madrasah model berupaya
menjadi rujukan bagi lembaga—lembaga lain dan mencetuskan

ide—ide inovatif di bidang pendidikan.

Madrasah Islami

MI Istigomah Sambas dalam mewujudkan visi, misi, dan
tujuannya harus senantiasa dijiwai oleh nilai-nilai keislaman
dengan mengedepankan agidah salimah, ibadah shahihah, dan

akhlakul karimah.

b. Misi MI Istigomah Sambas Purbalingga

Memberikan pelayanan pendidikan yang maksimal dan optimal

bagi seluruh peserta didik dengan mewujudkan :

a)
b)

c)

Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang berkualitas.
Mewujudkan tersedianya sumber belajar yang relevan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan

penelusuran bakat dan minat, bina prestasi, dan ekstrakurikuler.
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d)

Meningkatkan  profesionalisme  pendidik dan tenaga

kependidikan.

e) Mewujudkan civitas madrasah yang berkarakter dan
berakhlakul karimah.

f) Menerapkan sistem manajemen organisasi pendidikan 1SO
21001:2018.

g) Menyediakan sarana prasarana yang representatif.

h) Mewujudkan madrasah yang berwawasan lingkungan.

i) Mewujudkan lingkungan yang sehat, bersih, aman, nyaman,

)

dan tertib.
Menjalin hubungan yang harmonis dengan lkatan Orang Tua

Murid (IOM), masyarakat, pemerintah, dunia usaha, maupun

lembaga lain.

DATA PENDIDIK DAN TENAGA PENDIDIK
Tabel. 1.1. Data Guru dan Karyawan Ml Istigomah Sambas Purbalingga
tahun ajaran 2024/2025

No | Nama Guru Kompetensi | Tugas Mengajar
1. | Tri Asih Yulianingrum, S.Pd.Si., | Kepala -
M.Pd Madrasah

2. | Khusnul Abdiyah, M.Pd. Guru Kelas Qur’an Hadist

3. | Ma’ruf Putra Subekti, S.Pd. Guru Kelas Aqgidah Akhlak,
Bahasa Arab

4. | Nur Khasanah S.Pd.I Guru Kelas Figih

5. | Khusnul Abdiyah, M.Pd. Guru Kelas Sejarah
Kebudayaan
Islam

6. | Rarti Wening Andini, S.Pd. Guru Kelas Matematika

7. | Anggi Arin Retnaningsih, S.Pd. Guru Kelas IPAS

8. | Farkhah Sugiyanti, S.Ag. Guru Kelas Qiroatul Kutub

9. | Erna Ma’rifah, S.Pd. Guru Kelas Bahasa Inggris

10. | Ari Sulistyowati, S.E., S.Pd. Guru Kelas Bahasa Jawa
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DATA PESERTA DIDIK
Tabel. 1.2. Data Pesera Didik Ml Istiqgomah Sambas Purbalingga tahun
ajaran 2024/2025

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 128 142 270

2 134 132 266

3 136 127 263

4 130 115 245

5 119 146 265

6 132 132 264
Total 779 794 1.573

DATA SARANA DAN PRASARANA
Tabel. 1.3. Data Sarana dan Prasarana MI Istiqgomah Sambas Purbalingga
tahun ajaran 2024/2025

Kondisi

Z
o

Nama Baik Kurang Baik

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Kelas

LCD Proyektor

Jaringan Internet Wifi

Speaker Multimedia

Kipas Angin Wall Fan

Kamar Mandi/WC

Papan Tulis

Ol O N| o O b Wl N -

Lemari

NN ERNEENERNEENERN BN PR N IR SR

[EY
o

Ruang Ibadah/Musholla
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Lampiran 7 Hasil Penelitian

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Observasi 1 : Modul Ajar Materi Pengertian Dzikir

MODUL AJAR
Ne: 10
Nazua Madrasak MI Istugouzals Sambes Purbak
Mata Pelajanin - Fikik
Fase A
Kein I (Dux)
Semesey 11 {Dua)
Tabun Pelajaran 120042025
Alokasi Wakn 12 TP (2 x 35 memt)
Kamakter yang ingio dicapn Mandier selom. pune, deoplin, twakal
Profil Pelyar Paccasile Bemalar Komes. Borakhiak Muba Berkendaban
Target Peserta Didik Reguler
Model Pebe lamean . Cogperanve Loarming
(Tacya jawab)
Sarana dan Prasarana : Popaas Tulis, Speded, Gambar omng dnlor
L Komponen oty
1. Tupstns Pemnbelopran
221 Memabmms pengestian dnikor
222 Meuyeduthan munfeat driker
2 Indikator K P Tupzan Pemibelajeran (IKTP)
2211 Seteioh membocs buki ringhean peserta dudd dapot menjelaskon peogertiom dokir secars
babass dengnn bersur
2212 Setelah membocs bukn ringkasan, peserta didek dagut menjelaskan pengertian &rikir secara
syarat dengan besar
1221 Setclab melabukan tazyn jrsab, peserms dddk dapat menychurion manfiet dnk serciab
shalat dengan benar
3 Penebamen Benmakna

# Beninks membuat bats dz ko dekoat & Allnk Swe.

S=—==

4 Pertanyann Pemansik
# Permabkab kalian melibat orang beribrikar setelah sl fandu?
> Kemps Kite barts bendnkis?

. Kezmtan Pembelisgarnn
& Kegmtan awnl
1) Pemddik mengacapkon salam
2) Peondudk msenspek peserts dadik windk mengacep Basenallsh
3) Pendiik memamyakan kabar pesesta didik
1

n
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1)
5
6)
7)
8)
9)
10)

Pendidik mengecek presensi pesertn didik

Pendidik memastikan lnglomgan belagar kondusif

Pendidik memotivast peserta didik

Pendidik membalias kokuriknler dengan peserta dicdik

Penchdik memberikan apersepsi terknit mata pelajaran yang akan dipelayar
Pendidik menginformasikan tajuan pembelajarmn

Pendidik menynmpatkan rang lngkup maten yang akan di pelajurt

b, Kegumn mn

]
2)
3)
4)
5
6)
)]

£)

9)

Peserta didik mengamats gambar/ video omng sedang berdzikir.

Pendidik menunjuk peserta didik membacakan maten tentang dzik,

Pendidik mendemonstrasikan mnten dzikir.

Pendidik membagi pesertn didik uutuk berkelompok secarn berpasangan

Peserta didik melakukan tanya yjawab dan memberikan tugas kepada setip kelompok
wntnk mencatat materi tentang pengertian dzikiv secara balnsa dan syariat.

Peserta dicik berdiskusi tentang permasaluhan yang disajikan terkait dengan i st
dzikir dalam keludupan sehari-hari.

Pendidik menentukan peserta didik yang pertana menjadi pembicara dan siapn yang
menjadi pendengar

Peserta didik yang menjadi pendengar mengoreksi dan menambahkan ide pokok atan
point penting dan jawaban pembicara,

Pendhdik memenntahkan salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskus dengan
menyebutkan manfaat daikir.

10) Peserta didik menyampaikan kesimpulan tentang pengertian dan manfaat dzikir.
11) Pendidik memberikan tanggapan dan memperjelas jawaban siswa.

o Kegutan penntup

3}
2)
0!
1)
5)
6)

Peserta didik melakukan kegiatan refleks: pembelajarn
Pendidik membenkan soal-soal kokurikuler

Pendidik membenkan pesan-pesan afektif

Pendidik memberikan wmpun balik positif secar kolektif
Pendidik mengajak seluruh peserta didik membaca Hamdallah
Pendidik mengucapkan salam penutup

"
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Il Lampuan

‘e

Maten
o Dakir mesunst babasa artinys mengingat Allah
o Dakir menurat syan st adalah mengmgat Allah dengan maksud mendekatian din pada
Allah
o Manfaat tyguan bechezikar
a) Mendekatkan din pada Allah
b) Hudup memgads 1enang tentram.
<) Mengmpat kebesaran, kekussaan dan keagungan Allah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKDP)
Nama
Kelas
Petunjuk!
Istlah ank-titik dibawah i dengan benar!

}

7

Dakar menunst bahasa yaitw. ..,

I e

Asesmen Formatif
a) Tekuk : Teruls
b) Bentuk * Istan singkat
Istlals titsk-titk dibawahs s dengan benar!

1. Mengimgat Allah dengan maksud mendekatian din pada Allah adalah pengertian. ..
2. Salah satu manfaat berdziky adalah hati memyads...
¢) Rubrik .
d) Kunci Jawaban
1. Dakir memunat syanat
2 Tenang
3. Meungingat Allah
4. Mengingat
Pemskoran: 4 x 25 = 100

- -
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¢) Analisis

Jusnlahi
Gagal

Pesbaikan pelakamann pembelasaran

Perbaikan pelaksanany pembelajaran pada item di bawah yang relevan®)

No. | Kelas Pengnasaan
Metoda Media Schub launnys yang relevan

Keterangan®) © Dust yang relevan

Kokurikuler -
Jawablah pertanyaan-pertauyaan & bawak mu dengan benar!
1. Ape yang dunaksud drilar menurut babasa?
2 Schutkan 2 manfast dak!
4 Daftar Pustaka
Ridbo, Mubamumad Rosvad. Fikil Untwk Kelax I Madrasakh Dtidaivah. Solo: PT. Tiga
serangkad Pustaka Mandin. 2024,
Khasanah, Nur. Bukw Ranghwman Fikil Kelas 11 Pubalingga: M Istiqomnah Sambas
Pubalingga. 2028

XXV



Observasi 2 : Modul Ajar Materi Lafal Dzikir Dan Artinya

MODUL AJAR
No: 11
Naa Madsasah M1 Istiqowsih Smabas Pusbaliogga
Mata Pelagainn Fikih
Fase A
Kelas 11 (Dua)
Setmesler 11 (Dun)
Tahun Pelyaran 20042025
Lingkup Maters Drika
Alokas) Waktu 2P 2 x 35 mentt)
Profil Pelagmr Pancasila Bemalar Ko, Berakhilak Mubia, Berkendabun
Target Peserta Dhdik Reguler
Model Pembelajurn Coaperntive Loarning
Metode Petobelnpman Index cord matck, Tamyn Jowab, Penugasan
Sarmna dan Prasarana Papan Tulis, Spedol, Kartu Lafal Dyalar
1 Kompoaen lui

. Tujuan Petubelassinn

223 Meuyebuthan laful deikir den artinya

2. Indkator Ketercapatan Tupuan Pemsbelajaran (IKTF)
2231 Setelab bermatn karmy dokis, poserta didik dapat menvebuthnn Iafal-lafal dzikir sotelah

shalat fnrdu dengan benar

22 32 Setelaly bermam kartu deikar, peserta didik dapst menycbutioo artt laful derkis setelal shalat

fardus dengay benat,

1 Pembaman Bermnknn

Berdakis dapat tmetabost lati kita mengads semakin dekat dengan Allsh Swr

4. Pertanyamn Pernantik

Apa bunys lafil drikis yaug pertamn®

S Kegiatan Peenbelagaean
a Kegiatun swal

1) Pendadik mengncaphons valam

2) Penidik suengaak peserta didik unndk mengucap Basunllah

3) Peodadik mennoyakan knbar peserta didik

1) Pendidik mengeoek prescasd peserta didik

£) Pendicdik memastikom hinghkomgpm belajar kondasi(

6) Pendadik memotivast peserts didik

7) Pendadik membabine koknnikuler dengan peserta didik

%) Pendadik membertioan apersepsi terkair snta pelajaran yang akan dipelagar
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9) Pendidik mengmformasikan tujuan pembelajaran
10) Penddik menyarnpaskan muang lingkup materi yang akan & pelajan
. Kegiatan mti
1) Peserta dichk mengamats lafal drikir
2) Peserta didik membaca maten tentang lafal dzkir
3) Peserta didik dan Pendidik melakukan tanya jawab fentang bunyi lafal daikir
4) Pesetta dudik metenma karty yang bernakan pertanyaan dan prwaban.
5) Peserta didik membuat kelompok secara berpasang-pasangan sesual dengan ICM yang telah
diterima.
6) Peserta didik berman Index Card Match dengan bumbingan pendidik.
7) Peserta didik menymmpaikan kesimpuolan tentang bunyi lafal dzikir
. Kegiatan penutup
1) Peserta dudik melakukan kegiatan refleks: pembelajaran
2) Pendidik membenkan soal-soal kokunkuler
3) Pendidik memberikan pesan-pesan afekiif
4) Pendidhk membenkan wmpan balik positif secara kolektif
5) Pendudik mengaak sehwul peserta didik membaca Hamdallah
6) Penchidik mengucapkan salam penutup
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Lampion
I Maten
Lafal-dafal dzikir setelah shalat -
I Kalimat istighfar dsbaca 3X
i 5
Artinya - Ak mohon angpuman kepada Allak yang Maha Agung
2. Kalunat tashih dibaca 33X
o
Artinya - Maha Suct Aliah

3. Kalunat tahmid dibaca 33X
a5l
Antinya : Segala puyi bagt Allah.
4. Kaluuat takbir dibaca 33X
541 W
Artinya - Allak Maha Besar
§. Kalumat Tahh!
oy
Astinyn | Tidak Ada Tuhan selain Allah

‘o

Lembar Kena Peserta Didik (LKDP)
3 Asesmen Formatif
a) Tekmk - Tertulis
b) Bentuk - Isaan singkat
Istlah tuk-titk pertanyaan di bawah inl dengan benar!
1. Kalimat tasbih betbuny.
2. Lafal dziky tabomd berbusys.
3 Allalm akbar adalal bunys dan kalimat
4 Kalimat tahimd disebut juga dengan kalimat.
¢) Rubeik .
d) Kunct Jawaban -

1 &5 a

2 Albamduliliah.
3. Takbw

4. Hamdalah
Penskoran
Nilal = 4 x 2§ =100
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¢) Amalisis
1. Analisis Soal
A e | I m | m oF | nG | 1| | m
N TSRS RS IS B S RIS TS (B]s (673

'

)

1
3 Aualisis Hasil

Nk | nA | U8 | Boc [ mo 1] 10y G | 1m o
o ! |

S

<%0

3. Aunaliss Asesuen Kegagalan
Jumlah

No Hart, tanggal Wakmi | Kelas Penyebnb Potensial
Gogal Sukses

Perbatkan pelaksanann pembelajaran )
Perbaikan pelaksanaan pembelagman pada tem di bawah vang relevan®)

No. | Kelas Peopguassan
Metoda Modin | Sebab lamnyn yang relevan
Maten

Reternugan®) - Dust yaug relevan

Kokurikwler

a Setelad shalst wapb summaly membaca tastahy, tabiemd, dan takbar sebanyak?

b el

Kalinuat diatas merupakian bacaan knlimar?

1 Daftar Pusiaka
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gk Pt Moosb 034
Khwsanah, Nor Swde Bonghomen Fibh Kelor 1l Pubalingse M1 btspmmuh Sonbos
‘otuhnggs. 2005
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Observasi 3 : Modul Ajar Materi Do’a dan Adab-adab Berdo’a

MODUL AJAR
Ne: 12
Narma Madiwaly M1 Istsgomnad Sambus Parbakogss
Mata Pelagaran Fiol
Fase A
Kelas 11{Dua)
Semeser 11 {Dus)
Talam Pelagman 2024200¢
Langhoup Matert Doa
Alokas Wakwy 2IP( xS memt)
Profil Pelmur Panceuils Beruslar Kiitis, Berskidak Mubia, Berkeadabon
Tupst Peserta Didik Reguler
Mode] Pambelapian Active Loarnmg
Metode Peubelasea Duskuse, Teuys Jawal: Pesmpasan
Sarmna dan Prasawm Papam Tubls, Spdol. Video
Komgponen bty
1 Twuas Peodelnjaom
231 Memuabany pengertion dos
23 2 Menyebwthon adsb dos

‘e

Indidntor Keterompuiss Tumusn Pembelajarss (IKTF)

231 ) Setelab mctryimsak maten prescitas, peserta dadik dapat menyelaskon pengertasn dos dengan
henm

2321 Desgan menyimuk vidio pembelagman, peserta didik dajel menyebution adsb bexdos
denugan benw

2322 Dengan mesiywmak miens presentans, peserts dadik dapt mesyebothan wakiu pated untuk
terdoa dengan betar

3 Pesabisnsan Beakua
“Hordoalah kepada-Ku niscays sban Aky perkenankas™ (Q5. Al-Mu ‘mim 60)

4 Pertanyass Peonasik
1 Das ape saps yang kalisn huce setelsh shalat fads?

$. Kegstan Pebelyusn
& Kepatan swal
1) Pendudik wengueapion salam
) Peodubik mengmak poserta didk umul mengocay Basmallsh
3) Pendidk meramywkan kahw peserta duhik
4) Pendidik mengeeek presenst peserta didik
%) Pendibik ienastiban lngkungay Welaper kondusf

n
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6) Pendidik wensotivast peserta didik

7) Pendichk membalas kokrarikeiler denyn poserta didik

5) Pendidik wewherikoe npersepsd terkait it pelapaon yaoy akan dipelsjun
V) Pendidik wengudfonmasionm s perbelajaan

10) Pendidik menysmpatkan rosng lingonp msten yang akan di pelagari
Kegatan inet

b
n
»
4
5

o)

N
L]

Poserta ik mengamsats gunbar video omng sodang boedon weelah stiadnt

Peverta dadik memmbaca mater lewtasg don.

Peserta dadik e bakukan tsnys yawab tentacg don

Peserta dubih memywnak penjelasim mengena peagertion doa dan scdsb berdoa
Peserts dadik berdiskust tentang permssalabon yang disapibom terkm? sdab yasg by
Ailskukan hetika berda'n

Penchicdik menentubam peverta didik yang pertanss menpsdi permbacara dan siapa yaag
metgads persdengss

Peverts ok mempresettasikan basdl diskusi & depun teman-tenme yaug lnin
Posorta didik wenyssopaikan kestspnidan tentang pesigertinn doa das adab-adal Ketika
berdoa

Kepatan petsanig

1) Peverta dadik mobikukan kegiatan refivks perbelapsnmn

2 Pendidik mesdberikan soal-sonl kokurikuler

B Pendidik memdberikm pesan-pesan afekiif

4 Pendidik memberikm wmpan balik postif socars kolekif

%) Pendichk mengaink sehisnils peserts dadik membaca Hamalallah
6) Peodidik mengucaplas salaw pesutap
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0 Lapasn
1. Maten
Do’ adaluh permobonsn sesuuta kepada Allab,
Persnmh berdo'n terdapat dalam ARQur'an sumt Al Ma'min aym 60, yang berbanyi:
B Sl A artingn “Berdoalah kepada-KL, akiw Al hobadthen ™
Yang tezmasuk wak jjabak adalab
Sesndal wnlat Fardu, sepertzpn malam yang tleodkdisr, snat furun lusjan, sad sesoorang sodag
berpuass wiken sutars dus Kusthal pada hark Jum'st, antars azan sampai igamah, sunt
dirmyn leran ya/dizaling
o Tata cara berdoa :
1. Bersib dan wauci dan kotoran, sajis dan hadas
2. Meomlai doa dengan ta'awsd, bastalah dan sholawat
3 Mengnngkst kedan tengsn, kepala ditundukion
4 Berdoa dengan Misyw'
S Menggunakun lafadz don-don yang oda dalam Al-Qur'an staupan Hadis,
6 Meoggunakm saam yang lesuah lembu
7. Meyskem: batiwa dossyn slom dikabudkan oleh Allah
2 Lesubar Kerjn Peserta Didik (1LXD9)

3 Asesmen Formatif

n Teknik Tes Tenulin

1) Beutuk Tssan Singho

Iollah tik-titk di bawah inl demgan Jawaban yang benar!

Permsh berdo’a terdapat dalam ANQur'ansumt . ayat.
Lafal & a5 e yunya., ...
<) Rubnik
&) Kunel Jawaban

1 Do'a

2 Al-Mukniosm ayat 60

3. Besdoalals kepada KU, suscays skan Aku kabulkan,

4. Shalst

B e e

Penskornn 4x 25 =100

o) Amalisis
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<30
3 Amblists Asesmen Kegagalan
No | Hari, tanggal Wiaktu | Kelas s Penyebab Potensial
Gagal | Sukses
Pestwikan pelaksanaan pembelnjaran
Perbaakan pelaksansan pembelyaran pada sen & bawab yang relevan®)
No | Kelas Pengussaan
Metoda Media Selab lamsya yang relevan
Materi
ﬁ
T
Keterangan®) © Dust yang selevan ,"',,
* Kokurikuler :
1. Sebotkan 4 adsb ketika berdoa!
Dafiar Pustaka
Radbo, Mubsnmad Rosyid. Fikile Uniek Kelas I Madrasal Istidarvat. Solo: PT. Tiga

Khasash, Nut. Bukw Ronghwman Fikih Kelar 11, Puebalinpge: MI Etigomal Sambas
Purbalinggn. 202

XXXV



Lampiran 8 Daftar Nilai

Daftar Nilai siswa dalam Implementasi Strategi Cooperative Script Dalam

Pembelajaran Figih Di Ml Istigomah Sambas Purbalingga.

No Nama Nilai Nilai Nilai
1 | Abyaz Ramazian Fadli 85 87 91
2 | Adzkiya Azkadina Nazara 86 89 95
3 | Adzgiara Syaqueena Umaiza 89 90 94
4 | Annisa Al Khakimah 84 87 92
5 | Anisa Qurrota A'yun 87 88 91
6 | Arrafif Abyana Basuki 88 89 90
7 | Arshaka Giandra Keenan Kurniawan 89 90 92
8 | Azalea Khaliga Senzia 85 92 93
9 | Azzany Syaugi Pramuditya 87 88 92
10 | Dzafir Muhammad Kamil 80 89 91
11 | Evelyna Citra Utami 88 88 92
12 | Fabian Alterio Ar Rasya 85 90 93
13 | Farzan Ahza Argani 87 89 90
14 | Fazura Zareen Zhafira Salim 86 88 90
15 | Ghaizan Isnanda Rafid 87 90 91
16 | Keyralova Nurazkadina 83 92 94
17 | Muhammad Albiansyah Putra 81 90 92
18 | Muhammad Arsenio Al Barra 84 85 90
19 | Muhammad Nouval Riyanto 87 88 90
20 | Muhammad Rayyan Al Ghifari 85 88 91
21 | Muhammad Zaidan Alfarizqi 84 85 92
22 | Nabila Az Zaara Askadina 88 90 92
23 | Nahda Zareen Putri 89 90 93
24 | Najwa Zahira Putri 83 88 90
25 | Nuha Tagiya 88 89 90
26 | Siddig Abdurrahman 85 88 93
27 | Yudhantara 89 90 95
28 | Zevania Al Sahsi Sugiman 85 87 90
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Daftar siswa Kelas Il C

NAMA
No. L/P
KELAS: 11 C
1 | Abyaz Ramazian Fadli L
2 | Adzkiya Azkadina Nazara P
3 | Adzgiara Syaqueena Umaiza P
4 | Annisa Al Khakimah P
S | Anisa Qurrota A'yun P
6 | Arrafif Abyana Basuki L
7 | Arshaka Giandra Keenan Kurniawan L
8 | Azalea Khaliga Senzia P
9 | Azzany Syauqi Pramuditya L
10 | Dzafir Muhammad Kamil L
11 | Evelyna Citra Utami P
12 | Fabian Alterio Ar Rasya L
13 | Farzan Ahza Argani L
14 | Fazura Zareen Zhafira Salim P
15 | Ghaizan Isnanda Rafid L
16 | Keyralova Nurazkadina P
17 | Muhammad Albiansyah Putra L
18 | Muhammad Arsenio Al Barra L
19 | Muhammad Nouval Riyanto L
20 | Muhammad Rayyan Al Ghifari L
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Lampiran 10 Surat-surat

SURAT RISET PENDAHULUAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 404 Purwokento 53126
Telepon (0281) 635624 Faksmil (02681) 636553
www ftik.uinsaizusc.id

Nomor

Lamp
Hal

- B.m.3735/Un. 19/D FTIK/PP 05.3/09/2024 09 September 2024

- Permohonan ljin Observasi Pendahuluan
Kepada

Yih. Kepala M Istigomah Sambas Purbalingga
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormmat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami:

1. Nama - Tn Nur Khansma

2. NIM 1 214110405028

3. Semester 27 (Tujuh)

4. Jurusan / Prodi Pendidikan Guru MI
5. Tahun Akademik . 202412025

Memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kiranya berkenan memberikan jin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Objek . Observasi Pendahuluan Skripsi
2. Tempalt / Lokasl - Ml Istigomah Sambas Purbalingga
3. Tanggal Cbservasi 10-09-2024 s.d 24-09-2024

Kemudian atas |jin dan perkenan Bapak/ ibu, kaml sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah
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SURAT RISET INDIVIDU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 404 Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksmil (0281) 636553
www ftik.uinsaizuac.id

Nomor - B.m.5949/Un 19/D FTIK/PP 05.3/11/2024 07 November 2024
Lamp e
Hal - Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yih. Kepala Ml Istigomah Sambas Purbalingga

Kec. Purbalingga

di Tempat

Assalamu alaikum Wr. Wb
Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormal saudara berkenan memberkan ljin riset kepada mahasiswa kami

dengan identitas sebagai berikut :
1. Nama - Tn Nur Khansma
2. NIM : 214110405028
3. Semester 27 (Tujuh)
4, Jurusan / Prodi Pendidikan Guru MI
. Bungkanel RT 04 RW 01, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten
5. Alamat Purbalingga
. Implementasi Strategl Cooperative Script Dalam Pembelajaran
6. Judul Fiih DI MI tstiqommah Sambas Purbalingga

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut |

1. Objek . Siswa dan Guru

2. Tempat/ Lokasi : Ml Istigomah Sambas Purbalingga
3. Tanggal Riset - 08-11-2024 s/d 08-01-2025

4. Metode Penelitian - Kualitatit

Demikian atas perhatian dan (jin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

Tembusan :
1. Guru Kelas 2 di Ml Istigomah Sambas Purbalingga
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN RISET

@ YAYASAN ISTIQOMAN SAMBAS PURBALINGGA
q MADRASAH IBTIDAIYAH ISTIQOMAH SAMBAS
= PURBALINGGA
M ISTIGOMAN SAVAS STATUS : “ TERAKREDITASI A ”
JI. A. W, Soemarmoe $2A * Purbalingga * Telp.{ 0281 ) 894594 E-mall ; m ‘yahoo.com

SURAT KETERANGAN

Nomor :AKM 11I/320/1V/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Istiqumah Sambas
Purbalingga menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : TRI NUR KHARISMA
NIM : 214110405028
Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

PerguruanTinggi  : Universitas Islam Negeri (UIN)
Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto

Telah melakukan penelitian di M1 Istiqgomah Sambas Purbalingga dengan judul “Implementasi
Strategi Cooperative Script dalam Pembelajaran Figih di MI Istigomalt Snmbas Purbalingga™
dari tanggal 8 November 2024 sampai dengan 08 April 2025 .

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT KETERANGAN SEMPRO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telopon (0281) 635624 Faksimeli (0281) 636553
wWww uinsazu ac.id

SURAT KETERANGAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH
No. 4100 /Un.19Koor.PGMI/PP.05.3/10/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Korodinalor Prodi pada Fakuitas Tarbiyah
dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan
bahwa proposal skripsi berjudul;

Implementasi Metode Cooperative Script Dalam Pembelajaran Figih Di
MI Istigomah Sambas Purbalingga

Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Tri Nur Kharisma
NIM . 214110405028
Prodi : PGMI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : Kamis, 17 Oktober 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Purwokerto, 18 Oktober 2024

. Mengetahui,

A RIAN i
A .fg;ﬁoordlt‘?alor Prodi

\{0\5‘;‘3‘/ r Purbo Waseso, M.Pd.|
S NP, 198912052019031011
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SURAT KETERANGAN KOMPREHENSIF

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 835624 Faksimi (0281) 638553 www. uinsaizu.ac id

SURAT KETERANGAN
No. B-5067/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/12/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa -

Nama - Trl Nur Kharisma
NIM 214110405028
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULUS pada :

Han/Tanggal : 6 Desember 2024
Nilai DA

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

s, Purwokerto.6 Desember 2024
eV ~SsehWakil Dekan Bidang Akademik,

p o
N/ Dr Suparjo, M.A
Y 1_\"-'—‘_’/",‘-' U CMUAL
i e NIP. 19730717 199903 1 001
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SURAT KETERANGAN WAKAF BUKU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN

NPP: 3302272F1000001
Jalan Jenderal A Yare No. 404 Purwokerio 53128
T 0281) 635624 Faksimidli (0281) 836553 Website: hiwn b wnsaizu ac id. Email: lib@uinsacu.ac id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nemor : B-1852/Un 19/K Pus/PP.08.1/4/2025

Yang bertandatangan dibawah inl menerangkan bahwa:

Nama - TRINUR KHARISMA
NIM 1214110405028
Program I SARJANA / S1

Fakultas/Prodi : Fakuitas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) / Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof KH. Saifuddin
Zuhrl Purwokerto dengan Judul, Pengarang. Tahundan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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SURAT REKOMENDASI MUNAQOSYAH

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
dsten Jendest A Yar, No. 40A Purwoheris £3135
Tetepon (207) 63564 Fataied (0287) £3655)

REKOMENDAS! LJIAN TUGAS AKHIR
Assalamy ‘alaikum Wr. WH
Yang bertanda tangan dibuwah mi, Dascs Pembimbing Skripsi dan mahasiswa

Nama - Tri Nur Kharisma

NIN ;214110405028

Semester 8§ (Delapuan)

Jerosan’ Prod: : Pendidikan Madrasak / PGMI

Anghatss Tebun - 2021
Jenis Tugas Akbir - Skripsi

Jodal Tugas Akhir - Implementasi Sirategi Cooperative Scripd Dalam Pombelajaras Figih
D M1 Istiqomah Sambas Murbalingga
Mencranghan bahwa tugas akhir mahasiswa terscbut telab siap uatuk digjikan sciclah
MHMMWMRW

Demukian rekomendad i dibuat sstul menjadikan makium den mendapatkan
penycicsaan sebagaimana mestinys.

Wassaiown ‘cloikm Wr. Wh.

Dibust & : Purwokerio
Tanggal :2 Mei 2025

Mengeisba,
Ketua Jorusan PM Duoscn Pembimbing
NIP. 19741202 301101 1 001 NIF. 1999103132023211030
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BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI DAN PROPOSAL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUNRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jotan Jenderst A York, No 40A Purwokeno 53120
Tefapon (0281) 635824 Faksbedt (0201) 626530
www wenzaizy ac i

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Tri Nur Kharisma
NIM 214110405028

Jurusan/ Prodi . Pendidikan Madrasah / PGMI

Pembimbing  Ahmad Sahnan, S, Ud., MPd.l

Judul Implementas! Strategl Cooperalive Script Dalam Pembelajaran Figih Di MI
Istigomah Sambas Purbalingga.
No [Harl | Tanda Tangan
Tanggal Materi Bimbingan Pembimbing Mahasiswa
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10 (ot toor torl, Gub s Flrn fosus Yoopen ™
enin o )
pmw,ww«w e ferdivia \apuraan vy
Senit oauras ageEnt  aedmi  osll 3 )
94 Mwa s | peesivion Ao geedirauan.

Leni MasdkAns rasuEa . Atreauk ometuns
A _apell 2098 dap  wosorosa podn  pealaraan L
YN
18 A oss] PR dper  Quuera
[
3 nprs 2oss| Clesting  Ablu M
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Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal: 10 Januari 2025
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SERTIFIKAT BAHASA ARAB

AL Dol AL Yiml No. 808 Pursokerte Jawa Trageh,
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SERTIFIKAT BAHASA INGGRIS
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STATE ISUANIC UNIVERSITY PROFESOR BIAI HAD SUFUDON IVHRE MRWORERID 5 S0 ool 5 o ol =l o S e
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Name r po, |
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with Computer Based Test. z g
organized by Language Development 12§l 28 b Mg a8 3
with obtained result as follows : ‘? "l}#‘b@\,‘,}‘i&.ﬁ:
L a Comp 41 Struc Reading Comprehension: 4
g y mpﬂ" e e
Obtained Score - F e
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The Haad ol Language Davetopment Unif,
Wi diey g,
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SERTIFIKAT BTA-PPI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHR!
UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
JI dond. A Yo No. 40A Purwokorto, Jowa Tongah 53126, Telp 0201 635624, 628250 | wwa ursaizu ao id

SERTIFIKAT

Nomor: Un 17/UPT MAJ/S545/02/2023

Diberikan cleh UPT Ma'had Al-Jamiah UIN Prof. K H. Safuddin Zuhn kepada-

TRI NUR KHARISMA
(NIM: 214110405028)

Sebagal tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kempetensi Dasar
Baca Tulis A-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI) dengan
nilai sebagai berikut:

Tulis ‘74
Tartil (75
Imia’ L 70
Praktek .80
Tahfidz : 80

shima insaizuac id | WoAly Pedoeiakan 03-07-2023 15 1024 | Halwran 17
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SERTIFKAT PPL 11

KEMENTERIAN AGAMA ’

UIN PROF, K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Marat 1 L Jeaid A, Vil No. 404 Telg. (U281), 634434 o, 121 Purnakerss 53126

Seedbitbat
Nomer : B, 030 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PR.O0S/ VI/ 2024

Diberikan Kepada :

TRINUR KHARISMA
214110405028

3 Sebagal bukti yang bersangkutan telsh melaksanakan 3
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 11 Batch 2 Tahun Akademik 2023/2024
pada tanggal 29 April sampai dengan 8 Juni 2024

Purwokerto, 28 Juni 2024
Laboratorium FTIK

m.
S s 1.

Drs. Yuslam ,\M.Pd ‘

NIP. 19680483 199403 1001

AN A

A
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SERTIFIKAT KKN

© | OLPPH

Sertifikat

Nomer Sertifikat : 1162/K LPPM/KKN 54/08/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negerl Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa . TRI NUR KHARISMA
NIM 1 214110405028

Telah mengikuli Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nifai 90 (A).
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Tri Nur Kharisma

2.NIM : 214110405028

3. TTL : Purbalingga, 23 April 2003

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Alamat :Bungkanel Rt 04 Rw 01. Karanganyar, Purbalingga
6. No. HP : 081952427201

7. Email : trinurkharisma6@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. RA Diponegoro Bungkanel Tahun 2009
b. MI Ma’arif NU 01 Bungkanel Tahun 2015
c. MTs Negeri 1 Purbalingga Tahun 2018
d. MAN Purbalingga Tahun 2021
e. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun 2025

2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Raudhotul Qur’an Purbalingga
b. Pondok Pesantren Modern El-Furgon Tanjung

C. Pengalaman Organisasi
a. Rohis Nurul I’Imi MA Negeri Purbalingga Periode 2018-2020
b. Anggota PMII Rayon Tarbiyah Korps Al-Mujtaba
Purwokerto, 2 Mei 2025

Penulis

(,7 ’

Tri Nur Kharisma
NIM.214110405028
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